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MOTTO 
 
نَمَف  َنِم ۡلَمۡعَي ِتََِّٰحلَّٰ  صلٱ  ِِهيۡعَِسل َناَرۡفُك ََلَف ٞنِمۡؤُم َوُهَوۦ  ُ
َ
ل ا نوَإِۥ 
 َنوُِبتََّٰك 
Barangsiapa mengerjakan kebajikan, dan dia beriman, maka usahanya tidak akan 
diingkari (disia-siakan), dan sungguh, Kamilah yang mencatat untuknya (Depag 
RI, 2006: 459).  (QS Al-Anbiya’: 94) 
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ABSTRAK 
Candra Kusuma, Agustus 2019, Nilai-nilai Akhlak Tokoh Gajah Mada dalam Novel 
“Gajah Mada: Makar Dharmaputra” Karya Langit Kresna Hariadi. Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta 
Pembimbing : Aly Mashar, S.Pd.I., M.Hum. 
Kata Kunci : Nilai Akhlak, Gajah Mada, Novel 
Banyaknya penurunan akhlak di masyarakat dan khususnya pada remaja dan 
generasi sekarang, sehingga banyak terjadi penyimpangan akhlak yang berimbas 
pada kerusakan pada kehidupan sosial masyarakat masa sekarang. Untuk mengatasi 
hal tersebut salah satunya dengan menggunakan lingkungan pendidikan. Salah satu 
lingkungan pendidikan yang bisa dipergunakan adalah karya sastra yang juga 
diminati oleh generasi sekarang. Dan karya sastra yang juga menarik bagi remaja 
sekarang adalah novel. Novel bisa memberi pengaruh yang cukup besar bagi 
perkembangan akhlak bagi remaja. Tujuan penelitian ini adalah: untuk 
menganalisis akhlak tokoh Gajah Mada dalam novel Gajah Mada: Makar 
Dharmaputra karya Langit Kresna Hariadi. 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research). 
Sumber data primer dari penelitian ini adalah novel Gajah Mada: Makar 
Dharmaputra. Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah buku-buku, artikel 
dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian dengan menggunakan metode dokumentasi. Adapun teknik keabsahan 
data menggunakan teknik triangulasi teori. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis menggunakan teknik analisis konten (Content analysis). 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai akhlak tokoh 
Gajah Mada dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra karya Langit Kresna 
Hariadi adalah meliputi: Akhlak terhadap diri sendiri yang terdiri dari disiplin, 
cerdas, kerja keras, optimis, dan terus belajar; Akhlak terhadap negara yang terdiri 
dari taat pada pemimpin dan bela negara; akhlak terhadap masyarakat yang terdiri 
dari berbaik sangka, tabayyun, meminta maaf, jujur, berterima kasih, dapat 
dipercaya, tolong menolong, sopan santun, tanggung jawab, menyenangkan orang 
lain dan bijaksana. Sedangkan secara umum, pengarang menonjolkan akhlak tokoh 
Gajah Mada adalah akhlak kenegarawanannya dan sikap bela negaranya yang luar 
biasa.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia tidak lepas dari hal yang dinamakan akhlak. Akhlak 
bisa menjadi gambaran umum bagaimana sifat dan watak seorang manusia. 
Akhlak menjadi tonggak dan ciri utama dari masyarakat dan perilaku sosial dari 
suatu negara atau suku bangsa. Begitu pentingnya akhlak sehingga Allah Swt 
mengutus Rasulullah Saw salah satunya adalah untuk memperbaiki akhlak 
manusia. Akhlak memiliki dua sasaran yaitu akhlak dengan Allah Swt yang 
pertama dan yang kedua adalah akhlak dengan sesama manusia (Deden 
Makbullah, 2012:140).  
Menurut Ibnu Maskawaih dalam Marzuki (2012:80) menyatakan bahwa 
Akhlak adalah sesuatu yang disebut gerak jiwa yang keluar secara tiba-tiba 
untuk mendorong melakukan suatu perbuatan. Imam Al-Ghazali dalam Deden 
Makbullah (2012:142) juga menjelaskan bahwa akhlak merupakan suatu 
perbuatan yang sudah ada di dalam diri manusia sehingga menimbulkan suatu 
perbuatan yang tanpa pertimbangan dan pengarahan dari pikiran manusia 
terlebih dahulu. Dari pengertian di atas bisa di simpulkan secara umum bahwa 
akhlak merupakan suatu perbuatan atau gerak jiwa seorang manusia yang 
dilakukan secara tidak sadar atau spontan dalam bertindak tanpa berfikir 
terlebih dahulu. Pengertian-pengertian di atas menjelaskan bahwa akhlak adalah 
sebuah hal yang dilakukan diluar batas sadar manusia. Sehingga lama-kelamaan 
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akhlak bisa berubah menjadi sebuah watak atau sifat yang melekat pada diri 
seorang manusia.  
Di zaman moderen saat ini, banyak yang menganggap akhlak adalah 
sebuah hal yang tidak begitu penting. Karena pendidikan akhlak yang rendah 
bagi anak-anak muda sekarang dari para orang tuanya. Anak-anak sekarang 
sudah dijejali dengan berbagai hal yang berkaitan dengan teknologi. Karena 
kebanyakan orang tua sekarang lebih mementingkan pendidikan akademis 
daripada pendidikan akhlak bagi anak-anaknya. Sehingga anak-anak sekarang 
menjadi seseorang yang individualis yang berdampak kepada kehidupan sosial 
kemasyarakatan mereka yang berpengaruh lagi terhadap pembentukan akhlak 
bagi anak-anak tersebut. Hal-hal tersebut bisa terjadi karena teknologi sekarang 
merupakan hasil produk kebudayaan barat yang masyarakatnya cenderung 
individualis. Anak-anak sekarang cenderung mengabaikan pendidikan akhlak 
karena juga adanya media informasi baik internet maupun televisi. Di dalam 
media tersebut mengajarkan bagaimana menjadi orang yang hidup mewah 
bergelimang harta sehingga anak-anak sekarang memiliki keinginan untuk 
mengikuti gaya hidup artis-artis dan idola mereka yang borjuis. Sehingga 
mereka tidak lagi memiliki keinginan untuk belajar ilmu pengetahuan dan 
memiliki akhlak yang baik karena sekarang banyak sekali ajang pencarian bakat 
yang mengajarkan anak-anak untuk mencapai sesuatu dengan instan dan cepat. 
Media televisi dan sosial juga mengajarkan anak-anak sekarang untuk memiliki 
moral yang rusak dan tidak mencerminkan moral anak-anak pada umumnya. 
Misalnya dengan adanya lagu-lagu dan lirik cinta-cintaan yang umumnya 
membuat anak-anak malas membaca buku dan kegiatan yang membuat 
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perkembangan kognitif afektif dan nalar kritisnya (Nurani Soyomukti, 2013: 
71). Anak-anak TK misalnya, sekarang umumnya mereka sudah hafal lagu-lagu 
hits sekarang daripada juz ‘amma misalnya, atau anak-anak setara MTs 
sekarang lebih memilih bermain game online di handphone daripada membaca 
Al-Qur’an setelah sholat Maghrib. 
 Banyak terjadi berbagai macam kasus yang merupakan cerminan dari 
penurunan akhlak generasi sekarang yang biasa disebut generasi melenial. 
Contoh yang paling sederhana adalah kasus yang baru-baru ini terjadi yaitu 
tentang kasus “pengeroyokan” guru oleh lima muridnya di SMK NU 3 
Kaliwungu, Kendal saat jam pelajaran berlangsung (Kompas.com, 12/11/2018). 
Walaupun menurut pengakuan, baik dari guru dan murid yang bersangkutan 
menyatakan bahwa hal tersebut hanyalah bercanda, tetapi secara akhlak 
merupakan tindakan yang tidak dibenarkan, karena guru merupakan orang tua 
kedua di sekolah yang wajib dihormati oleh murid secara akhlak maupun 
perbuatan. Murid-murid sekarang terlalu di manjakan oleh orang tuanya di 
rumah sehingga ketika menghadapi realita pembelajaran yang ada di sekolah, 
mereka terkejut. Contoh kecil adalah ketika di rumah, orang tua membiarkan 
anak menggunakan handphone, tetapi ketika di sekolah dilarang menggunakan 
handphone. Sehingga murid berontak dengan cara melawan guru di sekolah. 
Guru yang melakukan tugas agar murid melaksanakan peraturan misalnya 
dengan menjewer telinga murid. Tetapi hal kecil itu menjadi tidak bisa diterima 
oleh murid, sehingga murid melaporkan kejadian tersebut kepada orang tua 
kemudian berlanjut sampai orang tua melapor kepada pihak berwajib. Itu contoh 
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kasus yang akhir-akhir ini banyak terjadi karena akhlak yang rendah dari murid 
kepada gurunya.  
 Contoh kasus seperti ini mungkin masih banyak terjadi dan tidak 
terekspos oleh media, sehingga banyak pengabaian dari pihak-pihak terkait. 
Kasus-kasus seperti ini adalah contoh nyata bahwa rendahnya pendidikan 
akhlak di lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan terutama lingkungan 
keluarga. Contoh yang lain lagi adalah kekerasan antarpelajar di sekolah baik 
antar sekolah maupun satu sekolah, kekerasan dan hubungan senioritas-
junioritas, kekerasan pendidik terhadap siswa atau siswa terhadap pendidik. 
Dengan berbagai macam masalah sosial yang terjadi dan saling berkaitan yang 
telah diuraikan di atas maka dapat digarisbawahi bahwa masalah utama dari hal-
hal tersebut di atas adalah mengenai menurunnya akhlak dalam kehidupan 
sosial anak-anak sekarang sehingga menyebabkan berbagai macam masalah 
yang terjadi berikutnya.  
Salah satu bentuk cara atau solusi untuk minimal meminimalisir 
kejadian-kejadian krisis akhlak ini adalah dengan menggalakkan adanya 
pendidikan akhlak di lingkungan sekolah, masyarakat dan terutama dalam 
lingkungan keluarga. Pendidikan akhlak bukan hanya bicara lewat teori saja, 
tetapi juga melalui kebiasaan dan penanaman nilai melalui tingkah laku orang 
tuanya. Pendidikan akhlak juga bisa dilakukan melalui keteladanan tokoh, yang 
bisa disisipkan ke dalam kurikulum pembelajaran.  Tokoh-tokoh yang dapat 
dijadikan teladan adalah seorang pahlawan nasional, tokoh dalam Islam baik 
nasional maupun luar Indonesia, ataupun bisa juga tokoh yang memiliki 
pengaruh terhadap suatu suku maupun budaya di dalam masyarakat. Dalam 
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penelitian ini, penulis memilih tokoh yaitu Gajah Mada, tokoh legendaris yang 
banyak diketahui melalui sumpah palapa yang visionernya. Walaupun banyak 
cerita mengenai kehebatan Gajah Mada itu, akan tetapi itu hanya melalui tradisi 
lisan. Masih belum banyak tradisi non-lisan yang memuat mengenai Gajah 
Mada, sehingga kurangnya pengetahuan anak remaja zaman sekarang yang 
mengetahui siapa Gajah Mada itu sesungguhnya.  
Dari Gajah Mada banyak sekali hal yang bisa kita pelajari. Terutama 
dari akhlak dalam dirinya. Gajah Mada adalah seorang jawa yang menjunjung 
tinggi akhlak, sehingga banyak dari perilakunya mengandung banyak akhlak 
yang selaras dengan akhlak dalam ajaran agama Islam. Akhlak dalam Islam dan 
ajaran budaya jawa yang selaras misalnya, rendah hati, sopan santun, tolong 
menolong, jujur, bijaksana, dapat dipercaya dan sebagainya. Tentunya sebagai 
orang Jawa tulen, Gajah Mada mempunyai dan mengamalkan akhlak Jawa yang 
selaras dengan akhlak dalam Islam yang bisa menjadi contoh dan rujukan bagi 
generasi sekarang dan khususnya bagi orang Jawa sekarang. 
Anak remaja zaman sekarang kebanyakan lebih memilih membaca 
novel daripada buku pelajaran sekolah. Sehingga perlu adanya pengalihan cara 
menanamkan akhlak kepada anak remaja melalui kebiasaan tersebut, yaitu 
dengan cara menanamkan akhlak melalui novel bacaan mereka. Sekarang 
banyak sekali novel-novel yang hanya memuat mengenai kisah percintaan yang 
tidak banyak membantu anak-anak untuk meneladani kisah tersebut. Jadi 
melalui novel-novel yang memuat tokoh-tokoh pahlawan masa lalu yang perlu 
dikedepankan untuk menjadi salah satu cara untuk menanamkan nilai akhlak 
kepada anak-anak remaja zaman sekarang. Salah satu novel yang patut di baca 
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anak-anak remaja adalah Novel “Gajah Mada: Makar Dharmaputra” karya 
Langit Kresna Hariadi, yang memuat perjuangan seorang Gajah Mada yang 
memiliki cita-cita besar yang revolusioner pada zaman itu. Hubungan antara 
pendidikan akhlak dan Novel “Gajah Mada: Makar Dharmaputra” adalah dalam 
novel tersebut memuat berbagai macam hal yang membuat seorang Gajah Mada 
memiliki akhlak yang baik sebagai seorang yang terhormat dan dikagumi 
banyak orang. Gajah Mada dalam novel tersebut diceritakan tidak seperti 
pejabat lain pada masa Majapahit saat itu. Gajah Mada tidak sedikit pun 
memiliki keinginan untuk mencapai jabatan tertinggi masa itu walaupun dia 
bisa saja melakukannya dengan mudah. Gajah Mada ingin mencapai suatu hal 
dengan berproses bukan cara instan. Begitulah sedikit referensi mengenai novel 
Gajah Mada yang banyak sekali keteladanan akhlak yang bisa menjadi contoh 
bagi generasi muda sekarang. Keteladanan Gajah Mada yang digambarkan 
sebagai seorang Jawa yang berakhlak berbanding lurus dengan akhlak dalam 
Islam yang digambarkan dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra 
misalnya, cerdas, tanggung jawab, dapat dipercaya, jujur, dan masih banyak 
lagi. Atas dasar itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“NILAI-NILAI AKHLAK TOKOH GAJAH MADA DALAM NOVEL 
GAJAH MADA: MAKAR DHARMAPUTRA KARYA LANGIT KRESNA 
HARIADI”. 
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B. Penegasan Istilah 
1. Nilai 
Menurut Mulyana dalam Lonto dan Pangalila (2016: 24) kata value 
yang berasal dari bahasa latin valere atau bahasa Perancis kuno valoir yang 
kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan kata nilai, atau 
bisa diartikan sebagai harga. Secara istilah nilai adalah suatu ide, konsep 
atau kepercayaan yang dijadikan patokan atau pilihan dalam berpikir dan 
bertindak tentang suatu yang pantas dan tidak pantas dalam kehidupan 
(Lonto dan Pangalila, 2016: 25). 
Nilai menurut M. Sastrapratedja (1993: 8) adalah suatu yang dinilai 
positif, dihargai, dipelihara, diagungkan dan membuat orang lain 
bergembira, bersyukur dan puas. 
Menurut Ahmad Tafsir (2010: 50), nilai adalah harga, bernilai 
adalah berharga. Dengan kata lain nilai adalah sesuatu yang membuat 
manusia menjadi berharga dimata orang lain.  
Dari beberapa pengertian diatas bisa disimpulkan bahwa nilai adalah 
sesuatu yang membuat manusia berharga di mata orang lain karena patokan 
atau pilihannya terhadap suatu tindakan yang pantas dan tidak pantas dalam 
kehidupan. 
 
2. Akhlak 
Akhlak bersal dari bahasa Arab akhlaqun jamak dari kholaqa, 
yakhluqu, kholaqun yang artinya secara etimologi adalah budi pekerti, 
tabiat, perangai, kebiasaan, perilaku, dan sopan santun. Menurut Ahmad 
Amin dalam Khozin (2013: 127) menyatakan bahwa akhlak adalah suatu 
8 
 
 
 
kehendak manusia yang dibiasakan. Artinya, suatu kehendak yang 
dibiasakan itu yang dinamakan akhlak.  Menurutnya lagi kehendak adalah 
segala keinginan manusia yang imbang. Sedangkan kebiasaan adalah 
perbuatan yang dilakukan manusia secara berulang-ulang. Kehendak dan 
kebiasaan ini memiliki kekuatan yang sama, dan gabungan dari keduanya 
itu yang dinamakan akhlak. 
Akhlak adalah sesuatu yang telah dibiasakan, ditabiatkan, 
didarahdagingkan, sehingga kemudian menyatu dan berkembang menjadi 
kebiasaan dan mudah dilaksanakan serta memiliki indikator yang dapat 
dilihat dan dirasakan manfaatnya (Abuddin Nata, 2012:208).  
Menurut Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam dalam Ali Hamzah 
(2014:140) akhlak adalah daya kekuatan jiwa manusia  yang mendorong 
suatu perbuatan yang spontan dan mudah tanpa pemikiran, penelitian dan 
pertimbangan yang panjang.  
Menurut pendapat lain, akhlak adalah sekumpulan nilai-nilai yang 
menetap dalam jiwa manusia, yang dengan petunjuk dan standarnya dinilai 
baik atau buruknya perbuatan sehingga manusia itu melakukan perbuatan 
tersebut atau mengurungkannya (Jurnal Edukasi Islam, 6, 2017: 46). 
Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak 
adalah suatu kehendak dan kebiasaan manusia yang berulang-ulang 
dilakukan  dengan mudah dan spontan tanpa pemikiran, pertimbangan dan 
penelitian yang panjang serta dapat dilihat dan dirasakan manfaatnya. 
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3. Tokoh Gajah Mada 
Gajah Mada adalah salah seorang tokoh legendaris dan juga 
pahlawan nasional Nusantara yang pertama kali memiliki keinginan untuk 
mempersatukan seluruh wilayah Nusantara dalam satu naungan yaitu 
Majapahit. Yusak Firchan dan Firdaus Syam (Jurnal Politik, 2, Januari-Juni 
2015: 1590-1591) mengemukakan pendapat bahwa yang menurut mereka 
yang paling masuk mengenai asal-usul Gajah Mada adalah dalam Kitab 
Pararaton, yang menjelaskan bahwa Gajah Mada adalah anak Gajah Pagon 
petinggi Kerajaan Majapahit pengikut setia Raden Wijaya. Gajah Mada 
adalah hasil dari perkawinan Gajah Pagon dengan anak Macan Kuping, 
seorang Kepala Desa di Pandakan, Madura.  
Gajah Mada memiliki karir yang berjenjang yaitu mulai menjadi 
Pasukan Bhayangkara, yang kemudian menjadi terkenal karena berhasil 
menumpas pemberontakan Ra Kuti. Kemudian atas jasanya menumpas 
pemberontakan Ra Kuti dan menyelamatkan Jayanegara, Gajah Mada 
diangkat menjadi Patih Kahuripan dan Patih Daha. Karena Gajah Mada 
memiliki satya bhakti yang luar biasa terhadap raja, kemudian raja 
Majapahit setelah itu menjadikannya Patih Amangkubhumi Majapahit, 
yang selanjutnya saat penobatannya mengucapkan sumpah legendaris 
“Sumpah Palapa”. Gajah Mada memiliki watak yang tulus, ikhlas, tanggung 
jawab dan rendah hati sebagai seorang pejabat negara saat itu, dan yang 
terpenting dia mengajarkan akhlak yang baik terhadap orang-orang yang 
ada di sekitarnya secara tidak langsung. 
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4. Novel Gajah Mada  
Menurut Sujoko (Jurnal Ilmiah Dikdaya, 1, April 2016: 122) novel 
adalah cerita yang bentuknya prosa dan bersifat luas. Luas yang dimaksud 
adalah dengan setting tempat yang berbeda, karakter tokoh yang berbeda, 
plot yang beragam, tema yang kompleks dan suasana cerita yang berbeda 
pula. Novel juga menggambarkan fiksi ataupun cerita kehidupan seorang 
manusia yang sistematis dan menggunakan bahasa sebagai media 
pengantarnya. Kaitannya dengan penelitian ilmiah kali ini, novel yang akan 
digunakan adala novel Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi.  
Karya novel yang berkaitan dengan sejarah belum tentu merupakan 
kisah nyata yang pasti terjadi di masa lampau. Namun karya novel bertema 
sejarah bisa jadi merupakan interpretasi penulis novel sejarah tersebut 
terhadap masa lalu sejarah yang luas, yang bisa mereka setuju ataupun tidak 
(Kuntowijoyo dalam Jurnal Aksara, 2, Desember 2018: 238). Sehingga bisa 
disimpulkan bahwa tidak semua novel bertema sejarah bisa kita akui 
keaslian ceritanya, tetapi pasti ada nilai-nilai kehidupan yang bisa kita ambil 
dan pelajari.  
Seperti novel Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi kali ini yang 
merupakan interpretasi dan tambahan imajinasi dari pengarang novel itu 
sendiri. Novel Gajah Mada ini menceritakan bagaimana awal mula karir 
politik Gajah Mada, mulai menjadi Bekel pasukan Bhayangkara, Patih 
Daha, Patih Kahuripan, Patih Amangkubumi dan saat dia kemudian menjadi 
seorang pertapa saat masa-masa akhir hayatnya. Walaupun banyak sekali 
interpretasi dan cara pandang sejarawan bagaimana seorang Gajah Mada 
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itu, tetapi pengarang novel ini memiliki cara pandang yang berbanding lurus 
dengan kebanyakan interpretasi Gajah Mada saat ini. Yaitu, Gajah Mada 
adalah seorang negarawan yang bijaksana, sederhana, tulus, cinta terhadap 
negaranya, jujur, rendah hati dan memiliki akhlak dan perilaku yang baik. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Dari penjelasan latar belakang penelitian di atas maka, penulis 
mengidentifikasi masalah yang muncul sebagai berikut: 
1. Banyaknya penurunan akhlak dalam lingkungan masyarakat terkhusus pada 
remaja. 
2. Kurangnya pemahaman mengenai pentingnya pendidikan akhlak di 
masyarakat, khususnya orang tua terhadap anak. 
3. Pentingnya pendidikan akhlak melalui media yang menarik minat bagi 
remaja sekolah saat ini yaitu salah satunya melalui media novel. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka untuk mendapatkan 
fokus permasalahan yang akan diteliti perlu adanya pembatasan masalah. 
Dengan demikian permasalahan dibatasi pada masalah : Nilai-Nilai Akhlak 
Tokoh Gajah Mada dalam Novel “Gajah Mada: Makar Dharmaputra” Karya 
Langit Kresna Hariadi.  
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, maka 
perlu adanya rumusan masalah agar tidak terjadi kerancuan dalam melakukan 
penelitian ini. Adapun rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini adalah: 
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Apa Saja nilai-nilai akhlak tokoh Gajah Mada dalam novel “Gajah Mada: Makar 
Dharmaputra” karya Langit Kresna Hariadi? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasar dari rumusan masalah yang sudah dijelaskan diatas maka 
tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui apa saja akhlak tokoh Gajah Mada dalam novel “Gajah 
Mada: Makar Dharmaputra” karya Langit Kresna Hariadi.  
 
G. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian seharusnya memiliki sebuah manfaat yang bisa di 
pergunakan untuk pribadi, kelompok ataupun masyarakat luas. Demikian pula 
dengan penelitian ini, yang diharapkan dapat berguna bagi pribadi, kelompok 
atau masyarakat luas. Berikut ini adalah manfaat penelitian yang bisa diperoleh, 
diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai dasar atau pijakan untuk melakukan penelitian untuk masa yang 
akan datang dalam rangka penulisan karya ilmiah maupun skripsi. 
b. Sebagai tambahan wawasan dan ilmu pengetahuan, terkhusus pada 
penulis dan umumnya bagi pembaca mengenai Nilai-Nilai Akhlak 
Tokoh Gajah Mada dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra. 
c. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi acuan data dalam penelitian 
selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Karya ilmiah ini diharapkan menjadi bahan untuk menjadi rujukan 
dalam jurnal ilmiah maupun karya ilmiah mahasiswa. 
b. Karya ilmiah ini diharapkan menjadi bahan renungan dan diskusi 
mengenai pentingnya mempelajari akhlak dari tokoh-tokoh sejarah masa 
lalu. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-nilai Akhlak 
a. Pengertian Nilai-Nilai Akhlak 
Menurut Tukiran Taniredja (2015: 75) nilai adalah esensi yang 
terikat pada sesuatu yang sangat berarti bagi kehidupan manusia. Esensi 
itu bukan berarti sebelum dibutuhkan manusia, akan tetapi esensi itu ada 
karena manusia yang membutuhkan. 
Menurut Zakiyah dan Rusdiana (2014: 15) nilai adalah segala 
hal yang berhubungan dengan tingkah laku manusia tentang baik buruk 
perbuatan yang diukur dengan agama, tradisi, moral, etika dan 
kebudayaan yang ada dalam masyarakat. 
Menurut Langgulung dalam Nurdin (2014: 35) menyatakan 
bahwa nilai adalah sesuatu yang menjadi dasar atau pedoman apakah 
suatu tindakan, pendapat atau hasil itu menjadi baik atau buruk. 
Dengan berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
nilai adalah esensi yang terikat dalam diri manusia yang berhubungan 
dengan tingkah laku manusia yang berlandaskan atas moral, agama, 
tradisi, etika ataupun kebudayaan yang menjadi dasar baik atau 
buruknya sebuah perbuatan manusia.  
Menurut Saebani dalam Jurnal Studi Al-Qur’an (2, 2016: 197) 
secara bahasa akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu jamak dari kata 
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khuluqun yang secara kebahasaan berarti budi pekerti, perangai, tingkah 
laku, sopan santun, adab dan tindakan. 
Sementara menurut istilah akhlak menurut Al-Ghazali adalah 
sifat yang tertanam di jiwa seseorang manusia dan kemudian dari sifat 
itu timbul perbuatan-perbuatan yang secara mudah dilakukan tanpa 
adanya pertimbangan dan pemikiran yang panjang (Nur Hidayat, 
2013:4). 
Kemudian, menurut Ibrahim Anis dalam Abuddin Nata (2012:4) 
menyebutkan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam diri 
manusia, yang kemudian dari sifat itu lahir perbuatan baik maupun 
buruk yang dilakukan tanpa adanya pemikiran dan pertimbangan yang 
panjang. 
Menurut Khozin (2013:127) akhlak adalah tingkah laku 
seseorang untuk melakukan perbuatan baik yang di dorong oleh sebuah 
keinginan secara sadar. 
Sehingga dari pengertian tersebut bisa disimpulkan bahwa 
akhlak adalah suatu sifat yang ada dalam diri manusia yang kemudian 
menimbulkan sebuah perbuatan yang baik ataupun buruk yang 
dilakukan dengan tanpa pemikiran dan pertimbangan yang panjang. 
Dari beberapa pengertian nlai dan akhlak di atas, nilai akhlak 
adalah esensi yang ada dalam diri manusia yang berupa perbuatan baik 
maupun buruk yang berlandaskan atas kebudayaan, agama, tradisi 
maupun etika yang ada. 
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b. Dasar-dasar Akhlak 
1) Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad melalui malaikat Jibril secara berangsur-angsur. Di 
dalamnya terkandung berbagai macam ajaran pokok yang dijadikan 
rujukan dalam melaksanakan ajaran agama. Al-Qur’an merupakan 
kitab suci yang diperuntukkan untuk menjadi pedoman hidup bagi 
manusia. Dalam Al-Qur’an terkandung berbagai macam solusi 
permasalahan kehidupan manusia., salah satunya adalah mengenai 
pendidikan akhlaq. 
Di antara ayat Al-Qur’an yang menjadi dasar pedoman 
pendidikan akhlaq adalah QS. Al-Qalam ayat 4: 
   ٖميِظَع ٍُقلُخ ََّٰلََعَل َك نوَإِ 
Sesungguhnya engkau (Muhammad) adalah orang yang 
berakhlaq mulia (Depag RI, 2006: 826). 
 
Akhlak menurut Al-Qur’an memiliki beberapa indikator 
(Deden Makbullah, 2012: 141) yaitu: 
a) Kebaikannya bersifat mutlak (al-khairiyyah al-muthlaq), yaitu 
kebaikannya dapat digunakan dalam lingkungan, waktu, tempat 
dan keadaan apa saja; 
b) Kebaikannya bersifat menyeluruh (al-shalahiyyah al-ammah), 
kebaikan yang terkandung di dalamnya berguna bagi seluruh 
ummat manusia; 
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c) Implementasinya bersifat wajib (al-izzam al-mustajab), 
penggunaan akhlak merupakan hal yang wajib dan ada sanksi 
hukum yang berlaku; 
d) Pengawasannya bersifat menyeluruh (al-raqabah al-muhitah), 
pengawasannya melibatkan Allah SWT dan manusia lainnya, 
karena sumbernya berasal dari Allah SWT. 
 
2) Sunnah 
Sunnah secara istilah adalah sesuatu yang datang dari 
Rasulullah SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, ataupun 
ketetapan (Khallaf, 1994:40). Di dalam Al-Qur’an telah di jelaskan 
mengenai akhlak Rasulullah seperti dalam Surah Al-Ahzab ayat 21 
di bawah ini: 
 ۡدَق ل  ِلوَُسر ِفِ ۡمَُكل َنَكَ ِ  للّٱ  
ْ
اوُۡجَري َنَكَ نَِم
 
ل ٞةَنَسَح ٌةَوۡس
ُ
أ َ  للّٱ 
  َو َمَۡو
ۡ
لۡٱ  َرِخلۡأٓٱ  َرَكَذَو َ  للّٱ  اِٗيرثَك 
Sesungguhnya pribadi Rasulullah itu merupakan tauladan 
yang baik untuk kamu dan untuk orang yang mengharapkan 
menemui Allah dan hari akhirat dan mengingat Allah 
sebanyak-banyaknya (Depag RI, 2006: 595). 
 
Di dalam ayat Al-Qur’an di atas telah di berikan penegasan 
bahwa Rasulullah SAW merupakan contoh yang layak ditiru 
akhlaknya serta tidak ada suatu sisi gelap dalam diri Rasulullah (Nur 
Hidayat, 2013:25). 
Ayat tersebut juga di perkuat oleh hadis yang berbunyi:  
 ٍقَلَخ
َ
لأ َِمرَكََم َم  َِمتُِلِ ُتثُِعب اَم  نإ. (كلام هاور) 
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Sesungguhnya saya ini diutus hanyalah untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia. (HR. Malik) 
 
Hadits tersebut menunjukkan bahwa akhlak merupakan kunci 
utama dalam kehidupan ummat manusia, sehingga hadirnya 
Rasulullah SAW adalah untuk menyempurnakan akhlak seluruh 
manusia agar mencapai akhlak yang mulia (Nur Hidayat, 2013:26). 
Akhlak yang baik memiliki banyak sekali keutamaan. Karena 
dengan akhlak yang baik itu, sikap yang keluar dari diri manusia itu 
adalah sikap dan perilaku yang baik. Apapun persoalan yang terjadi 
dalam kehidupan baik dalam masyarakat, bernegara dan dalam 
berkeluarga, jika di selesaikan dengan akhlak yang baik maka akan 
selesai dengan baik pula (Imam Syafe’i. dkk, 2014: 140) 
  
c. Ruang Lingkup Akhlak 
Akhlak ditujukan kepada dua sasaran yaitu Akhlak kepada Allah 
dan Akhlak kepada sesama makhluk (Deden Makbullah, 2012: 140). 
Akar akhlak adalah aqidah dan pohonnya adalah syariah, akhlak adalah 
buah dari keduanya. Buah akan rusak jika pohon dan akarnya rusak, 
maka akar, pohon dan buah harus dipelihara dengan baik. 
Ada beberapa hal yang bisa dijadikan rumusan untuk 
mempelajari dan mengamalkan akhlak yang sering dilakukan di dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut Khozin (2013:242-243) ruang lingkup 
Akhlak meliputi beberapa hal yaitu: 
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1) Akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada diri sendiri meliputi 
kewajiban terhadap dirinya dan larangan untuk melukai diri sendiri 
baik jasmani dan rohani; 
2) Akhlak dalam keluarga, akhlak yang harus dilakukan di dalam 
lingkungan keluarga. Contohnya adalah: menghormati orang tua dan 
saling membantu sesama saudara sekandung; 
3) Akhlak dalam masyarakat, yaitu akhlak yang meliputi kehidupan 
sosial manusia di dalam lingkungan masyarakat, membangun 
keadilan dalam masyarakat yang berlandaskan hukum dan norma 
yang berlaku; 
4) Akhlak dalam bernegara, yaitu akhlak yang meliputi ketaatan 
terhadap pemimpin, turut serta dalam memajukan negara baik secara 
langsung maupun tidak langsung; 
5) Akhlak dalam agama, akhlak ini meliputi semua yang mencakup 
keimanan dalam enam rukun iman dan menjalankan lima rukun 
Islam secara kontinyu. 
Dari lima ruang lingkup dalam akhlak ini, kita sebagai manusia 
mempunyai pandangan bahwa akhlak bukan hanya untuk diri sendiri, 
tetapi juga bisa di terapkan dalam sisi kehidupan manusia yang lain.  
Kehidupan manusia di dunia ini bukan hanya sebagai makhluk individu, 
tetapi juga sebagai makhluk sosial. Untuk itu perlunya ruang lingkup 
dalam akhlak adalah untuk memberi wawasan bahwa manusia 
senantiasa memerlukan akhlak bukan hanya bagi diri sendiri, tetapi juga 
di pergunakan untuk diterapkan dalam kehidupan sosialnya. 
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d. Macam-macam Akhlak  
Di dalam agama Islam akhlak mencakup beberapa sifat yang 
bisa diklasifikasikan. Menurut M. Fajar Shodiq (2013:42) Akhlak dalam 
Islam dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Akhlak Mahmudah (Terpuji), yaitu tingkah laku terpuji manusia 
yang merupakan tanda keimanan seseorang dan dilahirkan dari sifat-
sifat terpuji pula. Contoh-contoh akhlak terpuji yaitu: Jujur, 
bijaksana, ikhlas, amanah dan qana’ah. 
Dalam akhlak mahmudah masih dibagi lagi menjadi dua yaitu: 
a) Akhlak Jabillah, yaitu akhlak terpuji yang sudah dimiliki 
manusia sejak lahir; 
b) Akhlak Muktasabah, yaitu akhlak terpuji yang dimiliki manusia 
secara berproses dalam kehidupannya dan mendapatkannya 
dengan proses yang panjang dan sulit. 
2) Akhlak Madzmumah (Tercela), yaitu tingkah laku yang merusak 
iman seseorang dan menjatuhkan martabat sebagai manusia. Contoh 
dari akhlak tercela antara lain yaitu: khianat, syirik, kufur nikmat, 
takabbur dan bakhil. 
 
e. Metode Pengajaran Pendidikan Akhlak 
Dalam menanamkan pendidikan akhlak, memerlukan cara atau 
metode dalam menyampaikan mengenai akhlak itu. Metode adalah 
suatu cara untuk mencapai sesuatu yang di inginkan. Maka metode 
pengajaran pendidikan akhlak adalah suatu cara yang di inginkan untuk 
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mengajarkan mengenai akhlak. Dalam mengajarkan akhlak 
memerlukan metode yang bervariasi dan kreatif. 
Menurut Ulwan dalam M. Fajar  Shodiq (2013:54) 
mengemukakan bahwa ada beberapa cara efektif untuk mengajarkan 
pendidikan akhlak, diantaranya: 
1) Pendidikan Keteladanan, yaitu pendidikan yang dilakukan dengan 
cara membiasakan diri dengan perilaku akhlak yang baik. Dengan 
demikian secara tidak langsung, anak akan meniru perbuatan atau 
perilaku orang yang dilihatnya, karena pada dasarnya anak akan 
meniru orang-orang yang ada dalam lingkungannya. Metode ini bisa 
dilakukan oleh orang tua jika dirumah atau pendidik ketika berada 
dalam lingkungan sekolah. 
2) Pendidikan dengan Lingkungan, pendidikan ini secara tidak 
langsung menjadi pembentuk alami perilaku dan sifat anak. Karena 
anak cenderung melihat orang-orang di sekitarnya dalam melakukan 
sesuatu. Sehingga dengan demikian maka, seharusnya orang tua 
memiliki egoisme agar anak di berikan lingkungan yang nyaman, 
akal, budi dan badannya serta akhlaknya. Karena lingkungan yang 
baik akan memberikan pengaruh bagi perkembangan akhlak dan 
budi pekerti serta sifatnya. 
3) Pendidikan dengan Memberi Advis atau Nasehat, metode ini 
merupakan salah satu metode yang paling penting dalam 
pembentukan akhlak anak. Karena memberikan advis atau nasehat 
dapat membuat anak terbuka pikiraannya pada hakekat sesuatu dan 
22 
 
 
 
mendorong anak untuk menjadi pribadi yang luhur yang mempunyai 
akhlak mulia dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
4) Pendidikan dengan Memberikan Perhatian dan Hukuman, setiap 
anak wajib mendapat perhatian dari kedua orang tuanya. Karena 
perhatian ini dapat menjadi bekal utama anak memiliki moral dan 
akhlak yang mulia. Karena kedua orang tua merupakan panutan 
pertama dalam hidup manusia, maka jika hak anak untuk 
mendapatkan perhatian akan mengurangi pembentukan moral dan 
akhlaknya dengan baik. 
Hukuman diperlukan dalam pembentukan akhlak setiap 
manusia. Tetapi, hukuman ini paling cocok digunakan ketika semua 
dari proses pendidikan akhlak sudah dilaksanakan tetapi tidak 
berjalan sesuai dengan mestinya. Orang tua yang kreatif akan 
memberikan hukuman yang mendidik dan tepat sasaran. Itu juga 
diimbangi dengan pemberian hadiah ketika anak medapatkan suatu 
prestasi yang membanggakan. 
Metode lain untuk melaksanakan pendikan akhlak bisa 
dengan metode tadzkirah. Tadzkirah secara bahasa adalah 
peringatan. Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani (2017: 117) 
metode tadzkirah yang di maksud yaitu model pembelajaran yang 
diturunkan dari sebuah teori pendidikan. Tadzkirah mempunyai 
makna: 
a) T: Tunjukkan teladan; 
b) A: Arahkan; 
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c) D: Dorongan;  
d) Z: Zakiyah (murni/bersih – tanamkan niat yang tulus); 
e) K: Kontinuitas (sebuah proses pembiasaan untuk belajar, 
bersikap dan berbuat); 
f) I: Ingatkan; 
g) R: Repetisi (pengulangan); 
h) A (O): Organisasikan; 
i) H: Heart – Hati (sentuhlah hatinya). 
 
f. Kegunaan Mempelajari Akhlak 
Menurut Alim (2011: 158) ada beberapa kegunaan akhlak 
yang bisa menjadi hikmah yang besar bagi yang mempelajari akhlak 
tersebut, diantaranya: 
 
1) Kemajuan Rohaniah 
Dengan pengetahuan ilmu akhlak, bisa menghantarkan 
seseorang kepada jenjang kemuliaan akhlak. Karena dengan 
ilmu akhlak seseorang bisa memilah mana perbuatan baik dan 
mana perbuatan buruk. Dengan ilmu akhlak seseorang akan 
selalu berusaha untuk memelihara diri agar senantiasa berada 
pada garis akhlak yang mulia, dan menjauhi segala tindakan 
yang tercela dan dimurkai Allah Swt. 
 
2) Penuntun kebaikan 
Ilmu akhlak bukan hanya memberitahukan mana 
perbuatan baik dan perbuatan buruk. Akan tetapi, juga 
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mempengaruhi dan mendorong manusia supaya membentuk 
hidup yang lurus dengan melakukan kebaikan dan bermanfaat 
bagi sesama manusia maupun makhluk Allah Swt. 
 
3) Kebutuhan Primer dalam Keluarga 
Akhlak merupakan faktor utama yang menggerakkan 
keluarga menjadi sejahtera. Keluarga harus dibina dengan 
tonggak akhlak yang baik, karena tanpa tonggak akhlak yang 
baik dalam keluarga tidak akan hidup Bahagia sekalipun 
mempunyai segalanya. 
 
4) Kerukunan dalam Bertetangga 
Dalam kehidupan bertetangga, perlu juga memiliki akhlak 
yang baik. Karena dengan akhlak yang baik, seseorang bisa 
membina hubungan sosial kemasyarakatan dengan baik dan 
sesuai dengan ketentuan yang digariskan Allah Swt. dalam 
bertetangga dan akhlak sesama manusia. 
 
5) Berperan dalam Pembinaan Akhlak bagi Remaja 
Dengan mempelajari akhlak akan dapat menjadi sarana 
untuk menciptakan insan kamil. Insan kamil merupakan manusia 
yang sehat dan terbina potensi rohaninya sehingga dapat 
berfungsi secara benar sesuai ajaran akhlak. 
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2. Novel 
a. Pengertian Novel 
Karya sastra merupakan salah satu sarana untuk melakukan 
pengajaran dan pendidikan secara luas. Pendidikan dalam arti ini bisa 
berupa apapun yang termasuk dalam karya sastra dan masuk dalam 
kurikulum pembelajaran, baik berupa novel, cerpen, puisi, prosa, pantun 
dan lain sebagainya. 
Sastra berasal dari bahasa sansekerta yang berarti kehidupan. 
Akar kata sastra adalah sas yang berarti mengarahkan, mengajar atau 
memberi petunjuk atau juga memberikan instruksi. Sementara itu, 
akhiran tra biasanya menunjukkan alat untuk mengajar atau buku 
petunjuk atau buku pengajaran (Emzir dan Rohman, 2015: 5). Sastra 
menurut Quinn yang dikutip oleh Toha (2010: 1) adalah tulisan yang 
khas dengan pemanfaatan kata yang khas dengan pengoperasian yang 
khas serta perlu pembacaan yang khas pula. Sastra terdiri atas berbagai 
macam jenis, diantara jenis sastra yaitu novel. 
Novel secara bahasa di adopsi dari bahasa Italia novella yang 
berarti sebuah barang baru yang kecil. Sedangkan secara istilah adalah 
sebuah karya prosa fiksi yang tidak cukup panjang dan juga tidak terlalu 
pendek (Abrams dalam Burhan Nurgiyantoro, 2013:12). Novel adalah 
gambaran nyata dari kehidupan dan perilaku yang nyata dari zaman saat 
novel itu dibuat. Novel bersifat realistis daripada karya fiksi lain 
misalnya romansa (Pujiharto, 2012:8). 
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Menurut Padi dalam Jurnal Bastra (1, Maret 2016:3) 
menyatakan bahwa novel adalah prosa fiksi yang berbentuk naratif dan 
tertulis. Biasanya dalam bentuk cerita yang terdiri atas aspek-aspek 
kemanusian mendalam.  
Menurut Kosasih dalam Jurnal Ilmiah Dikdaya (1, April 
2016:121) menyatakan bahwa novel adalah karya imajinatif yang 
mengisahkan tentang berbagai macam sendi kehidupan seseorang 
maupun beberapa macam tokoh.  
Dari berbagai pernyataan mengenai pengertian novel diatas bisa 
disimpulkan bahwa novel adalah karya imajinatif yang berbentuk naratif 
dan tertulis dan menceritakan berbagai macam problematika seseorang 
maupun beberapa tokoh dalam bentuk cerita yang terdiri atas aspek-
aspek yang mendalam. 
Novel adalah letupan gagasan yang orisinal. Novel menyiratkan 
gagasan sosial, yang kadang-kadang tidak pernah pasti. Dunia gagasan 
merupakan dunia yang remang-remang, yang biasanya mengitari novel. 
Novelis biasanya sering menuliskan estetika melalui karakter, perasaan, 
keindahan ungkapan, hingga pembaca semakin bingung ketika 
membaca gagasan itu (Endraswara, 2013: 165).  
  
b. Macam-macam Novel 
Novel terdiri atas berbagai macam versi ragam cerita. Karena 
novel merupakan sebuah cerita keseharian yang menceritakan berbagai 
macam cerita kehidupan, maka bisa menceritakan tentang kehidupan 
remaja, percintaan, gambaran masa depan dan sebagainya.  
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Menurut Burhan Nurgiyantoro (2013:19) macam novel dari segi 
mutunya dibagi menjadi tiga, yaitu: 
 
1) Novel Serius 
Novel Serius adalah novel yang mengungkapkan sesuatu 
yang baru dan dengan cara pengungkapan dengan yang baru pula 
(Nurgiyantoro, 2013:19). Novel serius bermaksud menyajikan 
pengalaman kemanusian melalui fakta yang ada, tema yang ada dan 
sarana kesusasteraan yang ada (Stanton, 2007: 13). Novel serius 
biasanya cenderung tidak mengabdi pada keinginan selera pembaca, 
sehingga penikmat novel ini tidak terlalu banyak. 
 
2) Novel Populer 
Novel Populer adalah novel yang populer pada masanya dan 
banyak penggemarnya, khususnya di kalangan remaja. Novel 
populer biasanya tidak menampilkan cerita kehidupan secara intens, 
karena akan menjadi novel serius dan mudah ditinggalkan 
pembacanya. Sehingga biasanya novel populer bersifat sementara, 
cepat ketinggalan jaman dan tidak memaksa orang untuk membaca 
lebih dari sekali (Nurgiyantoro, 2013:19).  
Novel Populer bermaksud menyajikan pengalaman 
kemanusiaan juga seperti novel serius, akan tetapi perbedaannya 
dengan novel serius yaitu tidak diperlukan analisis-analisis untuk 
memahami fiksi jenis ini (Stanton, 2007: 13). Novel populer bisa 
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dijadikan menjadi sumber utama dalam menyelidiki sebuah 
kebudayaan di suatu waktu dan tempat (Rohman, 2014: 157). 
 
3) Novel Teenlit 
Novel teenlit adalah novel yang berkisah mengenai kisah 
remaja, baik tokoh utama maupun permasalahannya. Tokoh utama 
yang biasanya adalah perempuan adalah seseorang yang bisa 
diidolakan, tokoh yang berkarakter remaja dan bisa dijadikan 
sebagai patokan identitas diri seorang remaja. Penulis novel ini 
biasanya juga seorang remaja, sehingga gaya bahasanya pun dengan 
bahasa khas remaja atau bahasa gaul (Nurgiyantoro, 2013:19). 
Pendapat lain, Menurut Goldmann yang dikutip oleh Faruk 
(2015: 98) mengkategorikan novel menjadi tiga kategori. 
1) Novel dengan Hero Problematik 
Novel ini berhubungan dengan ekonomi liberal, yang terikat 
dengan nilai kehidupan individu yang secara universal didasarkan 
dengan realitas dan diakui. 
2) Novel dengan Karakter Non-Biografis 
Novel ini berhubungan dengan masyarakat yang didalamnya 
pasar bebas, dan dengan demikian individuadualsme, sudah 
terdesak. 
3) Novel yang lahir dari kenyataan lenyapnya dasar ekonomi dan sosial 
bagi individualism di satu pihak dan dari kenyataan bahwa evolusi 
sosial, ekonomik dan kultural belum cukup tinggi untuk 
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menciptakan kondisi-kondisi bagi suatu kristalisasi yang pasti dari 
novel tanpa hero dan tanpa karakter di lain pihak. 
 
c. Unsur-unsur Novel 
Dalam sebuah karya sastra maupun karya fiksi, memiliki 
berbagai macam unsur pembangun cerita agar terlihat nyata ketika 
dibaca dan bisa dinikmati dengan imajinasi seseorang. Sebuah novel 
yang merupakan bentuk karya sastra maupun fiksi, juga memiliki unsur 
yang saling berkaitan dan saling menggantungkan.  Jika novel dijadikan 
karya sastra yang totalitas, maka unsur kata dan bahasalah yang menjadi 
salah satu pembangun cerita itu. Sehingga kata dan bahasa itu 
menjadikan novel dan karya sastra lainnya menjadi berwujud (Burhan 
Nurgiyantoro, 2013:29). 
Unsur-unsur yang terkandung didalam sebuah novel  menurut 
Burhan Nurgiyantoro (2013:30) terbagi menjadi dua yaitu: 
1) Unsur Intrinsik merupakan unsur-unsur yang secara langsung turut 
serta membangun sebuah novel berwujud. Atau jika kita sebagai 
pembaca, unsur inilah yang biasa di jumpai ketika membaca novel. 
Unsur yang termasuk dalam unsur intrinsik misalnya, cerita, plot, 
penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan dan sebagainya. 
2) Unsur Ekstrinsik merupakan unsur-unsur yang berada di luar novel, 
tetapi secara tidak langsung memengaruhi bangun dan sistem 
organisme teks sastra. Atau dengan kata lain, unsur yang 
mempengaruhi bangun cerita novel tetapi tidak ikut menjadi bagian 
di dalam sebuah novel. Unsur yang termasuk unsur ekstrinsik 
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misalnya, keadaan subjektivitas individu pengarang, psikologi 
pengarang ataupun pembaca, keadaan lingkungan ekonomi 
pengarang dan sebagainya. 
 
3. Unsur Intrinsik Novel 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2013:30) unsur intrinsik novel 
adalah unsur-unsur pembangun karya sastra yang secara faktual tersirat 
ketika membaca sebuah novel. Unsur-unsur intrinsik novel terdiri dari 
berbagai macam hal yang bisa membuat novel adalah sebuah karya fiksi 
yang terlihat nyata. Beberapa hal yang termasuk unsur intrinsik antara lain: 
 
a. Tema 
Tema adalah dasar atau gagasan umum yang menopang sebuah 
karya sastra secara semantis dan bersifat abstrak yang dilakukan secara 
berulang-ulang lewat tanda-tanda dan biasanya dilakukan secara 
implisit. Tema dalam banyak hal bersifat mengikat. Karena kehadiran 
peristiwa, konflik, dan situasi tertentu, termasuk berbagai macam unsur 
intrinsic harus mendukung kejelasan tema yang akan disampaikan 
(Burhan Nurgiyantoro, 2013:115). 
Tema dapat digolongkan dalam beberapa kategori yang berbeda. 
Tergantung darimana penggolongan itu dilakukan, yaitu: 
 
1) Tema Tradisional dan Nontradisional 
Tema tradisional adalah tema yang menunjuk hanya pada 
tema yang telah lama digunakan dan dapat di temukan dalam 
berbagai cerita (Burhan Nurgiyantoro, 2013:126). Tema tradisional 
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biasanya terkait dengan tema kejahatan dan kebenaran. Sehingga 
tema-tema tradisional sangat digemari oleh segala macam usia, 
karena kebanyakan orang menyukai kebenaran dan membenci 
kejahatan. 
Tema Nontradisional merupakan tema yang mengangkat 
cerita yang tak lazim. Tema nontradisional biasanya tidak sesuai 
dengan keiinginan pembaca, misalnya; mengecewakan, 
mengejutkan, mengesalkan, melawan arus dan reaksi-reaksi afektif 
yang lain (Burhan Nurgiyantoro, 2013:127). 
  
2) Tingkatan Tema Menurut Shipley 
Menurut Shipley dalam Burhan Nurgiyantoro (2013:130) 
tema merupakan subjek wacana, topik umum atau pikiran utama 
yang dituangkan dalam cerita. Shipley membedakan tema 
berdasarkan pengalaman jiwa yang tersusun dari yang sederhana 
sampai yang paling tinggi. Ada lima tingkatan yang menurut 
Shipley, yaitu: 
Pertama, tema tingkat fisik, manusia sebagai molekul (man 
as molecul). Tema pada tingkat ini lebih banyak menyangkut 
tentang aktivitas fisik daripada kejiwaan manusia. Unsur latar dalam 
novel dengan tema seperti ini lebih ditonjolkan.  
Kedua, tema tingkat organik, manusia sebagai proto plasma 
(man as protoplasm). Tema dalam tingkat ini menyangkut lebih 
banyak tentang seksualitas makhluk hidup. Kehidupan seksual 
manusia dalam tema ini lebih ditekankan. Khususnya kehidupan 
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seksual yang menyimpang, misalnya; perselingkuhan, suka sesame 
jenis atau aktivitas seksual yang lain.  
Ketiga, tema tingkat sosial, manusia sebagai makhluk sosial 
(man as socious). Kehidupan sosial masyarakat merupakan tempat 
utama manusia untuk berhubungan secara langsung dengan sesama 
manusia maupun dengan lingkungan alam. Lingkungan masyarakat 
mengandung berbagai macam masalah sosial, baik masalah 
ekonomi, Pendidikan, kesehatan, kebudayaan dan sebagainya. 
Karya-karya novel dengan tema ini biasanya muncul sebagai kritik 
sosial atas keadaan yang ada. 
Keempat, tema tingkat egois, manusia sebagai individu (man 
as individualism). Manusia di samping sebagai makhluk sosial, 
senantiasa juga merupakan makhluk individu. Dalam kehidupan 
individualisnya, manusia juga dihadapkan berbagai macam masalah 
sosial yang dihadapinya. Masalah individualitas manusia misalnya, 
egoisitas, martabat, harga diri atau masalah batiniyah manusia yang 
hanta dirasakan oleh individu manusia itu sendiri. 
Kelima, tema tingkat divine, manusia sebagai makhluk 
tingkat tinggi, yang belum tentu setiap manusia mengalami dan 
mencapai hal tersebut. Masalah yang biasanya diangkat dalam tema 
ini adalah kehidupan antara manusia dengan sang pencipta atau 
masalah religiusitas manusia, visi hidup dan keyakinannya. 
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3) Tema Utama dan Tema Tambahan 
Tema utama atau juga bisa disebut tema mayor merupakan 
tema yang makna ceritanya bias lebih dari satu interpretasi. Makna 
tema pokok adalah bersifat sebagai perangkum makna-makna 
khusus. Sedangkan tema tambahan atau tema minor merupakan 
tema yang hanya terdapat dalam bagian-bagian cerita, bukan tema 
yang menjadi inti dalam sebuah cerita. Tema minor berfungsi 
mempertegas eksistensi makna dari tema utama. 
 
b. Alur  
Alur adalah peristiwa-peristiwa yang tehubung secara kausalitas 
antara satu peristiwa dengan peristiwa lainnya (Pujiharto, 2012:32). 
Peristiwa kausal merupakan peristiwa yang menyebabkan atau 
berdampak pada peristiwa lain yang mempengaruhi keseluruhan cerita 
(Stanton, 2007: 26). Alur merupakan salah satu tulang punggung 
terbentuknya cerita. Alur disusun untuk membuat para pembaca terkejut 
dengan novel yang dibacanya. Alur bisa dibedakan menjadi dua alur 
(Pujiharto, 2012:39), yaitu: 
1) Alur Rekat; alur yang terdapat dalam cerita pendek yang 
peristiwanya berdekatan dan melibatkan banyak tokoh. 
2) Alur Renggang; alur yang melibatkan banyak tokoh dan 
menonjolkan kerumitan cerita alam, masyarakat atau semesta. Alur 
renggang ini juga yang membuat sebuah cerita menjadi terbagi atas 
episode-episode yang panjang. 
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c. Penokohan 
Penokohan berasal dari kata tokoh. Istilah tokoh menunjuk pada 
orang yang dijadikan sebagai pelaku cerita. Sedangkan secara istilah 
penokohan menurut Jones dalam Burhan Nurgiyantoro (2013:247) 
adalah pelukisan gambaran yang jelas mengenai tokoh yang ditampilkan 
dalam sebuah cerita. Penggunaan istilah karakter (character) dalam 
banyak literatur bahasa Inggris menempatkan pada dua pengertian yang 
berbeda, yaitu dapat berarti pelaku cerita juga bisa berarti perwatakan.  
Menurut Abrams dalam Burhan Nurgiyantoro (2013:247) tokoh 
cerita adalah orang-orang yang ditampilkan dalam sesuatu karya naratif 
atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 
kecenderungan tertentu seperti apa yang di ucapkan dan apa yang 
dikerjakan dalam tindakan.  
Tema karakter atau penokohan biasanya dipakai dalam dua 
konteks. Konteks pertama, karakter merujuk pada individu-individu 
yang muncul dalam cerita. Konteks kedua, karakter merujuk pada 
percampuran berbagai macam kepentingan, keinginan, emosi dan 
prinsip moral dari individu dalam cerita novel (Stanton, 2007: 33) 
Tokoh dalam novel dapat dibedakan menjadi beberapa jenis 
penamaan berdasarkan sudut pandang mana penamaan itu dilakukan 
(Burhan Nurgiyantoro, 2013:258). Pembedaan tokoh dapat di 
kategorikan sebagai berikut: 
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1) Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan 
Pembedaan tokoh dalam kategori ini berdasarkan pada peran 
dan pentingnya tokoh dalam sebuah cerita novel. Dalam sebuah 
novel, pembaca biasanya menemukan beberapa tokoh yang sering 
kali muncul dalam cerita. Tetapi, ada pula tokoh-tokoh yang hanya 
beberapa kali muncul atau hanya sekali muncul dalam sebuah cerita. 
Dari penjelasan tersebut bisa dikatakan bahwa pembedaan dalam 
kategori ini dibagi menjadi dua diantaranya. 
a) Tokoh utama; adalah apa yang disebutkan sebagai tokoh yang 
sering muncul dalam sebuah cerita. Tokoh utama merupakan 
tokoh yang diutamakan dalam penceritaan sebuah novel. Bahkan 
dalam novel tertentu tokoh utama muncul dalam setiap kejadian 
dan peristiwa dalam cerita. 
b) Tokoh tambahan; adalah tokoh yang jarang muncul atau yang 
hanya sesekali muncul dalam cerita. Tokoh tambahan berfungsi 
sebagai pendukung adanya tokoh utama dalam cerita. 
 
2) Tokoh Protagonis dan Antagonis 
Pembedaan tokoh berdasarkan fungsi penampilan tokoh 
dapat dibedakan ke dalam tokoh protagonis dan antagonis (Burhan 
Nurgiyantoro, 2013:260). 
a) Tokoh Protagonis; adalah tokoh yang menjadi idola dalam 
cerita, kemudian tokoh ini juga merepresentasikan nilai-nilai 
yang baik bagi pembaca. Tokoh protagonis menampilkan 
berbagai macam sifat yang sesuai dengan harapan pembaca. 
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b) Tokoh Antagonis; adalah tokoh yang berlawanan dengan tokoh 
protagonis. Biasanya tokoh ini merepresentasikan nilai-nilai 
yang tidak di sukai pembaca. Tokoh antagonis penting untuk 
membuat konflik dalam sebuah cerita, agar bisa menarik untuk 
para pembaca. 
  
3) Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat 
Pembagian dalam pembedaan kategori ini berdasarkan 
perwatakannya. Dengan mengkaji dan mendalami perwatakan, 
seseorang bisa mengetahui apa itu tokoh sederhana dengan tokoh 
kompleks atau tokoh bulat (Burhan Nurgiyantoro, 2013:264). 
a) Tokoh Sederhana; adalah tokoh yang hanya memiliki satu 
kualitas pribadi tertentu atau tokoh yang hanya memiliki satu 
watak. Dalam cerita tokoh ini wataknya bersifat monoton, tidak 
memiliki sifat yang memiliki efek kejut bagi pembaca. 
b) Tokoh Bulat atau Kompleks; adalah tokoh yang memiliki 
kemungkinan watak lebih dari satu. Sehingga, tokoh ini 
memiliki kecenderungan untuk mengejutkan pembaca. Oleh 
karena itu, tokoh ini sulit untuk di deskripsikan bagaimana 
wataknya secara tepat. 
 
4) Tokoh Statis dan Tokoh Berkembang 
Berdasarkan kriteria berkembang tidaknya sebuah tokoh, 
maka dapat dibedakan menjadi dua, di antaranya; 
37 
 
 
 
a) Tokoh Statis; adalah tokoh yang tidak mengalami perubahan 
perwatakan ketika terjadi peristiwa-peristiwa tertentu dalam 
cerita (Alterbernd & Lewis dalam Burhan Nurgiyantoro, 
2013:272). 
b) Tokoh Berkembang; adalah tokoh yang mengalami 
perkembangan atau perubahan watak sejalan dengan peristiwa-
peristiwa yang dialami dalam sebuah cerita. 
 
5) Tokoh Tipikal dan Tokoh Netral 
Berdasarkan kemungkinan pencerminan tokoh cerita 
terhadap manusia dari kehidupan nyata, tokoh bisa dikelompokkan 
menjadi tokoh tipikal dan tokoh netral (Burhan Nurgiyantoro, 
2013:274). 
a) Tokoh Tipikal; merupakan tokoh yang sedikit menampilkan 
keadaan individualitasnya, tetapi lebih banyak ditonjolkan 
kualitas pekerjaan atau kebangsaannya (Alterbernd & Lewis 
dalam Burhan Nurgiyantoro, 2013:275). 
b) Tokoh Netral; merupakan tokoh yang kehadirannya hanya 
terdapat dalam sebuah cerita itu sendiri (Burhan Nurgiyantoro, 
2013:275). Tokoh ini sulit untuk direpresentasikan dalam 
kehidupan nyata, karena kehadirannya merupakan rekaan 
semata yang sulit ditafsirkan oleh pembaca. 
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d. Latar 
Menurut Abrams dalam Burhan Nurgiyantoro (2013:302) latar 
adalah sebuah landas tumpu, menunjuk pada pengertian tempat, 
hubungan waktu sejarah dan lingkungan sosial terjadinya peristiwa yang 
diceritakan. Bila dijabarkan secara rinci, latar mengacu pada: 
1) Lokasi geografis yang sesungguhnya, termasuk dalam latar ini 
adalah topografi, pemandangan bahkan detail interior ruang dalam 
cerita.  
2) Waktu terjadinya peristiwa atau kejadian, termasuk didalamnnya 
adalah musim, tahun, bulan, hari dan sebagainya. 
3) Pekerjaan dan cara-cara hidup tokoh sehari-hari. 
4) Lingkungan religius, moral, intelektual dan sebagainya (Kenney 
dalam Pujiharto, 2012:48). 
Dalam berbagai macam cerita novel memuat berbagai macam 
letak geografis tertentu. Karena sebuah peristiwa pastilah terjadi di 
sebuah tempat, baik ditulis secara spesifik maupun umum. Di dalam 
cerita juga memuat waktu terjadinya suatu peristiwa, apakah cerita itu 
terjadi pada masa lalu atau sekarang atau bahkan masa depan dengan 
catatan itu hanyalah khayalan penulis cerita.  
Unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah latar bisa di bedakan 
dalam tiga unsur pokok yaitu waktu, tempat dan sosial budaya (Burhan 
Nurgiyantoro, 2013:314). 
1) Latar Tempat; latar tempat menujuk pada lokasi terjadinya peristiwa 
yang terjadi dalam sebuah cerita. Unsur tempat yang terdapat dalam 
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sebuah cerita novel berupa tempat-tempat dengan nama tertentu, 
inisial atau tempat yang jelas. 
2) Latar Waktu; latar waktu berhubungan dengan kapan terjadinya 
sebuah peristiwa dalam cerita. Baik waktu dalam bentuk jam, hari, 
maupun waktu secara historis. 
3) Latar Sosial-Budaya; latar ini mengacu pada kehidupan sosial 
masyarakat di suatu tempat dalam cerita karya novel. Dapat berupa 
kebiasaan, adat istiadat, tradisi, keyakinan, cara bersikap dan 
berpikir dan sebagainya. Latar sosial-budaya juga berhubungan 
dengan status sosial tokoh yang bersangkutan misalnya, rendah, 
menengah dan atas.  
 
e. Sudut Pandang 
Menurut Albertin Minderop (2011:88) sudut pandang adalah 
siasat yang dipilih pengarang untuk mengungkapkan gagasan ceritanya 
untuk menampilkan pandangan hidup dan tafsirannya terhadap 
kehidupan. Sudut pandang mencakup beberapa variasi atau ragam, 
diantaranya, sudut pandang impersonal, sudut pandang orang pertama, 
sudut pandang orang ketiga, dan sudut pandang dramatik. 
Sudut pandang impersonal adalah apabila si pencerita berada di 
luar cerita dan bercerita dari tokoh ke tokoh lainnya, dari satu episode 
ke episode lainnya yang dapat memberikan akses terhadap pikiran dan 
perasaan tokoh secara bebas. Sudut pandang orang ketiga, ketika 
pengarang memilih seorang tokoh dan ceritanya sehingga tokoh tersebut 
menceritakan visinya sendiri. Sudut pandang orang pertama, cerita 
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disampaikan oleh salah satu tokoh utama yang ada dalam cerita. Sudut 
pandang dramatik, adalah bila cerita tidak disampaikan oleh siapapun, 
melainkan melalui dialog dan lakuan (Albertin Minderop, 2011:90). 
Sudut pandang bisa dibedakan menjadi beberapa, tergantung 
dari sudut mana ia dipandang serta seberapa rinci dibedakan. Perbedaan 
sudut pandang bisa juga dilihat dari bagaimana kehadiran cerita kepada 
pembaca (Burhan Nurgiyantoro, 2013:347). Sudut pandang berikut 
berdasarkan pembedaan yang sudah umum digunakan. 
 
1) Sudut Pandang Persona Ketiga: Dia 
Dalam sudut pandang ini narator adalah seseorang yang ada 
diluar cerita yang menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan 
menyebutnya dengan ia, mereka dan dia. Nama-nama tokoh utama 
sering disebut dan biasanya juga diganti dengan kata ganti orang 
ketiga. Sudut pandang “dia” dapat dibedakan menjadi dua 
berdasarkan tingkat kebebasan dan keterikatan pengarang dengan 
bahan cerita, di antaranya: 
 
a) “Dia” Mahatahu 
Dalam sudut pandang ini, narator mengetahui segala macam 
mengenai cerita, baik peristiwa, watak, tokoh atau bahkan 
motivasi terjadinya sebuah peristiwa. Ia bebas bercerita 
mengenai apa saja mengenai tokoh-tokoh dalam cerita dari satu 
peristiwa ke peristiwa lain. 
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b) “Dia” Terbatas, “Dia” Pengamat 
Sudut pandang “dia” terbatas seperti halnya dalam “dia” 
mahatahu, hanya saja terbatas pada satu tokoh saja atau terbatas 
hanya pada jumlah tertentu saja. Sudut pandang “dia” pengamat, 
narator hanya melaporkan apa yang terlihat dari panca indera 
saja. Namun walaupun hanya menceritakan apa adanya, tapi 
harus memperhitungkan hal-hal yang kecil seperti latar, 
peristiwa dan sebagainya. 
 
2) Sudut Pandang Persona Pertama: Aku 
Sudut pandang persona pertama “Aku” terdiri atas tokoh 
utama “aku” yang juga berperan sebagai pencerita, dan melaporkan 
kejadian dengan sudut pandang “aku”. Dan juga terdiri atas tokoh 
“aku” tokoh tambahan yang tidak ikut berperan dalam cerita, hadir 
dalam cerita sebagai tokoh tambahan dan menceritakan peristiwa 
dari sudut pandang “saya” (Albertine Minderop, 2011:105). 
 
3) Sudut Pandang Persona Kedua: Kau 
Dalam buku teori karya fiksi jarang ditemukan pembahasan 
mengenai sudut pandang persona kedua “kau”, karena lebih banyak 
teori membicarakan mengenai sudut pandang persona pertama dan 
ketiga. Tetapi, secara nyata sudut pandang persona kedua sering 
ditemukan dalam karya novel walau hanya sebagai selingan dari 
sudut pandang “dia” dan “aku”. Penggunaan kata ganti “kau” 
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biasanya digunakan untuk mengoranglainkan diri sendiri, melihat 
diri sendiri seperti orang lain (Burhan Nurgiyantoro, 2013:357). 
 
4) Sudut Pandang Campuran 
Sudut pandang campuran terdapat dalam sebuah cerita novel 
apabila pengarang menggunakam lebih dari satu teknik pencerita. 
Pencerita berganti-ganti dari satu teknik ke teknik lainnya (Burhan 
Nurgiyantoro, 2013:359). Penggunaan teknik campuran berbeda 
dengan penggunaan teknik sudut pandang ganda. Penggunaan 
teknik ganda hanya sudut pandang yang terbatas. Tetapi dalam sudut 
pandang campuran, pencerita menggunakan teknik pencerita lebih 
dari satu dan tidak terbatas (Albertine Minderop, 2011:113). 
 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka merupakan kajian atau teori yang sudah ada sebelumnya, 
kajian yang membicarakan permasalahan yang sama tetapi terdapat perbedaan 
dalam hal objek yang menjadi kajian utamanya. Telaah pustaka biasanya 
digunakan untuk membedakan antara penelitian yang dilakukan seseorang 
dengan orang lain yang mungkin sudah ada sebelumnya.  
Ditinjau dari judul yang penulis teliti, maka dibawah ini terdapat 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan akhlak, 
penelitian tersebut antara lain: 
Skripsi karya Arif Mahmudi (Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2011) 
dengan judul Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam novel Ketika Cinta Bertasbih 
karya Habiburrahman El Shirazy. Dalam penelitian kali ini dijelaskan bahwa 
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nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Ketika Cinta Bertasbih karya 
Habiburrahman El Shirazy meliputi: akhlak terhadap Allah dan Rasul-Nya yang 
terdiri dari syukur, sabar, tobat, ikhlas, sunnah, dan salawat; akhlak terhadap 
orang tua yang terdiri dari perkataan lemah lembut kepada orang tua, perbuatan 
baik kepada orang tua, dan pemuliaan tehadap teman-teman orang tua; akhlak 
terhadap diri sendiri yang terdiri dari kerja keras, cita-cita yang tinggi, giat 
belajar, disiplin, dan pemeliharaan kesucian diri; serta akhlak terhadap sesama 
manusia yang terdiri dari tolong-menolong, rendah hati, pemaafan, penepatan 
janji dan pemuliaan tamu. Adapun bentuk perilaku akhlak yang dominan 
ditampilkan oleh pengarang meliputi sabar, kerja keras, dan giat belajar. 
Skripsi Karya Rizky Adistya Zubaida (Skripsi Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, 2012) dengan judul Analisis Tokoh dan Nilai Pendidikan 
dalam Novel Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi (Tinjauan Psikologi 
Sastra). Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa hasil analisis data yang diperoleh 
ada 3 kesimpulan. Pertama, unsur intrinsik novel Gajahmada meliputi : (1) tema 
tentang perebutan kekuasaan; tokoh utama protagonis yaitu Gajahmada, (2) 
tokoh utama antagonis yaitu Ra Kuti; (3) alur yang digunakan alur campuran; 
(4) sudut pandang yang digunakan adalah orang ketiga; (5) latar meliputi latar 
waktu, tempat dan sosial; (6) amanat dalam novel ini adalah saat menghadapi 
masalah jangan sampai kita mengedepankan amarah dan apabila kita berbuat 
salah terhadap orang lain, akan lebih baik kita meminta maaf tanpa harus 
disuruh. Kedua, konflik batin yang dialami tokoh meliputi: (1) Gajahmada ingin 
mengungkap telik sandi di tubuh pasukan Bhayangkara; (2) Ra Kuti dendam 
kepada Lembu Anabrang yang membuat Ra Kuti melakukan pemberontakan 
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terhadap Jayanegara; (3) Ketakutan Ra Kuti kepada pasukan Bhayangkara; (4) 
Kekecewaan Jayanegara terhadap penghianatan Rakian Dharmaputra 
Winehsuka; (5) Kebencian Pradhabasu terhadap Gagak Bongol karena 
kematian Mahisa Kingkin. Ketiga nilai pendidikan yang terkandung dalam 
novel adalah (1) nilai sosial, saling tolong menolong; (2) Nilai moral, 
menghormati orang yang lebih tua; (3) Nilai religius meliputi upacara kematian; 
(4) Nilai kepahlawanan, sikap bijkasana dalam melakukan tindakan, dan (5) 
Nilai estetika berupa bahasa yang digunakan dalam novel. 
Jurnal karya Janita Firda Naini (Jurnal Bapala Universitas Negeri 
Surabaya, 2017) dengan judul Sikap Dasar Moral Tokoh Gajah Mada pada 
Novel Pentalogi Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi (Teori Franz Magnis-
Suseno). Dari Hasil penelitian dalam jurnal ini dijelaskan bahwa tokoh Gajah 
Mada memiliki sikap dasar moral dari segi kejujuran dengan diri sendiri dan 
orang lain, segi nilai-nilai otentik yang merupakan keaslian sosok Gajah Mada, 
segi kesediaan bertanggung jawab untuk melakukan hal yang harus dilakukan, 
mengatasi segala etika peraturan, bertanggung jawab secara prinsipial tidak 
terbatas dan memberikan pertanggung jawaban atas tindakannya. Segi 
kemandirian moral Gajah Mada selalu mengambil sikap sendiri sesuai 
keinginannya, segi keberanian moral, ia berani menunjukkan dan meyakini apa 
yang dianggap benar walaupun lingkungannya tidak mendukung.  Kerendahan 
hati yang ditunjukkan dengan tidak tamak dan serakah pada jabatan. Realistis 
dan kritis cara berpikir yang selalu ditunjukkan sosok Gajah Mada. 
Dari tiga hasil penelitian di atas jika dibandingkan dengan penelitian 
dengan judul nilai-nilai akhlak pada tokoh Gajah Mada dalam novel Gajah 
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Mada: Makar Dharmaputra karya Langit Kresna Hariadi, dapat disimpulkan 
bahwa penelitian dengan tema nilai-nilai akhlak pernah dan juga penelitian 
mengenai novel Gajah Mada pernah dilakukan oleh orang lain. Hanya saja 
sejauh ini penelitian tentang nilai-nilai akhlak secara khusus dengan subjek 
penelitian novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra karya Langit Kresna Hariadi 
dengan fokus utama kepada tokoh Gajah Mada belum pernah dilakukan 
sebelumya. 
 
C. Kerangka Teori 
Akhlak menjadi suatu hal yang menjadi penting bagi kehidupan 
manusia. Akhlak berfungsi sebagai ukuran bagaimana manusia 
merepresentasikan hal-hal yang dipelajarinya selama proses perjalanan 
hidupnya. Sebagaimana diketahui bahwa akhlak digunakan sebagai penilaian 
manusia satu terhadap manusia lainnya. Apakah manusia itu merepresentasikan 
akhlak yang baik maupun akhlak yang sebaliknya. Penilaian akhlak sesama 
manusia itu bersifat relatif. Karena pandangan seseorang kepada orang lain itu 
sesuai dengan pengejawantahan apa yang ia pelajari mengenai akhlak itu. 
Tetapi, dalam merepresentasikan bagaimana manusia menilai akhlak itu perlu 
adanya sebuah kesesuaian yaitu dengan adanya Agama yang mendasari sebuah 
akhlak itu. 
Pendidikan akhlak adalah proses perkembangan secara jasmani dan 
rohani watak atau sifat seseorang untuk menjadi lebih dewasa melalui 
bimbingan pendidik yang dilakukan secara formal, informal maupun non-
formal. Pendidikan akhlak bertujuan untuk membentuk manusia menjadi 
seseorang yang berakhlak baik kepada diri sendiri, sesama manusia dan tentu 
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saja kepada Allah Swt. Dalam melaksanakan Pendidikan akhlak perlu adanya 
sebuah tuntunan yang mengarahkan seseorang agar lebih terarah mencapai 
akhlak yang terbaik. Tuntunan yang utama dalam akhlak tentu saja adalah Al-
Qur’an dan As-Sunnah. Di luar keduanya, tuntunan Pendidikan akhlak bisa 
dipelajari melalui pengajaran di lingkungan, baik lingkungan keluarga, sekolah 
maupun masyarakat.  
Pendidikan akhlak bisa juga didapatkan juga melalui jalan lain, 
misalnya dengan membaca sebuah karya sastra. Karya sastra yang paling 
menarik dibaca adalah novel. Novel merupakan karya sastra imajinatif yang 
menceritakan hal-hal menyangkut masalah keseharian manusia yang 
didalamnya mengandung banyak pengajaran. Novel bisa menjadi pengajar 
akhlak secara tidak langsung dan membekas cepat dalam pikiran manusia. 
Sehingga pengajaran akhlak menjadi tidak terbatas hanya pada pelajaran agama 
dan lingkungan manusia, tetapi juga dari karya-karya manusia lainnya bisa 
mengajarkan akhlak secara tidak langsung. Dalam novel mengandung banyak 
sekali moral kehidupan yang bisa diambil. Moral merupakan sebutan manusia 
secara umum, tetapi bisa juga dikatakan sebagai akhlak secara agamisnya. 
Sehingga novel bisa menjadi alternatif seseorang untuk mempelajari akhlak 
secara mudah dan cepat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metodologi berasal dari kata metode yang artinya cara yang tepat untuk 
melakukan sesuatu dan logos yang artinya ilmu atau pengetahuan. Sehingga 
metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan akal pikiran 
untuk mencapai sesuatu tujuan tertentu (Cholid dan Ahmadi, 2009:1). 
Penelitian secara umum merupakan suatu proses pengumpulan dan analisis data 
yang dilakukan secara sistematis dan logis guna mencapai suatu tujuan tertentu 
(Sudaryono, 2016:2). 
Metode penelitian bisa diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015:3). Empat hal yang 
penting dalam metode penelitian yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan 
tertentu. Cara Ilmiah metode penelitian didasarkan pada rasional, empiris dan 
sistematis. Data yang diperoleh dari penelitian itu haruslah memiliki kriteria 
tertentu yang valid. Tujuan dan kegunaan dalam penelitian adalah untuk 
penemuan pembuktian dan pengembangan. 
Jenis penelitian dalam penelitian kali ini menggunakan Penelitian 
kualitatif dengan metode kepustakaan (library research). Penelitian 
kepustakaan menurut Nursapia Harahap dalam Jurnal Iqra’ (8, Mei 2014:68) 
adalah penelitian yang menggunakan bahan-bahan yang digunakan untuk 
penelitian tersebut berasal dari perpustakaan, baik berupa buku, majalah, surat 
kabar, dan sebagainya. Penekanan penelitian kepustakaan adalah ingin 
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menemukan teori, dalil, hukum, prinsip-prinsip, pendapat, gagasan dam lain-
lain yang dapat dipakai oleh peneliti untuk memecahkan masalah penelitian 
(Khuriyah. dkk, 41:2018). 
 
B. Data dan Sumber Data 
Data merupakan bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang 
diperoleh dari lokasi atau tempat penelitan. Data dikonsepkan sebagai segala 
sesuatu yang berhubungan dengan keterangan tentang fakta yang ditemui oleh 
peneliti dilokasi penelitian (Bungin, 2014: 129). 
 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh atau 
dikemukakan langsung dari sumber data utama (Jurnal Iqra’ (8), 2014:71). 
Sumber data primer dari penelitian ini adalah novel “Gajah Mada: Makar 
Dharmaputra” karya Langit Kresna Hariadi. 
 
2. Sumber Data Sekunder 
Data dan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
sumber kedua atau dari sumber sekunder dari data yang kita butuhkan 
(Bungin, 2014: 132). Sumber data sekunder dalam penelitian kali ini 
meliputi berbagai buku, jurnal atau bahan yang mendukung penelitian dan 
memperkuat teori dalam penelitian ini, diantaranya: 
a. Pengantar Teori Fiksi karya Pujiharto terbitan tahun 2012 oleh Penerbit 
Ombak. 
b. Metode Karakterisasi Telaah Fiksi karya Albertine Minderop terbitan 
tahun 2011 oleh Yayasan Obor. 
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c. Teori Pengkajian Fiksi karya Burhan Nurgiyantoro terbitan tahun 2013 
oleh Gajah Mada University Press. 
d. Tafsir Kekuasaan Menurut Gajah Mada ditulis oleh Yusak Farchan dan 
Firdaus Syam dalam Jurnal Politik Volume ke 11 Nomor 1 tahun 2015. 
e. Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi karya M. Fajar 
Shodiq terbitan tahun 2013 oleh Fataba Press. 
f. Akhlak Tasawuf karya Nur Hidayat terbitan tahun 2013 oleh Penerbit 
Ombak. 
g. Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi karya Ali Hamzah 
terbitan tahun 2014 oleh Alfabeta. 
h. Khazanah Pendidikan Agama Islam karya Khozin terbitan tahun 2013 
oleh Remaja Rosdakarya. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara atau metode yang digunakan 
dalam penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data yang diperlukan 
(Sudaryono, 2016:75). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu teknik 
pengumpulan data yang diperoleh dari data data yang sudah berlalu, baik berupa 
gambar, tulisan atau karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2015:329). 
Dalam penelitian ini objek data penelitian berupa novel. Melalui metode 
dokumentasi tersebut, data yang bisa diperoleh dari novel yang diteliti yaitu 
berupa tema novel, latar yang ada dalam novel, alur yang digunakan dalam 
novel, penokohan dan data-data lain yang terkait dengan penelitian. Teknik 
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pengumpulan data dokumentasi ini bukan hanya untuk data primer yaitu novel, 
tetapi juga data sekunder yang mendukung penelitian ini. 
  
D. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data dalam penelitian kali ini menggunakan teknik 
triangulasi. Teknik triangulasi merupakan teknik keabsahan data dengan 
pelacakan dan pengecekan dengan pihak ketiga atau sumber ketiga guna 
meningkatkan peluang-peluang agar temuan-temuan riset dan interpretasi 
terhadap temuan-temuan riset itu menjadi kredibel dan dapat diandalkan (Ali 
dan Asrori, 2014:137). 
Dengan keterbatasan sumber data yang penulis miliki, maka triangulasi 
yang digunakan yaitu dengan metode triangulasi teori. Triangulasi teori 
merupakan triangulasi dengan cara memvalidasi temuan data yang diperoleh 
dengan teori-teori yang terkait (Ali dan Asrori, 2014:138). Temuan data yang 
ditemukan dalam penelitian kali ini kemudian divalidasi dan dicocokkan 
dengan teori yang digunakan yaitu teori akhlak. 
  
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data baik berupa 
wawancara, dokumentasi maupun catatan lapangan, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2015:335). 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi 
(content analysis). Cara kerja analisis isi ini yaitu dengan menggunakan 
lambang-lambang tertentu, mengklasifikasi data tersebut dengan kriteria-
kriteria tertentu serta dengan melakukan prediksi dengan teknik analisis tertentu 
pula (Bungin, 2005:85). 
 
Gambar 3.1 Teknik Analisis Konten 
 
(Bungin, 2005:85) 
 
Dalam hubungannya dengan penelitian kali ini, analisis isi secara lebih 
tepat prosesnya sebagai berikut: 
1. Memaparkan data penelitian sesuai tema penelitian. 
2. Mengamati dan menganalisis konten dalam novel Gajah Mada: Makar 
Dharmaputra karya Langit Kresna Hariadi. Dalam hal ini, secara lebih 
khusus menggunakan analisis isi berdasarkan unsur intrinsik sastra, 
khususnya unsur intrinsik sastra bagian penokohan. 
3. Mengidentifikasi teori-teori nilai akhlak menurut pendapat beberapa ahli, 
ruang lingkupnya, penerapan nilai-nilai akhlak tersebut. Kemudian dari 
identifikasi tersebut, nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam novel Gajah 
Mada dilakukan klasifikasi data yang sesuai dengan Pendidikan akhlak yang 
di kemukakan dalam dasar teori yang digunakan. 
4. Menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Menemukan 
Lambang/Simbol
Klasifikasi Data 
Berdasarkan 
Simbol/Lambang
Prediksi/
Menganalisis 
Data
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Penulis 
Langit Kresna Hariadi lahir di Banyuwangi, 24 Februari 1959 pada 
posisi bungsu dari sebuah keluarga besar dan satu-satunya dari keluarga itu 
yang memilih dunia tulis-menulis sebagai pelampiasan hobi, emosi dan 
profesi, membentang dari cerpen, novel, cerita bersambung silat, artikel, 
skenario sinetron, dan drama radio (Hariadi, 2017: 507). Dia adalah 
penerima anugerah Satya Lencana Kebaktian Sosial oleh Presiden 
Megawati karena 150 kali lebih melakukan donor darah 
(http://satupena.id/anggota/langit-kresna-hariadi/, diakses 29 Juni 2019). 
Baginya, menulis adalah napas hidupnya. Menulis seperti orang 
memetik gitar, seperti penyanyi mendendangkan lagu, atau seperti perokok 
yang kecanduan. “Tidak boleh menulis boleh dibilang matilah saya.” Itulah 
sebabnya, kegiatan menulis itu akhirnya bermetamorfosis dari yang semula 
hobi menjadi kebutuhan hidup. “Lha wong kalau tidak menulis tidak 
makan.” Jika ada kegiatan di luar tulis-menulis yang juga ditekuni, masih 
berada di wilayah seni, menjadi MC misalnya (Hariadi, 2017: 507).  
Bermula sekedar iseng, namun dari yang iseng itu tulisan dramanya 
(melalui sebuah radio swasta di Solo, ada sekitar empat puluhan judul 
karyanya yang tidak terdokumentasikan dengan baik, dua di antaranya di 
jadikan objek kajian skripsi oleh dua mahasiswa di dua perguruan tinggi 
53 
 
 
 
berbeda) dua kali menyabet gelar terhormat tingkat Jawa Tengah. Selama 
di Solo bergabung dengan Sanggar Shakuntala (sebuah karyanya dibeli oleh 
PT Kanta Indah Film). Tidak puas di daerah, Langit K.H. pindah ke Jakarta 
bergabung dengan PT Sanggar Prathivi. Pemain-pemain drama andal 
seperti Ferry Fadly, Ivone Rose, Petrus Ursfon, Hanna Pertiwi (Trio 
Ceriwis), M. Abud, Elly Ermawati, mereka terlibat sangat intensif dalam 
drama yang dibesutnya antara lain Sabda Pandita Ratu, Asmara Gang 
Senggol, Titisan Sang Batari, Gandrung Osing (Hariadi, 2017: 508). 
 
2. Karya-karya Penulis 
a. Diterbitkan oleh Balai Pustaka 
1) Balada Gimpul 
b. Diterbitkan oleh Era Intermedia 
1) Kiamat Para Dukun 
c. Diterbitkan oleh Qalam Press 
1) Libby 1 
d. Diterbitkan oleh Tinta Yogyakarta 
1) De Castaz 
2) Alivia 
3) Serong 
4) Melibas Sekat Pembatas 
5) Antologi Manusia Laminating 
e. Diterbitkan oleh Gama Media 
1) Kiamat Dukun Santet 
f. Diterbitkan oleh Diva Press 
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1) Siapa yang Nyuri Bibirku? (nama samaran: Amurwa Pradnya 
Sang Indraswari) 
2) Jaka Tarup (nama samaran: Amurwa Pradnya Sang 
Indraswari) 
g. Serial bersambung 
1) Beliung dari Timur (Harian Umum ABRI) 
2) Sang Ardhaneswari (Harian Solopos) 
h. Diterbitkan oleh Tiga Serangkai 
1) Pentalogi Gajah Mada 
a) Gajah Mada 
b) Gajah Mada: Bergelut dalam Kemelut Tahta dan Angkara 
c) Gajah Mada: Hamukti Palapa 
d) Gajah Mada: Perang Bubat 
e) Gajah Mada: Madakaripura Hamukti Moksa 
2) Mengarang? Ah Gampang 
3) Menak Jinggo, Sekar Kedaton (Menak Jinggo Sekar Kedaton 
adalah penerbutan ulang Paregrek 1, Paregrek 2 dan 3 
digabung menjadi satu tamat) 
4) Amurwa Bhumi, episode Cleret Tahun, (penerbitan ulang 
berasal dari judul Candi Murca terbitan LKH Production) 
i. Diterbitkan oleh Langit Kresna Hariadi Production 
1) Candi Murca 
a) Candi Murca: Ken Arok Hantu Padang Karautan 
b) Candi Murca: Air Terjung Seribu Angsa 
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c) Candi Murca: Murka Sri Kertajaya 
d) Candi Murca: Ken Dedes Sang Ardhanareswari 
2) Perang Paregrek 
a) Perang Paregrek 1 
b) Perang Paregrek 2 
c) Cinta Bergeming 
j. Penerbit Narasi 
1) Narasi 1 Teror 
2) Narasi 2 Balada Gimpul (Penerbitan Ulang dengan judul 
sama, semula diterbitkan oleh Balai Pustaka) 
3) Narasi 3. Selingkuh (Penerbitan ulang berasal dari judul 
Serong, diterbitkan oleh Penerbit Tinta) 
 
3. Tentang Novel 
a. Biografi Gajah Mada 
Gajah Mada merupakan tokoh terkenal yang menjadi salah satu 
penyebab lahirnya negara Indonesia. Karena lewat pemikirannya untuk 
mempersatukan Nusantara menjadi dasar wilayah Indonesia sekarang. 
Tetapi dengan berbagai macam keberhasilan saat menjadi punggawa 
Majapahit, Gajah Mada tidak memiliki biografi hidup yang jelas seperti 
tokoh kerajaan lainnya. Ada berbagai macam versi mengenai 
kelahirannya, kematian bahkan kisah hidupnya. 
Ada beberapa versi mengenai kelahiran dan asal Gajah Mada. 
Menurut Yusak Farchan dan Firdaus Syam dalam Jurnal Politik (1, 
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Januari 2015: 1590-1591) terdapat beberapa versi dan asal Gajah Mada 
diantaranya: 
1) Dalam Kitab Usana Jawa atau biasa disebut Cerita Bali, Gajah Mada 
dilahirkan dari Pulau Bali Agung, dan pada suatu ketika pindah ke 
Majapahit. Dalam kitab ini dijelaskan bahwa Gajah MAda tidak 
mempunyai ayah dan ibu, melainkan lahir dari dalam pohon kelapa 
sebagai penjelmaan Sang Hyang Narayana (Dewa Wisnu) ke dunia. 
Dengan kata lain Gajah Mada lahir atas kehendak dewa. 
2) Menurut Babad Gajah Mada, ia adalah anak Patni Nari Ratih yang 
diperkosa oleh Dewa Brahma ssaat ditinggal suaminya (Empu Sura 
Dharma Yogi) membuat huma di selatan lembah Tulis. 
Kelahirannya disertai dengan berbagai peristiwa alam. Setelah itu, 
bayi Gajah Mada diasuh oleh Kepala Desa Mada, setelah dewasa 
diajak ke Majapahit untuk mengabdikan diri pada raja. 
3) Menurut Babad Arung Bondan, ia adalah anak dari Patih Lugender, 
patih Majapahit. Lugender yang dikenal sebagai Patih Logender 
dalam cerita Damarwulan-Menakjingga. Logender menjadi patih 
saat Majapahit diperintah oleh Ratu Kenya atau Kencanawungu. 
J.L.A. Brandes menyatakan bahwa uraian cerita rakyat 
Damarwulan-Menakjingga sebenarnya terjadi saat dalam masa 
pemerintahan Ratu Suhita di Majapahit. Menakjingga yang 
dimaksud dalam cerita itu adalah Bhre Wirabhumi, penguasa 
kedaton timur yang melawan Majapahit. Jika merujuk dari tafsiran 
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itu, maka Gajah Mada baru ada setelah Majapahit mengalami 
kemunduran. 
4) Menurut Serat Paraton, kitab yang memuat riwayat sejarah raja-raja 
Jawa khususnya sejak masa Singhasari sampai Majapahit yang 
diduga dibuat sekitar abad 16 Masehi. akan tetapi jika dibanding 
dengan Negarakertagama, informasi kesejarahannya kurang akurat. 
Dalam kitab ini disebutkan bahwa Gajah Mada merupakan anak dari 
Gajah Pagon, seorang petinggi Kerajaan Majapahit dan pengikut 
setia Raden Wijaya, raja Majapahit pertama. Saat dalam 
pengungsian Raden Wijaya ke Desa Pandakan, Madura, karena 
serangan Jayakatwang Raja Kediri. Saat itu, Gajah Pagon terluka 
dan dititipkan kepada Kepala Desa Pandakan, Macan Kuping. Lalu 
Gajah Pagon menikah dengan anak Macan Kuping dan kemudian 
melahirkan Gajah Mada. 
5) Menurut Negarakertagama, tidak dijelaskan kapan Gajah Mada 
dilahirkan dan asalnya. Mpu Prapanca hanya menuliskan Gajah 
Mada dimulai pada 1331 Masehi, saat terlibat penumpasan 
pemberontakan Keta dan Sadeng. 
Kemudian dari berbagai sumber yang dipaparkan diatas, Yusak 
Farchan dan Firdaus Syam menarik kesimpulan bahwa sumber yang 
paling bisa dijadikan sumber sejarah yang paling masuk akal dan 
relevan serta bisa di kaji lebih akademis adalah Serat Pararaton. Dari 
berbagai sumber yang ada di atas, cerita yang paling sedikit unsur mitos 
yang terkandung di dalam ceritanya adalah Serat Pararaton dibanding 
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sumber lainnya. Pada masa awal berdirinya Majapahit, yang memiliki 
nama dengan kata “Gajah” hanya satu orang yaitu Gajah Pagon. Gajah 
Pagon adalah pembantu setia Raden Wijaya, raja pertama Majapahit. 
Menilik dari sifat yang disandang dua orang ini (Gajah Pagon dan Gajah 
Mada) adalah sama dalam hal sifat. Yaitu bersifat pemberani, tahan 
mental, tidak mudah menyerah, setia kepada atasannya dan berperilaku 
seperti gajah, menghalau segala rintangan. Dengan demikian, bisa 
diperkirakan bahwa Gajah Mada merupakan anak dari Gajah Pagon 
yang mengawini anak dari Kepala Desa Pandakan, Madura. 
Kemudian Gajah Mada mengawali karir politiknya sebagai 
Bekel Pasukan Bhayangkara. Perannya banyak disebut saat terjadi 
pemberontakan Ra Kuti 1319 Masehi pada masa Sri Jayanegara. Dalam 
Serat Pararaton disebutkan bahwa Gajah Mada bertugas pada waktu dan 
kesempatan yang tepat saat terjadi pemberontakan Ra Kuti. Gajah Mada 
dengan keloyalitasan dan keberaniannya melindungi Raja Jayanegara 
yang terancam jiwanya. Dengan mengendalikan pasukan Bhayangkara, 
dia bertanggung jawab atas segala keselamatan keluarga kerajaan. 
Walaupun Gajah Mada menduduki posisi strategis di dalam keamanan 
Majapahit, Gajah Mada tidak terpengaruh dengan politik internal para 
pejabat Majapahit yang terjadi dalam pemberontakan Ra Kuti (Hariadi, 
2017). 
Kemudian karena jasanya menyelamatkan Raja Jayanegara, 
Gajah Mada mendapatkan kenaikan pangkat sebagai Patih Kahuripan 
(1319-1321 M) untuk mendampingi Tribhuana Tunggadewi. Setelah 
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menduduki jabatan Patih Kahuripan selama dua tahun, Gajah Mada 
kemudian di angakat menjadi Patih Daha menggantikan Patih Arya 
Tilam yang telah mangkat. Setelah Jayanegara mangkat, karir politik 
Gajah Mada tidak meredup, bahkan justru makin melesat karena 
sikapnya yang satya bhakti aprabu (setia pada raja) mampu membuat 
kedua putri Majapahit yaitu Tribhuana Tunggadewi dan Sri Gitarja 
terkesan. Kemudian Tribhuana ketika awal memerintah, menunjuk 
Gajah Mada yang masih menjabat Patih Daha sebagai ketua pelaksana 
sayembara pemilihan jodoh bagi kedua putri Majapahit tersebut.  
Lima belas tahun setelah pengangkatan dirinya menjadi Patih 
Daha, pada 1336 Masehi, Gajah Mada diangkat menjadi Patih 
Amangkubhumi Majapahit. Pengangkatan Gajah Mada menjadi 
Mahapatih dilakukan Tribhuana Tunggadewi setelah terjadinya 
pemberontakan Sadeng 1331 Masehi. Dalam peristiwa ini, Gajah Mada 
kembali menunjukkan kelebihannya dengan memadamkan 
pemberontakan di daerah Sadeng. Pertimbangan pengangkatan Gajah 
Mada antara lain, loyalitasnya terhadap Raja dan Negara sejak Gajah 
Mada menjabat sebagai Bekel Pasukan Bhayangkara, lalu pengalaman 
politiknya sebagai Patih Daha dan Kahuripan dianggap cukup sebagai 
landasan layaknya menjadi Mahapatih. Dengan pertimbangan-
pertimbangan tersebut maka menjadi tepatlah ditunjuknya Gajah Mada 
sebagai Mahapatih Majapahit (Yusak Firchan dan Firdaus Syam, 
Januari 2015: 1592).  
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Menariknya, kecemerlangan karir politik Gajah Mada hanya 
dilakukan dalam waktu cepat tanpa hambatan sama sekali. Gajah Mada 
hanya membutuhkan waktu tujuh belas tahun untuk menapaki karir 
politiknya, dari mulai menjadi Bekel sampai menjadi Mahapatih 
Amangkubhumi Majapahit (Yusak Firchan dan Firdaus Syam, Januari 
2016: 1593).  Namun, seiring terjadinya Perang Bubat tahun 1357 
Masehi, karir politiknya meredup. Karena obsesinya yang ingin 
menaklukan Sunda Galuh melalui perkawinan Dyah Pitaloka dan 
Hayam Wuruk. Dalam peristiwa tersebut, terjadi pertempuran yang 
tidak seimbang antara Pasukan Majapahit dan Pasukan Sunda yang 
menyebabkan kematian massal di pihak Sunda Galuh. 
Perang Bubat merupakan akhir dari kecemerlangan Gajah 
Mada, ditunjukkan dengan dihadiahkannya tanah di sebuah tempat di 
Probolinggo yang ia sebut Madakaripura. Dengan kata lain, Hayam 
Wuruk melakukan pengusiran secara halus terhadap Gajah Mada, walau 
masih menjabat Mahapatih sampai akhir hayatnya 1364 Masehi. Tetapi 
sebelum itu, setelah peristiwa Bubat, Gajah Mada telah menjauh dari 
berbagai urusan politik dan kenegaraan di Majapahit (Krisna Bayu Adji 
dkk dalam Yusak Firchan dan Firdaus Syam, 2015:1593). 
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b. Identitas Buku 
Secara umum buku yang akan diteliti penulis memiliki identitas 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Identitas Buku 
Judul  Gajah Mada: Makar Dharmaputra 
Penulis Langit Kresna Hariadi 
Penerbit Tiga Serangkai 
Jenis Novel Fiksi Sejarah 
Tebal Halaman 582 halaman 
Panjang Buku 21 Centimeter 
Tahun Terbit Cetakan ke-3 2017 (Edisi Baru) 
 
c. Sinopsis Novel Gajah Mada “Makar Dharma Putra” 
Novel ini menceritakan Kerajaan Majapahit ketika terjadi 
pemberontakan Ra Kuti tahun 1319 Masehi. Ra Kuti atau Rakrian Kuti 
adalah salah satu dari Dharmaputra Winehsuka, yaitu pegawai kerajaan 
yang spesial karena diberikan langsung oleh Prabu Jayanegara. 
Dharmaputra Winehsuka terdiri atas tujuh orang yaitu Ra Kuti, Ra 
Banyak, Ra Yuyu, Ra Wedeng, Ra Tanca, Ra Pangsa dan Ra Kembar. 
Tetapi dalam novel tersebut hanya Ra Kembar yang tidak mengikuti 
rencana makar tersebut.  
Para Dharmaputra Winehsuka dalam novel tersebut dibantu oleh 
salah seorang Tumenggung dari salah satu kesatuan yang ada dalam 
Kerajaan Majapahit. Pemberontakan sebenarnya sudah diendus melalui 
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para Bhayangkara yang dipimpin oleh Bekel Gajah Mada. Bekel Gajah 
Mada dalam cerita novel ini memiliki seorang telik sandi yang bernama 
sandi Bagaskara Manjer Kawuryan yang kemudian di cerita akhir novel 
disebutkan bahwa orang tersebut adalah Ra Tanca.  
Dengan berbagai intrik yang terjadi dalam istana setelah makar 
terlaksana yang menyebabkan Prabu Jayanegara bisa diungsikan oleh 
pasukan Bhayangkara ke sebuah tempat yang tersembunyi. Dalam 
perjalanan untuk mencapai tempat tersebut, Gajah Mada dihadapkan 
berbagai masalah yang menimpa ketika mengungsikan rajanya. Di 
antaranya adanya anggota pasukan Bhayangkara yang berkhianat dan 
bagaimana cara agar membuat rajanya bisa mengerti keadaan yang 
dialaminya.  
Di novel itu juga di ceritakan bagaimana kondisi Majapahit 
ketika terjadinya pemberontakan oleh Ra Kuti dan kawan-kawannya, 
yaitu banyak terjadi perampokan, pemerkosaan, harga-harga kebutuhan 
mahal dan tidak menentunya keamanan rakyat. Di akhir cerita di 
terangkan bahwa pemberontakan dapat dipadamkan oleh pasukan 
Bhayangkara di bantu oleh Mapatih Arya Tadah dan abdi setia 
Majapahit. Di akhir cerita juga di jelaskan bahwa menurut versi cerita 
novel ini, Ra Tanca melakukan pembunuhan dengan meracun Prabu 
Jayanegara yang kemudian Ra Tanca juga di bunuh oleh Gajah Mada. 
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B. Temuan Data 
Setelah melakukan pengamatan dan pembacaan novel Gajah Mada: 
Makar Dharmaputra, akhirnya penulis menemukan akhlak-akhlak yang terdapat 
dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra yang berkaitan dengan Tokoh 
Gajah Mada baik akhlak mahmudah maupun akhlak madzmumah dan melalui 
berbagai sudut pandang yang terinci dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 Kumpulan Akhlak Tokoh Gajah Mada dalam Novel Gajah Mada: 
Makar Dharmaputra 
No Jenis Akhlak Kutipan Halaman 
1 Taaat Pada 
Pemimpin/ 
Hormat 
“Mahapatih memanggilku?” bertanya 
bekel Gajah Mada. 
“Ya!” jawab prajurit dari Wisma 
Kepatihan itu. 
“Baik aku segera kesana, “jawab Bekel 
Gajah Mada. “Kembalilah lebih dulu, 
aku akan menyusul karena ada 
persoalan yang harus aku selesaikan 
dahulu.” 
14 
“Saya Menghadap, Mapatih!” ucap 
Gajah Mada sambil memberikan 
penghormatan. 
19 
“Para prajurit Bhayangkara akan 
berjuang sekuat tenaga Tuanku. 
Demikian juga dengan prajurit Jalapati, 
akan berusaha melindungi Baginda. 
Kami berharap usaha kami 
memberikan perlawanan akan 
membuahkan hasil. Namun, kami tidak 
berani mengesampingkan 
kemungkinan paling buruk seandainya 
upaya itu tetap saja tidak berhasil 
membendung banjir bandang.” 
55 
“Tuanku,” Gajah Mada berbalik kepada 
Jayanegara, “demi keselamatan Tuanku 
98 
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terpaksa hamba mohon Tuanku berada 
dalam bilik pribadi. Hamba akan 
menyiapkan penjagaan untuk 
menjamin keselamatan Tuanku.” 
“O, tidak Tuanku,” Gajahh Mada 
memotong, “hamba dan para 
Bhayangkara tidak akan pernah 
menyerah, apalagi punya gagasan 
untuk menyerahkan Tuanku kepada Ra 
Kuti. Hamba akan mengungsikan 
Tuanku ke tempat yang aman. Akan 
tetapi, hamba bersumpah, pada suatu 
ketika kelak hamba pasti akan kembali 
untuk membeset kulit Ra Kuti.” 
178 
“Ampun Tuanku,” jawab Gajah Mada, 
“sebenarnyalah hamba telah 
menyiapkan sebuah cara untuk bisa 
keluar dari balik dinding itu. Untuk itu, 
silakan Tuanku mencoba menahan 
napas. Hamba harus mengetahui 
seberapa lama Tuanku bisa menahan 
napas." 
217 
“Tuanku hanya menahan napas,” ucap 
Gajah Mada, “Selama menahan napas 
itulah Tuanku akan hamba bimbing 
menerobos gorong-gorong. Kekuatan 
Tuanku menahan napas itu sudah cukup 
untuk mengantar Tuanku sampai 
seberang.” 
219 
“Tuanku butuh istirahat?” Bekel Gajah 
Mada tiba-tiba bertanya. 
471 
2 Cerdas/ 
Cermat 
Bekel Gajah Mada adalah seorang 
pemuda yang bertubuh kekar. Badan 
dan pikirannya amat sehat, seorang 
prajurit muda yang memiliki kelebihan 
khusus di banding prajurit lain, bukan 
saja kemampuan bela diri yang 
dikuasainya, tetapi juga kecerdasan 
yang bisa di pergunakan untuk 
menghadapi keadaan rumit sekaligus 
memecahkannya. … 
15 
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“Jika ada orang yang bermaksud 
makar, orang itu harus memiliki 
pasukan segelar sepapan. Siapakah 
orang yang memiliki prajurit segelar 
sepapan yang dibutuhkan untuk 
mendukung pemberontakan itu Gusti 
Patih?” 
26 
“Pasukan Jalapati ada di tempat, 
pasukan Jalayuda juga ada di tempat. 
Dengan demikian, pandangan mata kita 
jelas terarah kepada pasukan Jala 
Rananggana. … “ 
30 
“Persoalan yang aku bawa hanya layak 
kubicarakan tanpa didengar oleh orang 
lain!” 
35 
“Rakrian Tumenggung benar-benar 
tidak tahu? Atau, sekedar berpura-pura 
tidak tahu?” pancing Bekel Gajah 
Mada. 
36 
“Persoalannya adalah bukan siapa yang 
tengah bertikai, kalaupun dianggap 
orang yang bertikai itu ada. Tuanku Sri 
Jayanegara adalah raja yang sah, yang 
pengangkatannya sebagai Pangeran 
Pati dilakukan sendiri oleh Tuanku 
Prabu Rajasa. Mengapa Rakrian tidak 
mengambil sikap membela Tuanku 
Jayanegara? Ra Kuti Itu siapa?” desak 
Bekel Gajah Mada. 
43 
“Itu sebabnya, tadi aku mengatakan 
Rakrian Tumenggung Panji Watang 
akan memainkan perannya sendiri. 
Lugas saja kita menebak, Panji Watang 
memang berharap pertempuran itu 
berlangsung dan kemudian sama-sama 
hancur. Dengan demikian, Panji 
Watang akan berdiri di atas puing-
puing pertempuran itu sebagai 
pemenang.” 
48 
“Aku menghendaki penjagaan yang 
rapat. Namun, karena tenaga yang ada 
sangat terbatas, pusatkan pengawasan 
51 
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di empat pintu gerbang. Lalu tempatkan 
masing-masing satu orang yang 
melakukan baris pendhem untuk 
mengamati terowongan air. Amat 
mungkin terowongan air digunakan 
untuk menyusup masuk ke balik 
dinding!” perintah Bekel Gajah Mada. 
Waktu yang bergerak mendekat saat 
terbitnya matahari itulah yang 
menyebabkan Bekel Gajah Mada 
mudah terpengaruh. Apalagi Gajah 
Mada juga berpikir bahwa segala 
sesuatu bisa saja berubah. Boleh saja 
Temenggung Banyak Sora mengatakan 
akan membentengi istana dari serbuan 
musuh. Namun, tidak tertutup 
kemungkinan Banyak Sora berubah 
pikiran dan kemudian mengambil sikap 
seperti Panji Watang. 
61 
“Jika Rakrian Menggung menghadang 
mereka melalui baris pendhem 
mungkin akan mampu memberikan 
kejutan dadakan, namun, harus diingat 
bahwa pada saat itu pasukan musuh 
sudah pasang gelar dan memang dalam 
kesiagaan tertinggi untuk berperang. 
Akan lain jika Rakrian Menggung 
langsung menyerang mereka di 
sarangnya. Mereka tidak sedang dalam 
gelar perang. Mereka akan dengan suah 
payah menyusun gelar perang Pasir 
Wutah sekalipun.” 
76 
“Harus kuakui,” jawab Banyak Sora, 
“Gagasanmu luar biasa. Kau benar 
Gajah Mada. Bahwa serangan manusuk 
ke jantung pertahanan lawan di 
Palemahan mungkin akan membuat 
mereka kacau berantakan tanpa siap 
menyusun gelar perang. Namun, 
sayang sekali gagasan itu tidak kau 
sampaikan kepadaku di saat waktu 
77 
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masih cukup. Apakah masih ada waktu 
untuk melaksanakan rencana itu?” 
“Pertama,” berkata Bekel Gajah Mada, 
”beri tahu Gagak Bongol dan Lembang 
Laut mengenai perkembangan tak 
terduga ini. Minta kepada mereka untuk 
meyakinkan Sri Baginda agar berkenan 
mempersiapkan diri mengungsi. 
Kedua, hujani pasukan Jalayuda yang 
akan membelah dinding istana dengan 
anak panah. Pertahankan dinding istana 
dengan sekuat-kuatnya, sekali lagi 
hujan anak panah susul menyusul. 
Jangan memberi kesempatan mereka 
untuk menjebol atau menggunakan 
tangga untuk memanjat dinding. Aku 
sendiri akan menemui Rakrian 
Temenggung Banyak Sora 
menyampaikan perkembangan yang 
tak terduga ini. Nah, cepatlah lembali 
ke istana, waktumu tipis.” 
125 
Dengan cermat dan saksama Bekel 
Gajah Mada memerhatikan Gerakan 
lawan. 
133 
“Menghadapi keadaan seperti ini,” 
Bekel Gajah Mada berpikir, “apa yang 
akan dilakukan Ra Kuti? Tindakan apa 
yang akan dilakukannya? Seandainya 
aku adalah Ra Kuti, apa yang akan aku 
lakukan?” 
163 
“Diantara prajurit Bhayangkara, kau 
memiliki kemampuan bidik paling 
sempurna. Nah, kau lihat itu, bisakah 
kau mengukur jarak sasaranmu?” lanjut 
Gajah Mada. 
169 
“Kita memang berada dalam keadaan 
terjepit,” lanjut Gajah Mada dengan 
nada datar. “Ra Kuti yang menguasai 
wilayah di luar istana bisa berbuat apa 
pun dengan leluasa. Mereka punya 
banyak pilihan, antara lain berusaha 
menjebol regol dan dinding 
175 
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menggunakan geondongan kayu yang 
dihantamkan ke regol. Pilihan lain 
adalah menghujani istana dengan panah 
berapi. Kalau pilihan kedua itu yang 
diambil Ra Kuti, kita semua bisa 
membayangkan apa kira-kira yang 
bakal terjadi.” 
“Istana telah dikepung Tuanku!” ucap 
Gajah Mada, “Meski demikian, Tuanku 
tidak perlu cemas. Pasukan 
Bhayangkara pasti bisa menerobos 
kepungan itu. Hamba sudah 
menyiapkan tiruan Tuanku untuk 
mengelabuhi mereka. Di saat musuh 
terpancing oleh tiruan Tuanku, saat 
itulah Tuanku meloloskan diri dari 
pintu yang lain.” 
178 
“Hamba Tuanku,” jawab Gajah Mada, 
“Tuanku harus melakukan 
penyamaran. Jika Tuanku mengenakan 
pakaian seperti itu, siapa pun akan 
dengan mudah mengenali Tuanku. 
Silakan Tuanku memakai pakaian milik 
Gagak Bongol.” 
205 
“Bagus,” jawab Bekel Gajah Mada, 
“sekarang, mari kita membenamkan 
diri ke sungai itu. Kita merayap agar 
tidak kelihatan.” 
217 
“Kita akan bertahan di sini Tuanku,” 
jawab Gajah Mada, ”tentu tidak aka 
nada yang mengira, Raja Majapahit 
bersembunyi di ladang jagung ini. Jika 
hari telah gelap, barulah kita tinggalkan 
tempat ini. Untuk sementara kita akan 
beristirahat di sini.” 
220 
“Hamba Tuanku,” Bekel Gajah Mada 
berbicara dengan tenang. “Apabila 
hamba menuruti permohonan Tuanku 
untuk ditandu maka dengan sangat 
mudah Ra Kuti akan menemukan jejak 
Tuanku. Kalau ada seseorang ditandu 
melewati daerah ini, penduduk akan 
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dengan mudah mengambil kesimpulan 
orang yang berada dalam tandu tentu 
orang penting.” 
“Di depan banyak orang menghadang, 
Baginda,” jawab Gajah Mada. 
“Mungkin penduduk yang sudah 
mendengar kabar kotaraja Majapahit, 
mereka mengadakan pengamanan atas 
pedukuhan mereka.” 
270 
Beberapa saat lamanya Gajah Mada 
terdiam, memusatkan pikiran untuk 
menemukan gagasan. Sejenak 
kemudian Gajah Mada manggut-
manggut. Sri Jayanegara menjadi heran 
ketika tiba-tiba melihat Gajah Mada 
menggali lumpur, seperti bocah kecil 
bermain tanah. Jayanegara semakin 
heran saat mana Gajah Mada melumuri 
tubuhnya dengan tanah berlumpur itu. 
403 
“Gajah Mada boleh cerdik,” bisik telik 
sandi itu kepada diri sendiri. 
441 
“Kita berbagi tugas,” ucap Gajah Mada. 
“Aku dengan Jayabaya akan 
mendahului dengan berkuda. Kartika 
Sinumping menunggu kuda-kuda 
sampai Lembu Pulung dan Panji 
Sumprit tiba. Selanjutnya, susul 
Lembang Laut dan yang lain di 
belakang. Lembang Laut tahu ke mana 
arah yang harus diambil untuk 
menyusulku. Kalian paham?” 
450 
“Orang-orang melakukannya dengan 
penuh gairah sampai lupa kepada anak 
dan istri, tetapi bukan adu jago,” ucap 
Gajah Mada tegas disimak dengan 
cermat oleh Jayabaya. 
“Hafalkan apa yang aku sampaikan itu 
dan katakana pada Lembang Laut 
manakala telah sampai di Angawiyat. 
Dari perempatan jalan ini aku akan 
mengambil arah lain. Ke mana 
Lembang Laut menyusul adalah dari 
468 
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bagaimana otaknya bisa menemukan 
jawaban dari kalimat sandi itu,” ucap 
Gajah Mada. 
“untuk memancing telik sandi itu agar 
menampakkan jati dirinya aku harus 
menjadikan Sri Baginda sebagai 
umpan,” ulang Bekel Gajah Mada. 
494 
“Mahisa Kingkin hanyalah korban 
fitnah,” ucap Gajah Mada datar. 
”Mahisa Kingkin bukanlah orang yang 
melepas burung merpati pengirim 
warta dari telik sandi keparat itu. Gagak 
Bongol hanya orang tolol yang dengan 
begitu saja menelan umpan fitnah itu. 
…” 
503 
“Ada banyak cara untu mati,” ucap 
Gajah Mada terdengar jelas. “Ra Kuti 
memlilih cara kematiannya sendiri, 
mati dengan tertawa. Mungkin ia 
menertawakan kekacauan yang kita 
alami atau mungkin ia merasa bangga 
dengan apa yang telah dilakukannya.”  
570 
3 Waspada “Dalam Keadaan seperti ini, apabila 
ada yang memancing di air keruh tentu 
merepotkan sekali,” berkata bekel 
Gajah Mada pada diri sendiri. 
15 
Bekel Gajah Mada tidak mungkin 
mengabaikan keterangan itu mengingat 
kegiatan kelompok telik sandi pasukan 
Bhayangkara yang selama ini bekerja 
keras menemukan bentuk kegiatan 
aneh. Kegiatan itu sampai saat ini 
masih belum diketahui kemana 
arahnya. Gajah Mada segera 
menghubungkan keterangan orang itu 
dengan apa saja yang telah 
diketahuinya. 
17 
“Panji Watang baru saja mengadakan 
pertemuan dengan anak buahnya. 
Berhati-hatilah!” bisik Gajah Mada 
kepada Gagak Bongol. 
39 
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Akhirnya, prajurit Bhayangkara yang 
memihak pemberontak itu merasa 
waktunya telah tiba. Anak panah itu 
lepas dari busurnya. Akan tetapi, Bekel 
Gajah Mada benar-benar prajurit yang 
tangkas dan trengginas.  
97 
“Aku harus selalu waspada,” bisik 
Bekel Gajah Mada pada diri sendiri. 
155 
“Kita berada di pekarangan wisma 
kepatihan,” Gajah Mada menjawab. 
“Gagak Bongol, periksa di depan.” 
194 
Kembali semua tertawa berderai. 
Namun, Gajah Mada segera memberi 
isyarat untuk diam. Suara tertawa yang 
berderai itu akan menimbulkan tanda 
tanya dan mungkin malah memancing 
rasa ingin tahu. 
205 
Namun, Gajah Mada segera memberi 
isyarat untuk diam. 
206 
“Pasukan kita disusupi komplotan 
pengkhianat. Panji Saprang yang 
ternyata salah seorang pengkhianat itu 
telah berhasil kita habisi. Akan tetapi, 
aku merasa yakin masih ada temannya 
yang lain yang sampai saat ini belum 
kita ketahui siapa. Oleh karena itu, 
berhati-hatilah serta cermati semua 
Bhayangkara yang utamanya berbuat 
aneh-aneh dan di luar kewajaran. Di 
samping itu, besuk kau tidak akan 
pernah menemukan aku di Krian.”  
207 
Sebagai prajurit, lebih-lebih prajurit 
Bhayangkara, Gajah Mada dituntut 
untuk selalu waspada dan mampu 
membaca keadaan. 
270 
“Aku mengerti,” potong Gajah Mada, 
“namun, kita harus menemukannya. 
Ibarat penyakit yang melekat di tubuh 
kita, apa boleh buat jika perlu tangan 
pun harus dipotong karena penyakit itu 
melekat pada tangan itu.” 
369 
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Bekel Gajah Mada memerhatikan 
keadaan sejenak. Ketika merasa aman, 
Bekel Gajah Mada ikut menceburkan 
diri, melarutkan segala macam lumpur 
yang melekat di tubuhnya. 
412 
Namun, tiba-tiba pimpinan pasukan 
Bhayangkara itu terdiam oleh sesuatu 
yang menyentuh gendang telinganya. 
Gajah Mada segera bergerak mendekati 
Jayanegara. Gajah Mada segera 
memberi isyarat kepada Jayanegara 
untuk tidak bersuara.  
413 
“Obat apa ini?” bertanya Gajah Mada. 
“Kau benar-benar membuat obat untuk 
menyembuhkan bukan? Bagaimana 
caramu membuktikan ini bukan 
racun?” 
575 
Namun Bekel Gajah Mada tetap diam 
dan menunggu perkembangan.  
187 
Berbeda dengan Jayanegara, Gajah 
Mada tidak memuasi diri dengan balas 
dendam makan sekenyang-
kenyangnya. Dalam perjalanan hidup 
yang ditempuhnya Gajah Mada selalu 
sarat dengan laku prihatin, tidak 
memanjakan diri dan makan 
sekedarnya dengan membiasakan diri 
berhenti makan sesaat sebelum 
kenyang.  
283 
Arya Tadah terdiam sejenak seperti 
sedang mengumpulkan ingatan. 
Dengan sabar Bekel Gajah Mada 
menunggu Mapatih Tadah melanjutkan 
ceritanya. 
20 
4 Ragu/ Gelisah/ 
Suudzon/ 
Cemas 
Gajah Mada terpaku berdiri di tepi 
alun-alun. Dengan seksama ia 
memerhatikan keadaan yang terasa 
sepi, senyap, dan damai. Rasanya sulit 
dipercaya di balik keadaan itu 
bersembunyi sebuah bahaya yang siap 
menggulung Majapahit.  
18 
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Gajah Mada membawa kegelisahannya 
sampai ke halaman kepatihan. 
19 
Selama ini kecemasan dan 
kegelisahannya disimpan rapat. Akan 
tetapi, akhirnya bekel Gajah Mada 
merasa waktunya telah tiba untuk 
melapor apa yang diketahuinya.  
22 
… Bekel Gajah Mada merasa gelisah 
merasa dikejar waktu yang sempit 
untuk segera bertindak segera minta 
diri. 
27 
“Agaknya,” ucap Bekel Gajah Mada di 
dalam hati, “ada hubungan antara 
Jalayuda dan Jala Rananggana. Aku 
curiga pasukan Jalayuda termasuk 
diantara mereka yang akan melakukan 
tindakan makar. Para prajurit Jalayuda 
tentu tidak akan membutuhkan waktu 
lama untuk membuka gelar perang dan 
kemudian menyerbu istana. Jarak 
antara bangsal ini dengan istana tidak 
terlampau jauh.” 
40 
Sebenarnyalah Gajah Mada mulai 
gelisah, bahkan terpengaruh oleh 
berbagai dugaan yang dilontarkan 
Gagak Bongol. … 
66 
Tidak tercegah, Bekel Gajah Mada 
harus menanam rasa curiga. Dan, 
mencurigai anak buah sendiri seungguh 
merupakan hal yang tidak 
menyenangkan hatinya. … 
72 
Gajah Mada benar-benar kaget, terkejut 
bagai disengat kelabang. Hantaman 
sebuah alugara seolah mengenai ulu 
hatinya. Gajah Mada terhentak 
membayangkan kesulitan yang akan 
datang. Persoalan pertama belum 
selesai, persoalan berikutnya muncul. 
Wajah pimpinan Bhayangkara itu 
bahkan pucat pasi. …  
124 
Bekel Gajah Mada menggigil melihat 
perkembangan yang terjadi dan tidak 
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terduga itu. Perang telah pecah karena 
ada pihak yang berhasil mengail di air 
keruh. … 
Gelisah Bekel Gajah Mada. 167 
Gajah Mada yang sempat dibuat curiga 
manggut-manggut. 
170 
Berbeda dengan kecemasan Gajah 
Mada. Pimpinan pasukan Bhayangkara 
itu teringat apa yang diucapkan sosok 
tidak dikenal yang mengaku bernama 
Manjer Kawuryan, yang 
memberitahunya tentang kemungkinan 
di dalam tubuh Bhayangkara ada yang 
berkhianat menjadi kaki tangan Ra 
Kuti. … 
187 
Gajah Mada cemas. Berbagai 
kemungkinan bisa terjadi dan menimpa 
Mahapatih Tadah. … 
199 
Pertanyaan itu memancing kegelisahan 
Gajah Mada. Bekel Gajah Mada telah 
menyerahkan tanggung jawab pada 
Lembu Pulung dan kawan-kawannya. 
… 
285 
“Aku tidak percaya kalau kau 
pengkhianat itu,” kata pimpinan 
Bhayangkara. “Katakan padaku, 
kecerobohan macam apa yang telah 
kaulakukan?” 
374 
“Masih ada sebuah soal lagi, dengan 
Singa Parepen berhasil melepaskan 
burung merpati itu, berapa waktu yag 
dibutuhkan Ra Kuti untuk menyerbu 
Kudadu?” tanya Gajah Mada. 
509 
5 Penasaran Oleh rasa penasarannya Gajah Mada 
bergegas melanjutkan langkahnya 
menuju wisma kepatihan yang tidak 
seberapa jauh lagi. … 
18 
Sebenarnyalah, tiba-tiba Gajah Mada 
mulai bertanya-tanya dalam hati dari 
mana atau dari kelompok mana orang 
itu berasal. 
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“Tuanku,” berkata Gajah Mada, “kita 
tak mungkin bisa pergi dengan leluasa 
jika harus membawa kedua peti itu. 
Oleh karena itu, sebelum hamba 
mengamankannya, hamba mohon izin 
untuk mengetahui isinya.” 
209 
6 Tegas “Bekel Gajah Mada!” ucap Gajah Mada 
dengan tegas. “Gusti Mahapatih Tadah 
memerlukan aku.” 
19 
“Bekel Gajah Mada dari Bhayangkara,” 
Gajah Mada menjawab pertanyaan itu 
tegas. 
33 
“Aku tidak punya waktu banyak. Aku 
harus berbicara dengan Rakrian 
Banyak Sora sekarang juga!” ucap 
Bekel Gajah Mada dengan tegas. 
34 
“Bagaimana Rakrian?” Bekel Gajah 
Mada menegaskan. 
40 
“Baik,” jawab Bekel Gajah Mada 
dengan tegas. … 
66 
“Tutup pintu gerbang. Penjagaan 
selanjutnya dilakukan dari atas 
dinding!” perintahnya. 
83 
“Mereka menggunakan 
Garudanglayang,” Gajah Mada 
memberi keterangan dengan tegas. 
129 
“Menyatu, cepat bergabung menjadi 
satu!” teriak Gajah Mada. 
152 
“Mundur ke Purawaktra!” perintah 
Gajah Mada. 
153 
“Tutup pintu regol!” teriak Bekel Gajah 
Mada. 
156 
“Berhenti semua!” teriak Gajah Mada.  188 
“Aku tidak akan mengulang 
perintahku. Cukup sekali saja dan 
laksanakan dengan baik,” berucap 
Gajah Mada. “Segenap prajurit 
Bhayangkara, kalian harus meloloskan 
diri melalui pintu pntu gerbang timur. 
Mungkin kalian bisa memanfaatkan 
kuda-kuda yang dimiliki Ki 
206 
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Jayengsuro. Upayakan para 
pemberontak itu benar-benar merasa 
yakin Tuanku Jayanegara bersama 
kalian melarikan diri kea rah timur. 
Akan halnya bagaimana dengan 
Tuanku Jayanegara, itu urusanku.” 
“Ya,” jawab Gajah Mada tegas.  372 
“Periksa Tuanku Jayanegara, sakit apa 
yang dideritanya. Bongol, lepas ikatan 
talinya,” perintah Gajah Mada. 
573 
7 Sopan “Saya menghadap, Mapatih!” ucap 
Gajah Mada sambal memberikan 
penghormatan. 
19 
Arya Tadah terdiam sejenak seperti 
sedang mengumpulkan ingatan. 
Dengan sabar Bekel Gajah Mada 
menunggu Mapatih Tadah melanjutkan 
ceritanya. 
20 
“Apakah aku diizinkan untuk 
menyampaikan sebuah pendapat?” 
bertanya Bekel Gajah Mada. 
75 
“Tidak Rakrian Menggung,” jawab 
Bekel Gajah Mada, “Namun mungkin 
Rakrian Menggung berkenan 
mendengar alasanku,” 
76 
“Tuanku, silakan Tuanku melepas 
pakaian!” lanjut Gajah Mada. 
204 
“Tuanku,” berkata Gajah Mada, “kita 
tak mungkin bisa pergi dengan leluasa 
jika harus membawa kedua peti itu. 
Oleh karena itu, sebelum hamba 
mengamankannya, hamba mohon izin 
untuk mengetahui isinya.” 
209 
“Ampun Tuanku,” jawab Gajah Mada, 
“sebernanyalah hamba telah 
menyiapkan sebuah cara untuk bisa 
keluar dari balik dinding itu. Untuk itu, 
silakan Tuanku mencoba menahan 
napas. Hamba harus mengetahui 
seberapa lama Tuanku bisa menahan 
napas.” 
217 
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“Kami berdua mohon pamit. Kami 
harus melanjutkan perjalanan, kami 
harap besok ketika matahari terbit, 
kami sudah sampai. Besok kami akan 
balas dendam dengan tidur sepuasnya. 
278 
“Selamat pagi, Ki Buyut,” sapa Gajah 
Mada ramah. 
281 
“Selamat siang kisanak,” sapa Gajah 
Mada dengan ramah. 
 “Kami sedang menempuh perjalanan 
jauh ke Madiun,” Bekel Gajah Mada 
berkata. “Kebetulan sekali kami 
melihat Kisanak menurunkan beberapa 
butir kelapa. Kalau kisanak tidak 
keberatan, kami ingin membeli 
beberapa kelapa yang masih muda. 
Apakah Kisanak keberatan?” 
442 
“Tuanku butuh istirahat?” Bekel Gajah 
Mada tiba-tiba bertanya. 
471 
Dengan amat ramah Bekel Gajah Mada 
menyapa. 
“Selamat malam Ki Lurah, adakah Ki 
Lurah mengenal saya?” 
488 
8 Konfirmasi/ 
Tabayyun 
“Apakah dengan demikian mala mini 
akanterjadi sesuatu?” bertanya Bekel 
Gajah Mada.  
21 
“Tak sekedar mencurigai Gusti Patih. 
Namun, harus diperoleh bukti nyata. 
Untuk itu, harus segera dikirim telik 
sandi.” 
27 
“Aku belum tahu pihak mana yang 
akan melakukan pemberontakan itu. 
Kita belum memiliki keterangan sama 
sekali. Artinya, kita baru menebak dan 
meraba-raba, seperti apa keadaan kita 
dalam pekat dan tebalnya kabut ini. 
Oleh karena itu, aku minta segera 
dikirim beberapa telik sandi untuk 
mencari tahu. Kirim orang untuk 
melihat ada apa di bangsal prajurit 
Jalayuda, Jalapati, serta Jala 
29 
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Rananggana. Cepat lakukan mumpung 
masih ada waktu.” 
“Namun, benarkah Singa Parepen 
orangnya? Aku harus memancingnya 
membuat pengakuan,” ucapa Gajah 
Mada dalam hati. 
501 
9 Jujur/Apa 
Adanya 
“Sebenarnya baru saja akan bertemu 
dengan orang yang menyebut dirinya 
dengan nama Manjer Kawuryan. Aku 
tidak tahu, pamrih apa yang ada dalam 
benaknya. Orang itu baru saja memberi 
tahu aku bahwa besok istana akan 
diserbu oleh banjir bandang 
berkekuatan segelar sepapan.” 
22 
“Besok pagi saat matahari terbit, ada 
orang gila yang akan melakukan 
pemberontakan!” berkata Bekel Gajah 
Mada tanpa basa basi. 
28 
“Berdasarkan laporan telik sandi, besok 
pagi aka ada kraman.” 
36 
“Rakrian Temenggung,” berkata Bekel 
Gajah Mada, “kedatanganku di tengah 
mala mini mewakili Mahapatih Tadah. 
Gusti Mapatih Tadah membutuhkan 
jawaban, pasukan Jalayuda terlibat atau 
tidak dalam rencana makar besok 
pagi?” 
40 
“Hamba Tuanku. Hamba harus 
menyampaikan kepada Tuanku bahwa 
pada saat ini keselamatan istana sedang 
terancam. Ada pihak tertentu yang 
hendak melakukan makar!” ucap Bekel 
Gajah Mada. 
53 
“Hamba Tuanku. Izinkanlah hamba 
menyampaikan kenyataan yang ada. 
Hamba sampaikan kenyataan adanya, 
tanpa hamba kurangi atau hamba 
tambahi agar Tuanku mendapat 
gambaran yang benar, “Gajah Mada 
berbicara. 
54 
“Hamba Tuanku!” jawab Bekel Gajah 
Mada. “Mahapatih Tadah yang 
56 
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memanggil hamba dan memberi tahu 
kemungkinan itu. Hamba menjadi 
yakin setelah para telik sandi yang 
hamba sebar menegaskan apa yang 
disampaikan oleh Mahapatih Tadah. 
Hamba baru saja mengirim utusan 
menghadap Mahapatih Tadah.” 
“Hamba Tuan Putri,” Bekel Gajah 
Mada menjawab. “Hamba mohon 
ampun karena harus menyampaikan 
sebuah berita yang kurang 
menyenangkan, besuk pagi akan terjadi 
kraman. Para Rakrian Winehsuka 
memberontak dan menyerbu istana.” 
“Hamba Tuan Putri,” jawab Gajah 
Mada. “Tuanku Sri Baginda Jayanegara 
akan bertahan di istana. Kami berharap 
akan mampu menghadapi 
pemberontakan itu dan menggilasnya. 
Namun, jika kekuatan pemberontak tak 
bisa diatasi, pasukan Bhayangkara akan 
mengupayakan agar Tuanku 
Jayanegara juga berkenan mengungsi.” 
58 
“Rakrian Temenggung Pujut Luntar 
terlibat dalam rencana makar itu. 
Namun, yang menjadi otak dari 
gerakan itu adalah Ra Kuti. Aku 
menduga, Ra Kuti yang pintar 
berbicara itu berhasil membujuk 
Temenggung Pujut Luntar, mungkin 
Pujut Luntar mendapatkan janji akan 
diangkat menjadi Mahapatih atau 
malah menjadi Raja.” 
68 
“Hamba Tuanku,” ucap Gajah Mada, 
“Perang telah pecah.” 
95 
“Hamba Tuanku,” Bekel Gajah Mada 
menjawab, ”hamba terpaksa harus 
mengatakan bahwa di antara prajurit 
Bhayangkara ada yang berkhianat 
memihak pemberontak. Prajurit 
Bhayangkara pengkhianat yang 
98 
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mencoba membunuh Tuanku 
menggunakan anak panah ini.” 
“Keadaan menjadi gawat,” ucap Gajah 
Mada, “seperti yang kita duga, 
Temenggung Panji Watang 
menyimpan maksud tersendiri. Panji 
Watang telah menggerakkan 
pasukannya akan menggempur istana.” 
130 
“Ada pengkhianat di antara kami 
Tuanku,” jawab Gajah Mada dengan 
tegas, “hamba sudah lama mengetahui 
bahwa memang ada pengkhianat 
diantara pasukan Bhayangkara, tak 
malu-malunya menjadi kaki tangan Ra 
Kuti. Hal ini menyedihkan dan 
mengecewakan sekali.” 
188 
“Pagi tadi,” berkata Gajah Mada, 
“Winehsuka menggelar perang yang 
amat berdarah. Ra Kuti mbalela dan 
berusaha menggulingkan Tuanku 
Jayanegara. Perang pecah di kotaraja 
dan terus berlangsung sehari penuh. 
Tiga pasukan segelar sepapan yang 
dimiliki Majapahit, pasukan Jalayuda, 
Jalapati, serta Pasukan Jala 
Rananggana saling gempur. Korban 
yang jatuh tak terhitung lagi. Sampai-
sampai di langit penuh dengan burung 
pemangsa bangkai yang beterbangan.” 
274 
10 Yakin/ Tanpa 
Ragu 
“Tidak Gusti Mahapatih!” jawabnya. 
“Orang itu mengenakan topeng untuk 
menutupi wajahnya suapaya tak bisa 
dikenali, baik suaranya maupun 
wajahnya.” 
22 
“Jika rakrian Temenggung mengetahui 
rencana makar itu, mengapa Rakrian 
tidak melaporkan hal itu ke istana?” 
bertanya Gajah Mada. 
41 
“Sebelum saya kembali, Rakrian 
Temenggung,” berkata Bekel Gajah 
Mada datar, “saya ingin mendapatkan 
jawaban yang tegas. Besok pagi akan 
44 
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ada kraman, Rakrian Temenggung tak 
akan menggerakkan pasukan 
melindungi istana?” 
“Keterangan yang diperoleh Lembang 
Laut benar,” ucap Gajah Mada. “Bahwa 
ternyata di antara kita ada yang menjadi 
pengkhianat. Menurut keterangan yang 
kuperoleh, mereka menggunakan 
siulan burung hantu untuk melakukan 
hubungan satu dengan lainnya.” 
84 
“Akhir dari pertempuran bisa kita 
tebak,” berkata Bekel Gajah Mada. 
123 
“Prajurit Jalapati,” Gajah Mada 
menjawab, “mereka telah berhasil 
mengakhiri petualangan pasukan Jala 
Rananggana dan meyakinkan prajurit 
yang tersisa kembali ke jalan yang 
benar melindungi istana dan Sri 
Baginda. Gabungan pasukan Jalapati 
dan Jala Rananggana itu, kita harapkan 
mampu mengimbangi sepak terjang 
pasukan Jalayuda.” 
131 
“Istana tidak bisa dipertahankan lagi. 
Bahkan, jika Ra Kuti tidak melakukan 
apa-apa, cukup dengan mengepung 
rapat benteng ini beberapa hari saja, 
mereka yang berada di dalam istana 
akan kelimpungan. Kalau bahan 
makanan habis, terpaksa bendera 
berwarna putih dikibarkan,” berkata 
Bekel Gajah Mada dalam hati. 
164 
… Dengan cara pengawalan yang 
dilakukannya, Bekel Gajah Mada sama 
sekali tidak khawatir terhadap 
pengejaran yang dilakukan oleh kaki 
tangan Ra Kuti, …   
467 
“Baiklah, jika demikian halnya, kita tak 
perlu berlama-lama berada disini, 
beberapa hari lagi kita kembali 
menyusup ke kotaraja untuk membuat 
perhitungan dengan Ra Kuti.” 
510 
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“Bagus Sekali,” jawab Gajah Mada 
senang. “Kita bisa memanfaatkan 
terowongan itu saat perhatian Ra Kuti 
terpancing ke arah lain. Aku rasa, titik 
balik serangan balasan akan kita 
lakukan besok. Senopati Ranggayuda 
yang akan memulai dengan 
menghangatkan udara meski masih 
pagi.” 
559 
11 Berbaik 
Sangka/ 
Khusnudzon 
Bekel Gajah Mada mulai berpikir. 
Segenap pejabat penting diingatnya 
satu per satu, dinilai dan ditimbangnya. 
Akan tetapi, Bekel Gajah Mada tidak 
menemukan sesuatu yang pantas untuk 
digunakan mencurigai seseorang akan 
melakukan tindakan makar, merebut 
takhta dari Sri Baginda Jayanegara. 
23 
“Saya tidak menemukan seorang pun 
yang pantas dicurigai Gusti Patih,” 
jawab Bekel Gajah Mada. 
24 
Bekel Gajah Mada mengenal dengan 
baik segenap janda yang ditinggalkan 
Raden Wijaya karena Gajah Mada lah 
orang yang bertanggung jawab 
mengamankan untuk segala hal. Jika 
Putri Tribuanatunggadewi atau Sri 
Gitarja akan bepergian, Gajah Mada 
yang bertugas menyusun pengawalan 
dan mendampinginya ke mana pun 
mereka pergi. Oleh karena itu, Gajah 
Mada merasa yakin kalau ada pihak 
tertentu yang bakal melakukan 
pemberontakan jelas tak mungkin ada 
hubungannya dengan keluarga istana. 
… 
Gajah Mada terus memutar benak. 
Nama demi nama terus dipilah-
pilahnya hingga kemudian muncul 
nama-nama mereka yang mendapat 
anugerah Winehsuka dari Sri 
Jayanegara. Orang-orang yang 
25 
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mendapat gelar Winehsuka atau 
selengkapnya dinamai para 
Dharmaputra Winehsuka itu adalah 
mereka yang sangat tinggi pengabdian 
dan kesetiaannya kepada raja. Para 
Rakrian Dharmaputra Winehsuka itu 
antara lain, Rakrian Kuti, Rakrian 
Tanca, Rakrian Pangsa, Rakrian 
Banyak, Rakrian Wedeng, Rakrian 
Yuyu dan Rakrian Semi yang menjadi 
pemangku kekuasaan Majapahit di 
Lasem. Bekel Gajah Mada segera 
mengesampingkan nama-nama itu. 
Tidak mungkin para Rakrian 
Dharmaputra Winehsuka berbuat gila. 
Mereka tidak mempunyai dukungan 
kekuatan untuk bertindak. 
Dharmaputra tidak memegang kendali 
prajurit pada tingkat yang memadai 
seperti menguasai tiga pasukan utama, 
pasukan Jalapati, pasukan Jalayuda, 
dan pasukan Jala Rananggana. 
“Kemungkinan itu kecil. Jika Rakrian 
Temenggung Banyak Sora terlibat 
dalam rencana pemberontakan ini, kita 
berdua tidak akan keluar dengan 
selamat dari bangsalnya,” jawab Gajah 
Mada. 
39 
Bekel Gajah Mada memeras otak 
berusaha memilah siapa diantara 
pasukannya yang memiliki 
kemungkinan menjadi pengkhianat. 
Seorang demi seorang nama yang ada 
di pasukannya dipilah dan ditimbang. 
Akan tetapi, Gajah Mada memang tidak 
mungkin mencurigai siapa pun. 
99 
“Aku tidak percaya Gagak Bongol itu 
mata-mata,” ucap Gajah Mada. … 
409 
Bekel Gajah Mada akhirnya merasa 
yakin bahwa pasukan yang tersisa 
benar-benar bersih dari cemaran 
pengaruh Rakrian Kuti. Satu per satu 
509 
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Bhayangkara anak buahnya 
dikenalinya dengan baik melalui 
pengamatan pribadi dan Gajah Mada 
menjadi yakin sisa pasukannya benar-
benar bersih. 
12 Dapat 
Dipercaya 
Itulah sebabnya meski Gajah Mada 
belum terlampau lama menduduki 
pangkat bekel, telah mendapatkan 
kepercayaan untuk memimpin pasukan 
khusus. Pasukan kecil saja, tetapi 
memiliki kemampuan luar biasa. 
Pasukan itu diberi nama Bhayangkara. 
15 
“Dengan lencana itu padamu,” jawab 
Mapatih Tadah, “aku berikan 
wewenang kepadamu untuk bertindak 
atas namaku dan atas nama Tuanku 
Jayanegara untuk mengambil langkah-
langkah penyelamatan jika benar 
terjadi tindakan makar itu. Pakaialah.” 
27 
13 Tenang “Jangan dulu,” Bekel Gajah Mada 
menjawab. ”Sebaiknya jangan 
mengundang kepanikan sebelum duduk 
persoalannya jelas.” 
29 
“Aku membutuhkan laporan Lembang 
Laut untuk mengambil keputusan. 
Tenanglah!” jawab Gajah Mada. 
61 
“Tuanku,” Gajah Mada berkata tenang, 
berusaha memengaruhi Jayanegara 
agar juga tenang, … 
96 
Namun, Bekel Gajah Mada tetap diam 
dan menunggu perkembangan. 
187 
Beberapa saat lamanya Gajah Mada 
terdiam, memusatkan pikiran uuntuk 
menemukan gagasan. … 
403 
“Ki Buyut jangan cemas,” berkata 
Gajah Mada. “Nyai Buyut saat ini 
berada di tempat yang aman.” 
415 
14 Tanggung 
Jawab 
… Bekel Gajah Mada merasa selamat 
atau tidaknya keluarga raja berada di 
pundaknya. Benar-benar sebuah 
tanggung jawab yang berat. 
31 
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“Kalian tetap berada di sini,” lanjut 
Bekel Gajah Mada, “aku akan 
memimpin Bhayangkara 
mempertahankan pintu gerbang.” 
131 
Namun, Gajah Mada menggeleng, 
“Jangan pikirkan. Aku yang akan 
mengurus.” 
208 
Berbagai hal ditimbang-timbang 
dengan seksama karena Bekel Gajah 
Mada merasa dipundaknyalah 
kelangsungan hidup Majapahit saat ini 
berada. 
331 
15 Optimis … Itu sebabnya, Bekel Gajah Mada dan 
segenap pasukan Bhayangkara terus 
berusaha dan bersikap seolah semua 
masalah pasti bisa diatasi. Kesulitan 
macam apapun pasti menyisakan celah, 
demikian juga dengan persoalan yang 
muncul di tengah malam buta itu.  
49 
“Bagus Sekali,” puji Bekel Gajah 
mada. “Ini sebuah awal yang baik bagi 
kita. Bukan mereka yang akan 
membunyikan bende Kiai Samudra 
sebagai isyarat peperangan, tetapi kita 
yang akan membunyikan sebagai 
pembakar semangat.” 
71 
“Akhir pertempuran ini telah bisa kita 
tebak,” berkata Bekel Gajah Mada. 
“Selanjutnya, kita punya pekerjaan 
untuk meringkus Rakrian Kuti dan 
teman-temannya dan 
menghadapkannya ke meja Adyaksa. 
… “ 
123 
“Itu bukan persoalan,” berkata Gajah 
Mada dalam hati. “Ra Kuti tidak 
mungkin mampu melacak jejakku 
membawa Tuanku Jayanegara. …” 
164 
“ … Akan tetapi, kelak aku pasti akan 
kembali untuk memberi pelajaran 
kepada para Dharmaputra Winehsuka 
bahwa betapa mahal harga tebusan 
mereka.” 
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“ … Akan tetapi, hamba bersumpah, 
pada suatu hari ketika kelak hamba 
pasti akan kembali untuk membeset 
kulit Ra Kuti.” 
“ … Pasukan Bhayangkara pasti bisa 
menerobos kepungan itu. … “ 
178 
“ … Aku berharap, pada saatnya kelak 
aku akan kembali. Akan kugulung Ra 
Kuti bersama komplotannya itu.” 
285 
“Kelak kita akan kembali 
menjungkalkan Ra Kuti dari 
perbuatannya. … “ ucap Gajah Mada. 
469 
“Bagus Sekali,” jawab Gajah Mada 
senang. “Kita bisa memanfaatkan 
terowongan itu saat perhatian Ra Kuti 
terpancing ke arah lain. Aku rasa, titik 
balik serangan balasan akan kita 
lakukan besok. Senopati Ranggayuda 
yang akan memulai dengan 
menghangatkan udara meski masih 
pagi.” 
559 
16 Disiplin Waktu yang ada harus kita gunakan 
untuk mempersiapkan diri sebaik-
baiknya, termasuk kemungkinan paling 
jelek, mengungsi. 
31 
“Jangan menunggu waktu, persiapkan 
segala sesuatunya mulai sekarang. 
”Bekel Gajah Mada memberi perintah. 
32 
“He, Kakang Bekel. Kau tidak 
mendengar kata-kataku?” teriak Gagak 
Bongol sekali lagi.  
“Jangan memboroskan waktu. Apa 
yang kau tahu, aku tahu pula, kita harus 
cepat kembali ke istana.” 
45 
“Jangan menunggu besok, sekarang 
berangkatlah,” lanjut Gajah Mada. 
49 
“Aku tidak punya waktu banyak untuk 
menjelaskan. … “berkata Gajah Mada. 
57 
“Ampun Tuanku,” berkata Bekel Gajah 
Mada, ”waktu yang ada amat mepet. 
179 
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Tuanku harus meninggalkan istana 
sekarang juga.” 
“Tuanku!” Gajah Mada gelisah. 
“Tuanku harus menghargai waktu.” 
181 
17 Kecewa Gajah Mada agak kecewa. 
Sebenarnyalah Bekel Gajah Mada 
memiliki pertimbangan lain.  
76 
Semua Bhayangkara menunggu Gajah 
Mada berbicara. Seandainya saat itu 
hari berada di siang, tetntu semua akan 
melihat betapa kelam wajah Gajah 
Mada. Wajah menyiratkan rasa kecewa 
tiada terkira. 
373 
18 Kurang 
Senang 
Bekel Gajah Mada kurang senang pada 
pertanyaan itu. … 
34 
19 Meminta Maaf “Mohon maaf Rakrian Tumenggung, 
apakah aku diijinkan menyambungkan 
pertanyaan itu kepada Mahapatih 
Tadah bila nanti aku telah kembali 
menghadap kepadanya?” balas Gajah 
Mada. 
“Meski aku memegang lencana ini, aku 
perlu minta maaf karena telah 
mengganggu istirahat Rakrian 
Tumenggung!” ucap bekel Gajah 
Mada. 
35 
20 Jengkel Bekel Gajah Mada makin jengkel. 43 
Gajah Mada agak jengkel karena 
Jayanegara masih banyak 
pertimbangan. … 
179 
21 Tolong 
Menolong 
“Jika demikian,” Panjang Sumprit 
menjawab,” kumohon Kakang Bekel 
yang menyampaikan kepada para Tuan 
Putri agar mengerti. Bertempur sampai 
mati adalah hal yang amat gampang. 
Sebaliknya, menyampaikan hal-hal 
seperti yang Kakang Bekel maksud itu 
kepada para Tuan Putri adalah 
pekerjaan yang amat sulit. Tolong 
Kakang Bekel saja.” 
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Bekel Gajah Mada tersenyum. Gajah 
Mada tidak keberatan memenuhi 
permintaan itu. 
“Tuanku hanya menahan napas,” ucap 
Gajah Mada, “selama menahan napas 
itulah Tuanku akan hamba bombing 
menerobos gorong-gorong. Kekuatan 
Tuanku menahan napas itu sudah cukup 
untuk mengantar Tuanku sampai 
seberang.” 
219 
22 Bela Negara “Hamba Tuanku. Hamba harus 
menyampaikan kepada Tuanku bahwa 
saat ini keselamatan sedang terancam. 
Ada pihak tertentu yang hendak 
melakukan makar!” ucap Bekel Gajah 
Mada. 
53 
“Jika kemungkinan buruk itu terjadi, 
hamba telah menyiapkan pasukan 
untuk menyelamatkan kerabat istana, 
termasuk Tuanku.” 
“Hamba Tuanku,” berkata Gajah Mada. 
“Hamba telah mengambil keputusan 
untuk mengungsikan kerabat istana. 
Sementara untuk Tuanku, hamba 
mengatakan, pengungsian itu hanya 
sebagai pilihan terakhir jika musuh 
memang tidak bisa di bendung.” 
55 
“Apa boleh buat,” Gajah Mada berkata, 
“rupanya aku tidak punya pilihan lain. 
Aku harus mengungsikan Tuanku 
Jayanegara. … 
176 
“Teman-teman!” kata Gajah Mada 
yang menahan sesak. “Marilah kita 
keluar dari ruangan ini dan 
mempertahankan kehormatan kita. Kita 
pasukan Bhayangkara yag bertugas 
melindungi raja boleh tertumpas habis. 
Akan tetapi, setidak-tidaknya Ra Kuti 
juga harus mati bersama kematian kita. 
Kita keluar.” 
184 
23 Menyenangkan 
Orang Lain 
“Bagus Sekali,” puji Bekel Gajah 
mada. “Ini sebuah awal yang baik bagi 
71 
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kita. Bukan mereka yang akan 
membunyikan bende Kiai Samudra 
sebagai isyarat peperangan, tetapi kita 
yang akan membunyikan sebagai 
pembakar semangat.” 
“Tidak Rakrian Menggung,” jawab 
Bekel Gajah Mada. “Namun, mungkin 
Rakrian Menggung berkenan 
mendengar alasanku.” 
76 
“Kita harus terus berjalan, Tuanku,” 
ucap Bekel Gajah Mada. “Tujuan Kita 
sudah dekat. Tuanku nanti bisa 
beristirahat sepuaspuasnya.” 
267 
‘Sri Baginda juga berada di tempat 
yang aman. Tidak perlu ada yang 
dicemaskan mengenai keadaan Sri 
Baginda. 
368 
“Tuanku,” jawab Gajah Mada, “hamba 
jujur harus mengatakan bahwa 
pendadaran yang dialami para prajurit 
Bhayangkara tidak ada artinya kalau 
dibanding dengan apa yang Tuanku 
lakukan saat ini. Hamba harus 
mengatakan, Tuanku telah lulus 
menjadi pasukan Bhayangkara dengan 
baik.” 
“Tidak Tuanku,” jawab Gajah Mada 
tangkas. “Yang dialami para 
Bhayangkara selama pendadaran 
adalah dalam bentuk rekayasa. 
Sebaliknya, yang Tuanku alami benar-
benar nyata. Tuanku mampu 
meloloskan diri dari kepungan pasukan 
Rakrian Kuti. Tuanku mampu menahan 
diri dengan baik meski mereka 
menginjak-injak tubuh Tuanku.” 
411 
“Bagus Sekali,” jawab Gajah Mada 
senang. “Kita bisa memanfaatkan 
terowongan itu saat perhatian Ra Kuti 
terpancing ke arah lain. Aku rasa, titik 
balik serangan balasan akan kita 
lakukan besok. Senopati Ranggayuda 
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yang akan memulai dengan 
menghangatkan udara meski masih 
pagi.” 
24 Ucapan 
Terima Kasih 
“Terima Kasih. Jika kelak aku bertemu 
denganmu, aku akan menggunakan 
kata sandi apa?” 
82 
“Kisanak semuanya,” Bekel Gajah 
Mada berkata, “aku mengucapkan 
banyak terima kasih atas sambutan 
yang sangat bersahabat ini. Sampai 
kapanpun kami berdua tak akan pernah 
melupakan kebaikan Kisanak semua. 
Kami nyaris mati merasa mendapatkan 
tambahan tenaga dan hidup kembali 
oleh singkong yang lezat luar biasa ini.” 
278 
“Bagus Sekali,” jawab Gajah Mada 
senang. “Kita bisa memanfaatkan 
terowongan itu saat perhatian Ra Kuti 
terpancing ke arah lain. Aku rasa, titik 
balik serangan balasan akan kita 
lakukan besok. Senopati Ranggayuda 
yang akan memulai dengan 
menghangatkan udara meski masih 
pagi.” 
273 
25 Kerja Keras/ 
Tidak Putus 
Asa 
Dengan cekatan Bekel Gajah Mada 
mempersiapkan segala sesuatunya. 
Salah satu sesanti yang diyakini prajurit 
Bhayangkara yaitu berjuang sampai 
titik darah penghabisan, berusaha 
sampai nyawa terpisah dari raga. Itu 
sebabnya, Bekel Gajah Mada dan 
segenap pasukan Bhayangkara terus 
berusaha dan bersikap seolah semua 
masalah pasti bisa di atasi. Kesulitan 
macam apa pun pasti menyisakan 
celah, demikian juga dengan persoalan 
yang muncul di tengah malam buta itu. 
49 
Bekel Gajah Mada tak putus asa 
menghadapi keadaan itu. … 
151 
Meskipun dengan susah payah Gajah 
Mada berusaha keras mengendalikan 
pasukan Jalapati dan Jala Ranaggana 
152 
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yang mendapat tekanan luar biasa dan 
bertubi-tubi. …  
… Bekel Gajah Mada berusaha keras 
membawa pasukannya mendekat pintu 
gerbang. 
153 
“O, tidak Tuanku,” Gajah Muda 
memotong, “hamba dan para 
Bhayangkara tidak akan pernah 
menyerah, apalagi punya gagasan 
untuk menyerahkan Tuanku pada Ra 
Kuti. Hamba akan mengungsikan 
Tuanku ke tempat yang aman. …” 
178 
Di saat negara dalam keadaan kacau 
oleh ulah para pengacau, Bekel Gajah 
Mada harus berjuang keras 
menyelamatkan Jayanegara dari 
perburuan besar-besaran yang 
dilakukan Ra Kuti. 
331 
26 Menjadi 
Contoh 
… Itu sebabnya, Gajah Mada segera 
meloncat, tidak sekedar memberi 
perintah, tetapi juga memberi contoh 
apa yang harus dilakukan.  
153 
“Bagus,” jawab Bekel Gajah Mada, 
“sekarang mari kita membenamkan diri 
ke sungai itu. Kita merayap agar tidak 
kelihatan.” 
217 
“Tuanku hanya menahan napas,” ucap 
Gajah Mada, “selama menahan napas 
itulah Tuanku akan hamba bombing 
menerobos gorong-gorong. Kekuatan 
Tuanku menahan napas itu sudah cukup 
untuk mengantar Tuanku sampai 
seberang.” 
219 
… Nyaris saja Jayanegara bangkit dan 
menampar orang itu, tetapi Bekel Gajah 
Mada lagi-lagi menggamit lengannya. 
Jayanegara harus menyabarkan diri. 
Gajah Mada memberi contoh menekan 
dada dan menarik napas panjang. 
Jayanegara mengikutinya. 
275 
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27 Demokratis “Jika kau menjadi Ra Kuti, apa yang 
akan kaulakukan?” desak Bekel Gajah 
Mada. 
166 
“Apakah Ra Kuti akan menggunakan 
cara itu?” Gajah Mada bertanya datar. 
“Marilah kita menebak,” berkata Gajah 
Mada, “apakah Winehsuka gila itu akan 
menggunakan cara itu atau tidak?” 
“Bagaimana menurutmu?” tanya Gajah 
Mada tertuju pada Riung Samudra. 
167 
“Menurutmu, apa yang harus aku 
lakukan?” tanya Gajah Mada. 
331 
28 Kurang Sabar Dengan tidak sabar lagi Gajah Mada 
segera membuka rontal itu, yang 
ternyata memang surat dari Ra Kuti. 
168 
“Tuanku, waktu kita mepet sekali!” 
desak Gajah Mada. “Mohon Tuanku 
segera berangkat sekarang juga.” 
180 
Akhirnya, Gajah Mada benar-benar 
telah sampai pada batas kesabarannya.  
184 
“Bagaimana dengan nasib paman 
Tadah?” tanya Gajah Mada yang sudah 
tidak sabar lagi. 
199 
29 Rendah Hati “Menurutmu, apa yang harus aku 
lakukan?” tanya Gajah Mada. 
331 
“Tunggu,” cegah Gajah Mada. “Ada 
beberapa butir kelapa muda. Bawalah.” 
447 
30 Bijaksana “Hamba Tuanku,” berkata Gajah Mada. 
“Hamba telah mengambil keputusan 
untuk mengungsikan kerabat istana. 
Sementara untuk Tuanku, hamba 
mengatakan, pengungsian itu hanya 
sebagai pilihan terakhir jika memang 
musuh tidak bisa dibendung.” 
55 
“Keberadaan Tuanku Jayanegara untuk 
sementara tetap berada di istana 
amatlah penting. Jika sampai tersiar 
kabar Tuanku Jayanegara meloloskan 
diri dari istana, hal ini menyebabkan 
prajurit yang bertempur kehilangan 
semangat. Jika para prajurit yang 
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berperang itu mengetahui Sri Baginda 
masih berada di dalam istana, mereka 
akan bertempur seperti orang yang 
sedang kesetanan. Jika kita menghitung 
istana benar-benar sudah tidak bisa 
dipertahankan lagi maka pengungsian 
Sri Baginda terpaksa harus dilakukan.” 
Ada dua hal yang menjadi 
pertimbangan Bekel Gajah Mada, 
pertama pintu gerbang itu harus 
dipertahankan mati-matian. Kedua, 
pintu gerbang itu pula jalan yang harus 
digunakan jika pasukan yang berpihak 
kepada istana itu tak mampu lagi 
menahan gempuran. 
153 
Gajah Mada harus mengambil sebuah 
keputusan. Seperti makan buah 
simalakama, keputusan itu tak ubahnya 
mengorbankan ayah untuk 
menyelamatkan ibu atau sebaliknya.  
154 
“Apa boleh buat,“ Gajah Mada berkata, 
“rupanya aku tidak punya pilihan lain. 
Aku harus mengungsikan Tuanku 
Jayanegara. … “ 
176 
“Kita bertahan di sini Tuanku,” jawab 
Gajah Mada, “tentu tidak ada yang 
mengira, Raja Majapahit bersembunyi 
di ladang jagung ini. Jika hari telah 
gelap, barulah kita tinggalkan tempat 
ini. Untuk sementara kita akan 
beristirahat di sini.” 
220 
“Hamba Tuanku,” Bekel Gajah Mada 
berbicara dengan tenang. “Apabila 
hamba menuruti permohonan Tuanku 
untuk ditandu maka dengan sangat 
mudah Ra Kuti akan menemukan jejak 
Tuanku. Kalau ada seseorang ditandu 
melewati daerah ini, penduduk akan 
dengan mudah mengambil kesimpulan 
orang yang berada dalam tandu tentu 
orang penting.” 
268 
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“Aku akan kembali ke kotaraja, Ki 
Buyut,” jawab Gajah Mada. “Aku 
melihat perkembangan yang terjadi di 
kotaraja. Di samping itu, aku harus 
bertemu dengan aanak buahku. Oleh 
karena itu, aku titipkan keselamatan Sri 
Baginda kepada Ki Buyut.” 
284 
“Jangan,” cegah Bekel Gajah Mada. 
“Jebloskan ia ke penjara.” 
571 
31 Terus Belajar Tidak berkedip Gajah Mada menyimak 
kisah itu. 
33 
Gajah Mada menyimak kisah itu 
dengan cermat. Baginya tuturan sejarah 
itu seperti menjadi sebuah hal yang 
sangat penting. Bagi Gajah Mada yang 
mempunyai minat luar biasa terhadap 
kejadian-kejadian penting dalam 
sejarah masa lampau, apa yang 
disampaikan Prapanca itu sungguh 
menarik perhatiannya. 
329 
 
C. Analisis Data 
Pendidikan akhlak pada tokoh Gajah Mada dalam novel Gajah Mada: 
Makar Dharmaputra karya Langit Kresna Hariadi ditunjukkan dalam bentuk 
percakapan, deskripsi dalam cerita, maupun respon tokoh dalam menyikapi 
sesuatu. Dalam novel ini memuat percakapan langsung yang berbentuk tulisan 
maupun deskripsi cerita oleh pengarang. 
Paragraf dan kalimat dalam novel merupakan kumpulan ide yang 
dituangkan pengarang dalam bentuk tulisan. Interpretasi atau pengejawantahan 
maksud dalam cerita antara satu orang dengan yang lain dapat berbeda. 
Sehingga apa yang dimaksud oleh pengarang kadang dimaknai berbeda oleh 
pembaca. Oleh sebab itu, kalimat dan paragraf yang jelas akan memudahkan 
untuk dipahami oleh pembaca pada umumnya. Untuk melihat apa saja pesan 
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yang terkandung dalam paragraf maupun kalimat, maka dalam skripsi ini akan 
dijelaskan dalam bentuk potongan kalimat atau paragraf. 
Adapun nilai-nilai akhlak pada tokoh Gajah Mada dalam novel Gajah 
Mada: Makar Dharmaputra karya Langit Kresna Hariadi adalah sebagai 
berikut: 
 
1. Tokoh Gajah Mada dalam Novel Menurut Perspektif Akhlak 
a. Akhlak Pada Diri Sendiri 
1) Disiplin 
Disiplin menurut Stevanson adalah pengontrolan diri untuk 
mendorong dan mengarahkan segala daya dan upaya dalam 
menghasilkan suatu tanpa ada yang memberikan perintah untuk 
melakukannya (Yaumi, 2014: 92). Dengan kata lain disiplin adalah 
menjalankan segala peraturan maupun tata tertib yang ada dalam 
suatu komunitas maupun dalam masyarakat.  
Dalam Islam, disiplin banyak terdapat dalam berbagai ayat 
Al-Qur’an maupun dalam hadits. Dalam Al-Qur’an misalnya di 
jelaskan dalam Hadits berikut: 
  ُ  للّا ََِضِر ْرَمُع ِْنبا نَع  َلَاق اَمُْهنَع: ا ُلوَُسر َذَخ
َ
أ ِ  للّ 
 لَص   َللّا  َلَقَف ََبَِكنَِمب َملََسو ِهيَلَع:   ُلا ِفِ نُك اَين 
 ٌبِيرَغ اَك َن
َ
أَك  ٍلِيبَس ُِربَعَ و
َ
أ .  ََِضِر َرَمُع ُنبا َنَكََو 
ا  للّ  ُلُقَي  اَمُهنَع:  َحاَبَصلا ِرِظَتَنت ََلَف َتيَسمأ اَِذإ,  
 َملا ِرِظَتَنت ََلَف َتحَبصأ اَذوَإِ َءاَس,  نِم ذَُخو َِكَت
 َحِص 
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  َكَِضَرَِمل,أِكتوضِمل اَِكتاَيَح نِمَو. (يراخلبا هاور) 
Dari Ibnu Umar radhiallahuanhuma berkata: Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam memegang kedua pundak saya seraya 
bersabda: Hiduplah engkau di dunia seakan-akan orang asing atau 
pengembara”, Ibnu Umar berkata: “Jika kamu berada di sore hari 
jangan tunggu pagi hari, dan jika kamu berada di pagi hari jangan 
tunggu sore hari, gunakanlah kesehatanmu untuk (persiapan saat) 
sakitmu dan kehidupanmu untuk kematianmu.” (HR. Bukhari) 
Maksud dari hadits di atas salah satunya adalah jangan 
sekali-kali menunda pekerjaan, tidak lalai dalam kebaikan, 
menggunakan berbagai macam kesempatan untuk menghindari 
kehilangan momen tertentu (Yahya, 2010: 115). 
Dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra, tampak 
bahwa Langit Kresna Hariadi banyak juga menampilkan Pendidikan 
akhlak pada diri sendiri, terutama mengenai disiplin terhadap diri 
sendiri. Disiplin terhadap waktu dan tanggung jawab yang 
diberikan. Sebagai gambarain, berikut ditampilkan bagian dalam 
novel tersebut yang mengetengahkan konsep pendidikan akhlak 
tentang disiplin. 
“He, Kakang Bekel. Kau tidak mendengar kata-kataku?” teriak 
Gagak Bongol sekali lagi.  
“Jangan memboroskan waktu. Apa yang kau tahu, aku tahu pula, 
kita harus cepat kembali ke istana.” (Hariadi, 2017: 45) 
Dalam bagian ini, Langit Kresna Hariadi menggambarkan 
tokoh Gajah Mada sebagai seseorang yang ingin segera 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang ia sandang. Dia juga 
secara tidak langsung mengajari bawahannya, Gagak Bongol, untuk 
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tidak terlalu menggunakan waktu untuk hal-hal yang kurang 
bermanfaat. 
Di bagian lain Langit Kresna Hariadi menjelaskan akhlak 
disiplin Gajah Mada sebagai berikut. 
Waktu yang ada harus kita gunakan untuk mempersiapkan diri 
sebaik-baiknya, termasuk kemungkinan paling jelek, mengungsi. 
(Hariadi, 2017: 31) 
Dalam bagian ini, Gajah Mada menekankan pentingnya 
menggunakan waktu sebaik-baiknya. Dalam persitiwa yang 
digambarkan dalam potongan novel tersebut Gajah Mada mendesak 
dan memberikan wejangan secara tidak langsung kepada 
pasukannya agar sebaik-baiknya menghargai waktu. 
Kemudian dalam penggalan berikut ini, Gajah Mada sangat 
terlihat bahwa dirinya merupakan tipe manusia yang jarang 
menunda-nunda pekerjaan. Ini merupakan salah satu ciri dari sikap 
disiplin yang dimiliki Gajah Mada. Hal ini, kemudian ia tularkan 
kepada bawahannya 
 “Jangan menunggu besok, sekarang berangkatlah,” lanjut Gajah 
Mada. (Hariadi, 2017: 49) 
Yang terakhir, contoh penggalan yang memuat sikap disiplin 
yang dimiliki Gajah Mada dibawah ini, memuat penekanan 
penghargaan terhadap waktu yang ia tularkan kepada rajanya 
sendiri, Jayanegara. Dalam potongan novel dibawah ini, bagaimana 
tegasnya Gajah Mada ketika bersentuhan dengan waktu, Gajah 
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Mada sangat perlu untuk menggunakan waktu sebaik-baiknya tanpa 
membuang-buangnya 
“Tuanku!” Gajah Mada gelisah. “Tuanku harus menghargai waktu.” 
(Hariadi, 2017:181) 
Dari berbagai contoh penggalan novel yang memuat disiplin 
yang dimiliki oleh tokoh Gajah Mada diatas, perlu dijadikan sebagai 
teladan untuk selalu disiplin dalam hal apapun. Terutama dalam 
memikul tanggung jawab yang diberikan orang lain, haruslah 
disiplin dalam mengerjakannya. Bagi muslim, disiplin juga perlu 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam 
mengerjakan kewajiban sebagai seorang muslim. 
Disiplin yang dimiliki Gajah Mada berkaitan pula dengan 
hadits di atas. Hadits di atas mengandung makna untuk selalu tepat 
waktu dan tidak menunda pekerjaan apapun. Itu pula yang dilakukan 
oleh seorang Gajah Mada dalam cerita novel Gajah Mada: Makar 
Dharmaputra. Gajah Mada tidak suka menunda pekerjaan dan tidak 
mau membuang waktu yang ada. 
 
2) Cerdas 
Cerdas secara umum berarati sempurna dalam 
perkembangan akal dan budinya (Poerwadarminta, 2018: 232). 
Namun dalam Islam, cerdas berarti mahir dalam kebijaksanaan serta 
keputusan dan kognitif baik di dunia maupun akhirat (Al-Mutafa’il,  
https://www.inspiradata.com/begini-arti-cerdas-menurut-islam/, di 
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akses 15 Juli 2019). Dalam surah Ali Imran ayat 190-191 Allah 
berfirman:  
  ِنإ  ِق
ۡ
لَخ ِفِ ِتََّٰوََّٰم  سلٱ  َو ِضرۡ
َ ۡ
لأٱ  َو ِفََِّٰلتۡخٱ  ِلۡ
 
لۡٱ  َو ِراَه لنٱ  ٖتََّٰيلَأٓ 
 ِلِْو
ُ
ِ
 
لأ ِبََّٰب
ۡ
ل
َ ۡ
لأٱ.  َنيِ
 
لَّٱ  َنوُرُكَۡذي َ  للّٱ  ۡمِِهبوُنُج َّٰ
َ
َعَلَو اٗدوُعُقَو اٗمََِّٰيق 
  ِق
ۡ
لَخ ِفِ َنوُر  كَفَتَيَو ِتََّٰوََّٰم  سلٱ  َو ِضرۡ
َ ۡ
لأٱ  َتۡقَلَخ اَم اَن بَر 
 َباَذَع اَنِقَف َكَنََّٰحۡبُس 
ٗ
لَِطََّٰب اَذََّٰه ِرا لنٱ  
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): 
"Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka (Depag 
RI, 2006: 96).  
Dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra, Langit 
Kresna Hariadi menerangkan secara tidak langsung mengenai 
kecerdasan tokoh Gajah Mada dalam mengambil keputusan, baik 
melalui tokoh lain maupun tersirat dalam dialog dengan tokoh lain 
ataupun juga penjelasan tokoh oleh pengarang. Berikut beberapa 
kutipan dalam novel mengenai konsep pendidikan akhlak pada diri 
sendiri tentang cerdas.  
“Harus kuakui,” jawab Banyak Sora, “Gagasanmu luar biasa. Kau 
benar Gajah Mada. Bahwa serangan manusuk ke jantung 
pertahanan lawan di Palemahan mungkin akan membuat mereka 
kacau berantakan tanpa siap menyusun gelar perang. Namun, 
sayang sekali gagasan itu tidak kau sampaikan kepadaku di saat 
waktu masih cukup. Apakah masih ada waktu untuk melaksanakan 
rencana itu?” (Hariadi, 2017: 77) 
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Dalam penggalan dialog antara Banyak Sora dan Gajah 
Mada di atas menggambarkan bahwa kecerdasan seorang Gajah 
Mada secara eksplisit. Banyak Sora memuji kecerdasan yang luar 
biasa di bandingkan orang-orang diusianya, sehingga ia kemudian 
menduduki pangkat yang saat itu bukan sembarangan orang yang 
bisa mendudukinya. Dengan demikian, bisa di bilang Gajah Mada 
merupakan sosok yang memiliki kecerdasan yang tidak biasa. 
Kemudian di bagian lain, Langit Kresna Hariadi 
menggambarkan secara langsung melalui penggambaran di dalam 
deskripsi oleh pengarang. 
Bekel Gajah Mada adalah seorang pemuda yang bertubuh kekar. 
Badan dan pikirannya amat sehat, seorang prajurit muda yang 
memiliki kelebihan khusus di banding prajurit lain, bukan saja 
kemampuan bela diri yang dikuasainya, tetapi juga kecerdasan yang 
bisa di pergunakan untuk menghadapi keadaan rumit sekaligus 
memecahkannya. … (Hariadi, 2017: 15) 
Penggalan novel di atas menggambarkan secara gamblang 
bahwa, Gajah Mada merupakan seorang pemuda yang sehat jiwa 
dan raganya. Gajah Mada mempunyai kelebihan khusus 
dibandingkan dengan prajurit lain seusianya.  
Dari beberapa penggalan novel di atas bisa dijadikan 
pelajaran bagi pemuda sekarang. Seorang pemuda haruslah 
mempunyai kesehatan jasmani dan rohani yang baik, karena 
kebanyakan pemuda sekarang kurang memiliki kesehatan jasmani 
apalagi rohani. Pemuda sekarang lebih malas ketika mengerjakan 
sesuatu karena mudahnya teknologi yang di jangkau saat ini. Gajah 
Mada bisa menjadi contoh bahwa pemuda itu seharusnya memiliki 
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kecerdasan jasmani dan rohani, sehingga masalah yang akan 
menghadangnya akan dengan mudah mencari jalan keluarnya, 
terutama pemuda muslim. 
 
3) Kerja Keras 
Kerja keras dalam kehidupan merupakan suatu keniscayaan. 
Tanpa kerja keras, seseorang hampir mustahil untuk mencapai 
sesuatu yang diinginkannya. Kerja keras dalam perspektif Gardner, 
Csikszentmihalyi, dan Damon bukan hanya menyelesaikan tugas-
tugas yang diselesaikan, bukan juga menyibukkan diri dengan 
berbagai tugas yang menarik perhatian, tetapi lebih dari itu, bekerja 
keras harus disertai dengan bekerja baik dan istimewa (Yaumi, 
2014: 94). Kerja keras dalam Islam, merupakan ajaran yang 
diwajibkan. Kewajiban untuk bekerja keras terdapat dalam Surah 
Al-Qashash ayat 77: 
 ِغَتۡبٱَو  َكَّٰ َىتاَء ٓاَمِيف ُ  للّٱ  َرا  لٱ   َةَرِخلۡأٓٱ  َنِم َكَبيَِصن َسَنت 
َ
لَِو 
   اَيۡن ُّلٱ  َنَسۡح
َ
أ ٓاَمَك نِسۡح
َ
أَو ُ  للّٱ  ِغۡبَت 
َ
لَِو  َكۡ
َ
ِلۡإ َداَسَف
ۡ
لٱ  ِفِ 
   ِضرۡ
َ ۡ
لأٱ   ِنإ َ  للّٱ  ُِّبُيُ 
َ
لِ َنيِدِسۡفُم
ۡ
لٱ  
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan (Depag 
RI, 2006: 556). 
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Menurut Ibnu Katsir dalam Tafsir Ibnu Katsir arti dari 
kalimat “janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi” adalah sebagai manusia wajib baginya mencari 
kebahagian dunia baginya yang dihalalkan oleh Allah yaitu berupa 
makanan, minuman, pakaian, rumah dan perkawinan. Karena 
kewajiban manusia meliputi kewajiban kepada Allah, sesama, diri 
sendiri, keluarga, dan orang-orang yang bertamu, maka semua itu 
harus ditunaikan (http://www.ibnukatsironline.com/2015/07/tafsir-
surat-al-qashash-ayat-76-77.html diakses pada 23 Agustus 2019). 
Berikut merupakan contoh penggambaran tokoh Gajah Mada 
oleh Langit Kresna Hariadi dalam novel Gajah Mada: Makar 
Dharmaputra secara langsung maupun tidak langsung.  
Dengan cekatan Bekel Gajah Mada mempersiapkan segala 
sesuatunya. Salah satu sesanti yang diyakini prajurit Bhayangkara 
yaitu berjuang sampai titik darah penghabisan, berusaha sampai 
nyawa terpisah dari raga. Itu sebabnya, Bekel Gajah Mada dan 
segenap pasukan Bhayangkara terus berusaha dan bersikap seolah 
semua masalah pasti bisa di atasi. Kesulitan macam apa pun pasti 
menyisakan celah, demikian juga dengan persoalan yang muncul di 
tengah malam buta itu. (Hariadi, 2017: 49) 
“O, tidak Tuanku,” Gajah Muda memotong, “hamba dan para 
Bhayangkara tidak akan pernah menyerah, apalagi punya gagasan 
untuk menyerahkan Tuanku pada Ra Kuti. Hamba akan 
mengungsikan Tuanku ke tempat yang aman. …” (Hariadi, 2017: 
178) 
Dari penggalan paragraf novel Gajah Mada: Makar 
Dharmaputra diatas bahwa setiap pasukan yang masuk ke dalam 
kesatuan Bhayangkara harus memiliki sesanti tidak kenal menyerah 
dan kerja keras. Dengan demikian karena Gajah Mada merupakan 
Bekel atau pemimpin pasukan Bhayangkara haruslah memiliki sikap 
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itu untuk memantik anggota pasukannya agar tak mudah menyerah 
dan kerja keras dalam keadaan apapun. Di penggalan lain juga 
menegaskan bahwa dirinya juga memiliki kegigihan dan kerja keras. 
Di saat negara dalam keadaan kacau oleh ulah para pengacau, Bekel 
Gajah Mada harus berjuang keras menyelamatkan Jayanegara dari 
perburuan besar-besaran yang dilakukan Ra Kuti. (Hariadi, 2017: 
331) 
Dari penjelasan pengarang diatas bisa dikatakan bahwa, 
Gajah Mada harus bekerja keras untuk melarikan rajanya yang 
terancam atas pemberontakan Ra Kuti. Gajah Mada harus memutar 
otaknya agar menjauhkan pasukan Ra Kuti dari Jayanegara, dengan 
demikian jika Jayanegara masih hidup maka trah Rajasa masih 
menduduki dampar keraton Majapahit yang sah. 
Dari beberapa penggalan novel diatas bisa menjadi pedoman 
atau tuntunan bagaimana dedikasi seorang bawahan kepada 
institusinya. Gajah Mada bekerja keras tanpa memihak manapun, 
tetapi atas dasar kesetiaan kepada negaranya. Ini menjadi pelajaran 
berharga bagi pemuda sekarang, terutama pemuda muslim, yang 
digoncang isu makar kepada negara dengan dalih agama. Karena 
sesuai dengan tafsir surah Al-Qasash ayat 77 diatas yaitu setiap 
muslim wajib hukumnya untuk bekeja keras dalam mencapai 
kebahagiaan dunia, yang selaras dengan akhlak yang dimiliki oleh 
Gajah Mada. 
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4) Optimis 
Sikap optimis adalah sifat yang merepresentasikan keimanan 
manusia terhadap Allah Swt. Karena optimis berarti keyakinan, 
keyakinan adalah sebuah penetapan sikap yang jelas dan tegas, 
keyakinan mengalahkan sebuah keragu-raguan. Keyakinan bisa 
mendorong seseorang melakukan yang terbaiak dan mencapai yang 
terbaik pula (Saleh, 2012: 40). Sifat optimis termaktub dalam Al-
Qur’an Surah Yusuf ayat 87: 
  ِنَبَّٰ َي  
ْ
اوُبَهۡذٱ  ۡي
ْ
َات 
َ
لَِو ِهيِخ
َ
أَو َفُسُوي نِم 
ْ
اوُس  سَحَتَفَ  نِم 
ْ
اوُس 
 ِحۡو  ر  ِ  للّٱ  ُه ِنإۥ  ۡي
ْ
َاي 
َ
لَِ  ِحۡو  ر نِم ُس ِ  للّٱ  
 
ِلِإ ُمۡوَق
ۡ
لٱ  َنوُرِفَّٰ َك
ۡ
لٱ  
Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf 
dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan 
kaum yang kafir (Depag RI, 2006: 331). 
  
Dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra, Langit 
Kresna Hariadi menggambarkan sosok Gajah Mada sebagai pribadi 
yang selalu optimis dalam menghadapi sesuatu. Berikut kutipan 
dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra yang 
menggambarkan Gajah Mada yang memiliki optimisme dalam 
menghadapi sesuatu.  
 “ … Akan tetapi, kelak aku pasti akan kembali untuk memberi 
pelajaran kepada para Dharmaputra Winehsuka bahwa betapa 
mahal harga tebusan mereka.” (Hariadi, 2017: 176) 
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Penggalan novel diatas secara tersirat mengungkapkan 
optimisme dalam diri Gajah Mada ketika ia terpaksa mengungsikan 
keluarga kerajaan atas pemberontakan Ra Kuti. Tetapi ia memiliki 
optimisme bahwa suatu hari dia dan pasukan yang masih setia 
kepada raja akan merebut yang bukan menjadi hak Ra Kuti. 
Dipenggalan lain juga di ceritakan bagaimana tingginya optimisme 
dalam diri Gajah Mada. 
 “ … Aku berharap, pada saatnya kelak aku akan kembali. Akan 
kugulung Ra Kuti bersama komplotannya itu.” (Hariadi, 2017: 285) 
Dari potongan kalimat dalam novel diatas mengungkapkan 
bahwa Gajah Mada mempunyai optimisme dalam dirinya. 
Walaupun dalam keadaan sesulit apapun ia tetap memiliki optimism 
bahwa suatu saat ia bisa mengalahkan Ra Kuti dan pasukannya. 
Dari berbagai penggalan kalimat atau paragrap dalam novel 
diatas menunjukkan bahwa seorang pemuda, seorang pemimpin, 
seorang rakyat harus memiliki sikap optimisme yang tinggi. Gajah 
Mada optimis sebagai seorang pemuda karena ia merupakan bagian 
dari pemuda Majapahit yang kebetulan sudah menduduki pangkat 
keprajuritan yang lumayan, sehingga ia melanjutkan dengan 
memiliki optimisme sebagai seorang pemimpin. Jika Gajah Mada 
tak memiliki optimisme bagaimana anak buahnya bisa semangat 
bertempur. Kemudian ia juga optimis sebagai rakyat, karena ia 
merupakan rakyat Majapahit, maka Gajah Mada haruslah optimis 
bahwa suatu saat Majapahit keluar dari huru-hara yang ditimbulkan 
oleh Ra Kuti dan kawan-kawannya. 
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5) Terus Belajar 
Dalam menghadapi kehidupan dunia, tentunya harus 
memiliki wawasan yang banyak untuk lebih baik lagi dalam 
kehidupan sebagai manusia. Untuk memiliki wawasan, haruslah 
manusia terus belajar dan menuntut ilmu untuk terus menambah 
wawasannya sehingga mantaplah manusia itu mencapai ketetapan 
hidup. Terkadang, manusia membatasi ilmu hanyalah pada batas 
ilmu agama. Tetapi ilmu bukan hanya itu saja, ilmu-lmu seperti ilmu 
alam, matematika, sosial itu juga merupakan ilmu yang bisa 
dipelajari oleh manusia (Ismatu Ropi. dkk, 2012: 27) 
 Dalam Al-Qur’an Surah Ali Imran ayat 190-191 di jelaskan: 
  ِنإ  ِق
ۡ
لَخ ِفِ ِتََّٰوََّٰم  سلٱ  َو ِضرۡ
َ ۡ
لأٱ  َو ِفََِّٰلتۡخٱ  ِلۡ
 
لۡٱ  َو ِراَه لنٱ  ٖتََّٰيلَأٓ 
 ِلِْو
ُ
ِ
 
لأ ِبََّٰب
ۡ
ل
َ ۡ
لأٱ .  َنيِ
 
لَّٱ  َنوُرُكَۡذي َ  للّٱ  ۡمِِهبوُنُج َّٰ
َ
َعَلَو اٗدوُعُقَو اٗمََِّٰيق 
 ِق
ۡ
لَخ ِفِ َنوُر  كَفَتَيَو ِتََّٰوََّٰم  سلٱ  َو ِضرۡ
َ ۡ
لأٱ  
ٗ
لَِطََّٰب اَذََّٰه َتۡقَلَخ اَم اَن بَر 
  َباَذَع اَنِقَف َكَنََّٰحۡبُس ِرا لنٱ  
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): 
"Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka (Depag 
RI, 2006: 96).  
Berikut ini merupakan penggambaran sosok Gajah Mada 
oleh Langit Kresna Hariadi dalam novel Gajah Mada: Makar 
Dharmaputra, yang memuat sikap Gajah Mada yang terus belajar 
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walaupun Gajah Mada sebenarnya sudah memiliki kecerdasan di 
atas rata-rata pemuda di usianya. 
Gajah Mada menyimak kisah itu dengan cermat. Baginya tuturan 
sejarah itu seperti menjadi sebuah hal yang sangat penting. Bagi 
Gajah Mada yang mempunyai minat luar biasa terhadap kejadian-
kejadian penting dalam sejarah masa lampau, apa yang disampaikan 
Prapanca itu sungguh menarik perhatiannya. (Hariadi, 2017: 329) 
Tidak berkedip Gajah Mada menyimak kisah itu. (Hariadi, 2017: 
33) 
Dari penggalan novel Gajah Mada: Makar Dharma Putra 
diatas, menjelaskan bagaimana tertariknya Gajah Mada terhadap 
ilmu pengetahuan, utamanya terhadap pelajaran sejarah. Walaupun 
dia sudah menyandang gelar Bekel, dia tetap terus ingin 
mempelajari sesuatu yang belum ia kuasai secara baik.  
Dari penggambaran tokoh Gajah Mada diatas, bisa menjadi 
pelajaran dan pedoman untuk generasi sekarang. Sesungguhnya 
belajar itu tak mengenal umur, usia, jabatan dan posisi tertentu. 
Karena manusia itu memang bukanlah makhluk sempurna, sehingga 
untuk mendekati itu maka haruslah terus belajar untuk mengarungi 
kehidupan dunia dan menuju kehidupan akhirat. 
 
b. Akhlak Bernegara 
1) Taat Pada Pemimpin 
Dalam kehidupan bernegara, tentunya manusia memiliki 
seorang yang dianggap layak untuk dijadikan sebagai pemimpin 
kelompok atau bahkan pemimpin sebuah negara. Walaupun 
pemimpin itu tidak kita setujui atau kita tidak suka pada pemimpin 
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itu, tetaplah dia adalah pemimpin yang harus kita taati dan hormati 
sebagai warga negara yang baik. Dengan catatan, pemimpin itu taat 
kepada aturan yang berlaku dan tidak menyalahgunakan kekuasaan. 
Ketaatan terhadap pemimpin, dalam Islam merupakan kewajiban 
yang banyak tersebut dalam Al-Qur’an (Dodi el Hasyimi, 
https://islam.nu.or.id/post/read/106733/sikap-terhadap-pemimpin-
menurut-ajaran-islam, di akses pada 15 Juli 2019). 
Salah satu ayat Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai 
ketaatan kepada pemimpin di sebutkan dalam Surah An-Nisa’ ayat 
59: 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي  َنيِ
 
لَّٱ  
ْ
اوُعيِط
َ
أ 
ْ
آوُنَماَء َ  للّٱ  
ْ
اوُعيِط
َ
أَو َلوُس رلٱ  ِلِْو
ُ
أَو ِرۡم
َ ۡ
لأٱ  
 
َ
ِلَإ ُهو ُّدُرَف ٖء َۡشَ ِفِ ۡمُتَۡعزَََّٰنت ِنَإف  ۡمُكنِم ِ  للّٱ  َو ِلوُس رلٱ  ِإ ۡمُتنُك ن 
 ِ ب َنوُنِمُۡؤت ِ  للّٱ  َو ِمَۡو
ۡ
لۡٱ   ِرِخلۡأٓٱ  َسۡح
َ
أَو ٞۡيرَخ َِكلَّٰ َذ ُن  الَِيو
ۡ
َأت 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya (Depag RI, 2006: 114). 
Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah 
menyatakan bahwa maksud dari ayat ini adalah memerintahkan 
kaum mukmin untuk menaati segala hukum dari siapapun yang 
berwenang menetapkan hokum. Secara berurutan yaitu menaati 
Allah dalam perintah-perintah-Nya yang tercantum dalam Al-
Qur’an, kemudian Rasulullah dalam segala perintahnya, baik 
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perintah untuk melaksanakan maupun meninggalkan sesuatu, 
sebagaimana tercantum dalam sunnahnya yang benar, serta ulil amri 
selama mereka tidak bertentangan dengan perintah Allah atau Rasul-
Nya (2000: 459). 
Dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra, 
penggambaran sosok Gajah Mada yang taat dan patuh serta rela mati 
terhadap pemimpinnya banyak tersirat dalam novel tersebut. Berikut 
merupakan kutipan yang memuat penggambaran sosok Gajah Mada 
yang taat pada pemimpinnya. 
 “Mahapatih memanggilku?” bertanya bekel Gajah Mada. 
“Ya!” jawab prajurit dari wisma kepatihan itu. 
“Baik aku segera kesana, “ jawab Bekel Gajah Mada. “Kembalilah 
lebih dulu, aku akan menyusul karena ada persoalan yang harus aku 
selesaikan dahulu.” (Hariadi, 2017: 14) 
Penggalan percakapan dalam novel Gajah Mada: Makar 
Dharmaputra diatas menjelaskan bagaimana pribadi Gajah Mada 
yang sangat menghormati pemimpin diatasnya. Gajah Mada 
walaupun memiliki kesibukan lain, ketika ia dibutuhkan oleh 
atasannya makai ia siap sedia untuk menaati segala hal yang 
diperintahkan oleh pemimpinnya.  
Dari sedikit penggalan novel diatas, menjadi pelajaran bagi 
generasi, para pegawai sekarang atau para aparat negara zaman 
sekarang untuk selalu siap sedia menaati perintah pemimpinnya 
selama sesuai dengan aturan dan tata tertib yang berlaku. Tokoh 
Gajah Mada secara tersirat dalam novel memberikan gambaran 
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bagaimana bersikap ketika dibutuhkan dalam keadaan apapun oleh 
pemimpin harus siap sedia. Karena Gajah Mada diangkat dan digaji 
oleh negara, sehingga merasa berkewajiban untuk menaati peraturan 
negara yang telah dibuat. Ini juga yang harus menjadi pelajaran bagi 
generasi sekarang untuk lebih menghormati dan mentaati pemimpin 
yang mereka miliki agar selaras dengan perintah Allah diatas, 
selama pemimpin itu tidak bertentangan dengan perintah Allah dan 
Rasulullah. 
 
2) Bela Negara 
Bela negara secara fisik dapat diartikan sebagai usaha 
bertahan dari serangan fisik atau agresi dari pihak yang akan 
mengancam negara yang bersangkutan. Sedangkan secara nonfisik, 
bela negara bisa diartikan sebagai upaya berperan aktif dalam 
memajukan negara dan bangsa dalam bentuk pendidikan, moral, 
sosial maupun peningkatan kesejahteraan bagi masyarakatnya 
(Narmoatmojo. dkk, 2015: 181) 
Dalam sebuah ayat Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 126: 
 ۡذوَإِ  ِهَّٰ َۡرِبإ َلَاقۧ ِ  بَر ُم ۡلَعۡجٱ  َو اٗنِماَء ا اََلَب اَذََّٰه ۡقُزۡرٱ  ُه
َلۡه
َ
أۥ  َنِم 
 ِتََّٰرَم لثٱ  ِ ب مُهۡنِم َنَماَء ۡنَم ِ  للّٱ  َو ِمَۡو
ۡ
لۡٱ   ِرِخلۡأٓٱ  َرَفَك نَمَو َلا
َق 
 ُهُِع تَم
ُ
أَفۥ  ُه ُّرَطۡض
َ
أ  مُث 
ٗ
لَِيَلق ٓۥ  ِباَذَع َّٰ
َ
ِلَإ  ِرا لنٱ  َسِۡئبَوٱ ُيرِصَم
ۡ
ل 
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah 
negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari 
buah-buahan kepada penduduknya yang beriman diantara mereka 
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kepada Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada 
orang yang kafirpun Aku beri kesenangan sementara, kemudian 
Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk 
tempat kembali" (Depag RI, 2006: 23). 
Menurut M. Hamka dalam tafsir Al-Azhar dijelaskan bahwa 
maksud dari doa Nabi Ibrahim kepada Allah dalam surah Al-
Baqarah ayat 126 adalah untuk menjaga penduduk negeri Mekkah 
agar selalu mendapatkan berkah baik makanan maupun kenyamanan 
ketika tinggal di Mekkah, karena Mekkah saat itu adalah tempat 
yang tandus. Nabi Ibrahim bukan hanya mendoakan orang-oarng 
yang beriman saja, akan tetapi beliau juga mendoakan orang-orang 
kafir pula (2015:243). 
Dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra banyak 
diterangkan bagaimana Gajah Mada memiliki sikap bela negara 
yang tidak diragukan lagi. Gajah Mada membuat berbagai macam 
hal yang membuat Majapahit lepas dari perpecahan oleh bangsanya 
sendiri. 
 “Jika kemungkinan buruk itu terjadi, hamba telah menyiapkan 
pasukan untuk menyelamatkan kerabat istana, termasuk Tuanku.” 
(Hariadi, 2017: 55) 
“Hamba Tuanku,” berkata Gajah Mada. “Hamba telah mengambil 
keputusan untuk mengungsikan kerabat istana. Sementara untuk 
Tuanku, hamba mengatakan, pengungsian itu hanya sebagai pilihan 
terakhir jika musuh memang tidak bisa di bendung.” (Hariadi, 2017: 
55) 
“Apa boleh buat,” Gajah Mada berkata, “rupanya aku tidak punya 
pilihan lain. Aku harus mengungsikan Tuanku Jayanegara. … 
(Hariadi, 2017: 176) 
Dari penggalan novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra 
diatas, Langit Kresna Hariadi menegaskan bagaimana sikap Gajah 
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Mada terhadap pemberontakan yang terjadi di Majapahit saat itu. 
Gajah Mada mengambil sikap untuk mengungsikan kerabat kerajaan 
sebagai bentuk bela negaranya, karena pemerintahan Majapahit 
yang sah berada dalam Wangsa Rajasa yang saat itu diperintah oleh 
Jayanegara. Seharusnya, sebagai Bekel Pasukan Bhayangkara bisa 
saja Gajah Mada ikut menjadi pemberontak, tetapi karena dirinya 
tidak ingin negerinya dipimpin oleh pemimpin yang tidak mengerti 
tatanan negara yang baik, makai ia memutuskan untuk 
mengungsikan keluarga kerajaan agar suatu saat bisa 
menggulingkan Ra Kuti dan kawan-kawannya. 
“Teman-teman!” kata Gajah Mada yang menahan sesak. “Marilah 
kita keluar dari ruangan ini dan mempertahankan kehormatan kita. 
Kita pasukan Bhayangkara yag bertugas melindungi raja boleh 
tertumpas habis. Akan tetapi, setidak-tidaknya Ra Kuti juga harus 
mati bersama kematian kita. Kita keluar.” (Hariadi, 2017: 184) 
Penggalan ketiga diatas juga menggambarkan bagaimana 
sikapnya yang tetap teguh membela negara dan pemerintahan yang 
sah dengan jiwa dan raganya. Gajah Mada juga menularkan 
semangat dan keberaniannya kepada anak buahnya untuk melawan 
pemberontakan yang dilakukan oleh Ra Kuti dan kawan-kawannya. 
Dari beberapa contoh penggalan novel diatas bisa menjadi 
referensi bahwa bela negara itu sudah ada sejak zaman kerajaan 
terdahulu. Bela negara mengindikasikan kecintaannya kepada tanah 
air sendiri tanpa ada rasa ragu sedikitpun. Walaupun negerinya, 
pemerintahannya, tatanannya tidak memuaskan hati, tetapi tetaplah 
negeri itu adalah negerinya. Bela negara menjadi sangat penting 
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dipelajari pada saat ini, ketika seluruh dunia digoyang globalisasi 
yang menyebabkan menurunnya kecintaan terhadap diri sendiri.  
Jika dikaitkan dengan surah Al-Baqarah ayat 126, Nabi 
Ibrahim dengan kecintaannya dengan tanah airnya Makkah, beliau 
kemudian memohom agar Makkah dan penduduknya selalu 
mendapatkan berkah, bukan hanya yang beriman tetapi juga yang 
kafir pula. Begitu juga dengan Gajah Mada, dia melakukan segala 
hal agar tidak terjadi hal-hal yang lebih parah melanda negerinya. 
 
c. Akhlak Kepada Masyarakat 
1) Berbaik Sangka (Khusnudzon) 
Berbaik sangka adalah sikap manusia yang selalu berfikir 
baik terhadap manusia lainnya. Karena pada hakikatnya, manusia itu 
diciptakan dengan sikap yang baik, dan manusia pula diciptakan 
Allah dengan keadaan fithrah atau suci. Sehingga manusia sejatinya 
berkecenderungan kepada kebaikan (Alim, 2011: 156). 
Dalam Al-Qur’an banyak sekali penjelasan mengenai 
pentingnya berbaik sangka kepada manusia itu, diantaranya dalam 
surah Al-Hujurat ayat 12: 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي  َنيِ
 
لَّٱ  
ْ
اوُنَماَء 
ْ
اوُِبنَتۡجٱ  َنِ  م اِٗيرثَك ِ ن  ظلٱ  َضۡعَب  ِنإ ِ ن  ظلٱ  
 ُِّبُيُ
َ
أ ۚا اضۡعَب مُكُضۡع ب بَتۡغَي 
َ
لَِو 
ْ
اوُس  سَ
َ
تَ 
َ
لِ َو  ٞۡمِثإ ۡمُكُدَح
َ
أ 
 َو ُۚهوُمُتِۡهرََكف اٗتۡيَم ِهيِخ
َ
أ َمۡ
َ
لَ َلُك
ۡ
َأي ن
َ
أ 
ْ
اوُق  تٱ  ۚ َ  للّٱ   ِنإ َ  للّٱ  ٞبا  َوت 
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  ٞميِح ر 
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan 
janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu 
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Penyayang (Depag RI, 2006: 745). 
Dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra, sosok 
Gajah Mada juga di terangkan memiliki akhlak kepada sesama 
manusia yang berupa berbaik sangka, karena dalam novel 
digambarkan bahwa Gajah Mada memiliki kebersihan hati sehingga 
dirinya juga memiliki akhlak yang baik yang bisa ditiru oleh anak-
anak sekarang. Berikut merupakan penggalan cerita yang 
menggambarkan sosok Gajah Mada yang memiliki akhlak 
Khusnudzan kepada orang lain. 
 “Saya tidak menemukan seorang pun yang pantas dicurigai Gusti 
Patih,” jawab Bekel Gajah Mada. (Hariadi, 2017: 24) 
Bekel Gajah Mada mengenal dengan baik segenap janda yang 
ditinggalkan Raden Wijaya karena Gajah Mada lah orang yang 
bertanggung jawab mengamankan untuk segala hal. Jika Putri 
Tribuanatunggadewi atau Sri Gitarja akan bepergian, Gajah Mada 
yang bertugas menyusun pengawalan dan mendampinginya ke 
mana pun mereka pergi. Oleh karena itu, Gajah Mada merasa yakin 
kalau ada pihak tertentu yang bakal melakukan pemberontakan jelas 
tak mungkin ada hubungannya dengan keluarga istana. … 
Gajah Mada terus memutar benak. Nama demi nama terus dipilah-
pilahnya hingga kemudian muncul nama-nama mereka yang 
mendapat anugerah Winehsuka dari Sri Jayanegara. Orang-orang 
yang mendapat gelar Winehsuka atau selengkapnya dinamai para 
Dharmaputra Winehsuka itu adalah mereka yang sangat tinggi 
pengabdian dan kesetiaannya kepada raja. Para Rakrian 
Dharmaputra Winehsuka itu antara lain, Rakrian Kuti, Rakrian 
Tanca, Rakrian Pangsa, Rakrian Banyak, Rakrian Wedeng, Rakrian 
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Yuyu dan Rakrian Semi yang menjadi pemangku kekuasaan 
Majapahit di Lasem. Bekel Gajah Mada segera mengesampingkan 
nama-nama itu. Tidak mungkin para Rakrian Dharmaputra 
Winehsuka berbuat gila. Mereka tidak mempunyai dukungan 
kekuatan untuk bertindak. Dharmaputra tidak memegang kendali 
prajurit pada tingkat yang memadai seperti menguasai tiga pasukan 
utama, pasukan Jalapati, pasukan Jalayuda, dan pasukan Jala 
Rananggana. (Hariadi, 2017: 25-26) 
Bekel Gajah Mada mulai berpikir. Segenap pejabat penting 
diingatnya satu per satu, dinilai dan ditimbangnya. Akan tetapi, 
Bekel Gajah Mada tidak menemukan sesuatu yang pantas untuk 
digunakan mencurigai seseorang akan melakukan tindakan makar, 
merebut takhta dari Sri Baginda Jayanegara. (Hariadi, 2017: 23) 
Dari beberapa penggalan novel di atas, menggambarkan 
bagaimana Gajah Mada memiliki pikiran-pikiran yang baik atas para 
pejabat yang ada diatasnya. Gajah Mada tidak sekali-kali 
mempunyai pemikiran yang buruk, karena menganggap semua 
pejabat yang berada di lingkungan Kerajaan merupakan para pejabat 
yang bisa dipercaya. Bahkan untuk mengetahui siapa yang akan 
melakukan makarpun, Gajah Mada tak mendapatkannya. 
Dari penggambaran secara langsung melalui tuturan penulis, 
maupun tidak langsung melalui percakapan antar tokoh, bisa 
menjadi contoh nyata bagaimana seseorang tidak serta merta 
menjadikan orang lain sebagai tertuduh. Menganggap orang lain 
sebagai tertuduh bisa saja, tetapi harus melalui pengamatan dan 
bukti yang jelas. Berbaik sangka kepada orang lain bukan hal yang 
mudah, terutama jika terjadi pada saat sekarang ini. Karena 
banyaknya informasi palsu yang beredar di masyarakat. Harus 
pandai mengelola hati agar tak terjebak dalam keburuksangkaan 
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kepada orang lain yang mungkin saja tak seperti yang kita 
bayangkan, terutama bagi umat muslim. 
 
2) Tabayyun/ Konfirmasi 
Tabayyun artinya mencari kejelasan hakikat sesuatu atau 
kebenaran suatu fakta dengan teliti dan seksama serta hati-hati 
(Effendi, 2016: 4). Tabbayun menjadi sangat penting bila seseorang 
memiliki kecurigaan yang berlebihan, terutama zaman sekarang 
yang banyak sekali berita bohong atau hoax. 
Allah Swt. Berfirman dalam surah Al Hujurat ayat 6: 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي  َنيِ
 
لَّٱ   يَبَتَف ٖإَبَِنب ُُۢقِسَاف ۡمُكَٓءاَج ِنإ 
ْ
آوُنَماَء 
ْ
اوُبيُِصت ن
َ
أ 
ْ
آوُن 
 َينِمِدََّٰن ۡمُت
ۡ
لَعَف اَم َّٰ
َ
َعَل 
ْ
اوُِحبۡصُتَف ٖة
َلََّٰهَِبِ اَُۢمَۡوق 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu (Depag RI, 2006: 743). 
Dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra, Langit 
Kresna Hariadi menjelaskan secara tersirat maupun tersurat 
mengenai sifat tabayyun yang dimiliki Gajah Mada. Berikut 
beberapa penggalan yang menerapkan mengenai sikap tabayyun 
yang dimiliki Gajah Mada.  
“Aku belum tahu pihak mana yang akan melakukan pemberontakan 
itu. Kita belum memiliki keterangan sama sekali. Artinya, kita baru 
menebak dan meraba-raba, seperti apa keadaan kita dalam pekat dan 
tebalnya kabut ini. Oleh karena itu, aku minta segera dikirim 
beberapa telik sandi untuk mencari tahu. Kirim orang untuk melihat 
ada apa di bangsal prajurit Jalayuda, Jalapati, serta Jala 
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Rananggana. Cepat lakukan mumpung masih ada waktu.” (Hariadi, 
2017: 29) 
Dari salah satu penggalan novel Gajah Mada: Makar 
Dharmaputra diatas, dgambarkan bahwa Gajah Mada tak tergesa-
gesa dalam menuduh orang lain menjadi tersangka. Ketika ia ditanya 
oleh para prajurit bawahannya, dia hanya menjawab tidak tau dan 
harus mencari kebenarannya segera mungkin agar tidak terjadi salah 
prasangka. 
Dibagian lain dibawah ini, Gajah Mada juga menekankan 
kepada pejabat yang bertanggung jawab atas beredarnya berita 
makar untuk memperoleh bukti nyata agar tak menyangkakan 
seseorang yang tidak bersalah, sehingga dikirim orang untuk 
mencari tahu kebenarannya. 
“Tak sekedar mencurigai Gusti Patih. Namun, harus diperoleh bukti 
nyata. Untuk itu, harus segera dikirim telik sandi.” (Hariadi, 2017: 
27) 
Dari dua penggalan diatas bisa menjadi referensi bagi 
manusia sekarang untuk ber-tabayyun dahulu atas berita yang 
beredar di masyarakat. Karena banyak sekali berita yang jauh dari 
kebenaran yang sebenarnya. Maka sekarang dikenal istilah hoax 
yang menjadi ancaman keutuhan negara. Jika ada sebuah berita yang 
belum jelas asal usulnya dan sumbernya, maka harus ada tabayyun 
terhadap yang menyebarkan berita tersebut, untuk menghindari 
kesalahan dalam menyangkakan seseorang. Karena jika terjadi salah 
sangka terhadap seseorang yang belum tentu seperti yang kita 
sangkakan, maka itu menjadi sebuah dosa besar bagi kita. 
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3) Permohonan Maaf 
Dalam kehidupan, sebaiknya manusia memiliki sikap yang 
selalu rendah hati dan tidak selalu ingin menganggap dirinya lebih 
baik. Ketika manusia melakukan sesuatu hal yang melibatkan orang 
lain, barang tentu bisa saja membuat orang lain itu tidak menyukai 
apa yang dilakukannya. Haruslah seorang manusia itu memiliki 
sikap yang tahu diri bahwa dirinya mungkin melakukan sesuatu 
yang tidak mengenakkan bagi orang lain. Dengan sikap demikian, 
sehingga perlu adanya sikap meminta maaf terlebih dahulu kepada 
yang mungkin bersangkutan dengan apa yang kita lakukan.  
Dalam Al-Qur’an permintaan maaf termaktub dalam surah 
Al-Baqarah ayat 263: 
 ٌلَۡوق  ٌفوُرۡع  م  َو ۗىٗذ
َ
أ ٓاَهُعَبَۡتي ٖةَقَدَص نِ  م ٞۡيرَخ ٌةَرِفۡغَمَو ُ  للّٱ  ٌِّنَغ 
  ٞمِيلَح 
Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah 
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si 
penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun (Depag RI, 
2006: 55). 
Menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menyatakan bahwa 
walaupun kita dalam keadaan susah hati, jika ada seseorang yang 
meminta bantuan walaupun tidak bisa membantu, hendaklah kita 
memberinya jawaban yang mengenakkan hatinya dan membuat 
hatinya puas walaupun tidak bisa dibantu (2015:530) 
Penggambaran tokoh Gajah Mada dalam novel Gajah Mada: 
Makar Dharmaputra oleh Langit Kresna Hariadi, dijelaskan bahwa 
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Gajah Mada juga memiliki sikap yang selalu meminta maaf terlebih 
dahulu kepada orang lain. Berikut penggalah beberapa sikap yang 
menggambarkan bahwa Gajah Mada memiliki sikap meminta maaf 
kepada orang lain. 
“Mohon maaf Rakrian Tumenggung, apakah aku diijinkan 
menyambungkan pertanyaan itu kepada Mahapatih Tadah bila nanti 
aku telah kembali menghadap kepadanya?” balas Gajah Mada. 
(Hariadi, 2017: 35) 
Dari penggalan diatas mencerminkan pribadi Gajah Mada 
yang memiliki kerendahan hati yang tinggi. Gajah Mada berusaha 
meminta maaf terlebih dahulu sebelum melakukan hal yang 
melibatkan orang lain. Sehingga tidak menimbulkan persepsi yang 
lain dari yang bersangkutan.  
Dalam penggalan lain menegaskan sekali lagi akhlak Gajah 
Mada yang berkaitan dengan permintaan maaf. 
“Meski aku memegang lencana ini, aku perlu minta maaf karena 
telah mengganggu istirahat Rakrian Tumenggung!” ucap bekel 
Gajah Mada. (Hariadi, 2017: 35) 
Penggalan kedua tersebut menjelaskan juga mengenai akhlak 
Gajah Mada yang sering meminta maaf terlebih dahulu ketika apa 
yang dia lakukan berkaitan dengan perasaan orang lain. Karena 
setiap hati orang memiliki pandangan dan perspektif yang berbeda 
mengenai segala hal yang kita lakukan. 
Dari penggalan novel dan penjelasan diatas mengingatkan 
kepada generasi sekarang untuk selalu menjaga perasaan orang lain 
jika apa yang kita perbuat berkaitan dengan orang lain. Menjaga 
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perasaan dengan cara memohon maaf terlebih dahulu jika dirasa 
akan menyinggung hati orang lain. Karena perasaan orang tidak 
selalu dengan sama dengan kita, sehingga perlu dalam menjaga 
perasaan dalam kehidupan sosial dalam masyarakat. 
Jika dikaitkan dengan surah Al-Baqarah 263 yaitu 
bagaimana Allah memerintahkan untuk selalu bersikap menjaga 
perasaan orang lain walaupun dalam keadaan susah hatipun agar 
orang lain senang. Gajah Mada juga sebelum melakukan sesuatu 
yang kemungkinan menyinggung orang lain, dia meminta maaf 
terlebih dahulu agar melegakan dan menyenangkan hatinya. 
  
4) Jujur 
Jujur merupakan bab pertama yang harus dimiliki sebelum 
menjadi orang yang bijaksana. Jujur mengembangkan kondisi 
kehidupan manusia menjadi lebih baik, tanpa kejujuran kondisi 
kehidipan akan terganggu dan dapat berdampak pada segala upaya 
yang telah dilakukan (Yaumi, 2014: 65). Jujur menjadi sebuah sifat 
yang mencerminkan hati seorang manusia, apakah dia baik maupun 
tidak baik. Dalam Islam merupakan sebuah keharusan dan 
kewajiban yang dijalankan seorang muslim dalam kehidupan sehari-
harinya sesuai dengan sifat yang dicontohkan Rasulullah Saw. 
Dalam Al-Qur’an Surah Al-Maidah ayat 8: 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي  َنيِ
 
لَّٱ  ِ ب َٓءاَدَهُش ِ  ِللّ َينِمَّٰ  و
َق 
ْ
اُونوُك 
ْ
اوُنَماَء ِطۡسِق
ۡ
لٱ  
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 َنَش ۡمُك نَِمرَۡيَ 
َ
لَِوَ  ۚ
ْ
اُولِدۡعَت 
 
لِ
َ
أ َٰٓ
َ
َعَل ٍمَۡوق ُنا 
ْ
اُولِدۡعٱ  ُبَرۡق
َ
أ َوُه 
 َو  َّٰىَوۡق تِلل 
ْ
اوُق  تٱ  ۚ َ  للّٱ   ِنإ َ  للّٱ  َنُولَمۡعَت اَِمب ُۢ ُِيربَخ  
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan (Depag RI, 2006: 144). 
Menurut Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah 
menyatakan bahwa adil dalam ayat ini adalah menempatkan sesuatu 
dalam tempatnya (2001: 39).  Dalam novel Gajah Mada: Makar 
Dharmaputra di jelaskan oleh Langit Kresna Hariadi bahwa tokoh 
Gajah Mada dalam novel tersebut memiliki kejujuran dalam 
menjalani berbagai macam tugas yang diberikan kepadanya. Berikut 
penggalan novel yang berkaitan dengan kejujuran yang dimiliki 
Gajah Mada. 
“Hamba Tuanku. Izinkanlah hamba menyampaikan kenyataan yang 
ada. Hamba sampaikan kenyataan adanya, tanpa hamba kurangi 
atau hamba tambahi agar Tuanku mendapat gambaran yang benar, 
“Gajah Mada berbicara. (Hariadi, 2017: 54) 
Dari pernyataan dalam novel Gajah Mada: Makar 
Dharmaputra tersebut, secara tersirat pengarang memberi gambaran 
bahwa Gajah Mada adalah seseorang prajurit yang jujur dan apa 
adanya dalam menyampaikan berita terhadap pemimpinnya. 
Walaupun berita tersebut merupakan berita yang menyebabkan 
kegelisahan bagi pemimpinnya, tetapi harus menyampaikan utuh 
berita tersebut. 
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Dialog Gajah Mada di bagian lain novel menegaskan sifat 
jujur Gajah Mada melalui perkataannya kepada Jayanegara 
mengenai adanya pengkhianatan di tubuh Bhayangkara yang 
dipimpinnya. Walaupun mungkin mengandung resiko terburuk bagi 
dirinya, tetapi Gajah Mada mengungkapkan kebenaran tanpa ada 
pengurangan dan penambahan apa yang dilaporkannya. 
“Hamba Tuanku,” Bekel Gajah Mada menjawab,”hamba terpaksa 
harus mengatakan bahwa di antara prajurit Bhayangkara ada yang 
berkhianat memihak pemberontak. Prajurit Bhayangkara 
pengkhianat yang mencoba membunuh Tuanku menggunakan anak 
panah ini.” (Hariadi, 2017: 98) 
Dari beberapa penjelasan dan penggalan novel diatas, bisa 
menjadi contoh bagaimana kejujuran Gajah Mada dalam 
menghadapi keadaan buruk di Majapahit. Gajah Mada bisa saja 
tidak memberikan laporan sebagaimana mestinya, tetapi ia sadar 
mempunyai tanggung jawab untuk mengatakan sebuah kebenaran. 
Walaupun kebenaran itu bisa membahayakan posisi, kedudukan 
maupun kepercayaan kepadanya. Kejujuran bisa membuat 
seseorang kehilangan kedudukan maupun jabatannya tetapi tidak 
menghilangkan kebersihan hati yang dimilikinya. 
Kemudian jika dikaitkan dengan ayat yang terkait diatas 
adalah, tafsir surah Al-Maidah ayat 8 di atas menerangkan mengenai 
menempatkan sesuatu pada tempatnya, maksudnya adil 
menghadapai sesuatu. Jika dikaitkan dengan sikap jujur yang 
dimiliki Gajah Mada yaitu, kejujuran yang dilakukan oleh Gajah 
Mada berkaitan dengan keadaan yang mendesak yang ada dalam 
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lingkungan keraton Majapahit, sehingga mau tidak mau Gajah Mada 
harus menempatkan sesuatu sesuai dengan adil dan harus 
menyampaikan keadaan yang sebenarnya. 
 
5) Berterima Kasih 
Kehidupan sosial manusia, perlu adanya sebuah keadaan 
yang membuat manusia lain menjadi nyaman dan bertahan lama. 
Artinya kehidupan sosial seorang manusia harus terus di pupuk 
dengan baik, dengan cara berterima kasih jika mendapatkan sebuah 
bantuan atau barang yang diberikan orang lain. Hal ini merupakan 
sebuah keniscayaan yang bisa membuat tali silaturahmi menjadi 
terus berjalan baik dan berkelanjutan. 
Dalam hadits Nabi: 
  نَم ُرُكَْشيَلِ َسا َلنا ُرُكَشي  َلِ   للّا  
Barangsiapa tidak berterima kasih kepada manusia, dia tidak 
berterima kasih kepada Allah. (HR. Ahmad) 
Dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra, Langit 
Kresna Hariadi menjelaskan secara tersirat mengenai sikap Gajah 
Mada yang suka berterima kasih kepada orang lain yang berbaik hati 
kepadanya seperti dibawah ini. 
“Terima Kasih. Jika kelak aku bertemu denganmu, aku akan 
menggunakan kata sandi apa?” lagi Gajah Mada memancing. 
(Hariadi, 2017: 82) 
Dalam penggalan novel diatas, tokoh Gajah Mada 
mengucapkan terima kasih atas bantuan orang yang tak dikenalnya 
untuk mencari tahu siapa yang akan melakukan makar. Walaupun 
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Gajah Mada tak mengetahui siapa orang tersebut ia bersikap untuk 
berterima kasih atas bantuan yang diberikan. 
Dibagian lain novel seperti dibawah ini, Gajah Mada 
berterima kasih atas bantuan dan penyambutan atas dirinya dan 
Jayanegara saat melakukan penyamaran guna melarikan diri dari 
kejaran Ra Kuti. 
“Kisanak semuanya,” Bekel Gajah Mada berkata, “aku 
mengucapkan banyak terima kasih atas sambutan yang sangat 
bersahabat ini. Sampai kapanpun kami berdua tak akan pernah 
melupakan kebaikan Kisanak semua. Kami nyaris mati merasa 
mendapatkan tambahan tenaga dan hidup kembali oleh singkong 
yang lezat luar biasa ini.” (Hariadi, 2017: 278) 
Dari penggalan novel diatas bisa menjadi pelajaran bagi 
manusia sekarang untuk lebih menghargai pemberian orang lain, 
minimal dengan mengucapkan terima kasih. Karena dengan kata 
tersebut, kita telah menyenangkan hatinya. Walaupun yang 
memberikan sesuatu itu adalah orang yang paling dekat kita 
sekalipun, harusnya kita berterima kasih kepadanya atas apa yang 
sudah diberikan. Bagi muslim, berterima kasih merupakan akhlak 
syukur terhadap sesama manusia. Dengan kita berterima kasih maka 
kita mendapatkan pahala kebaikan atas apa yang kita lakukan 
kepada orang lain itu. 
 
6) Dapat di Percaya 
Manusia dalam kehidupan harus memiliki sebuah hal yang 
membuat orang lain merasa nyaman bergaul dengannya. Perlu 
adanya kepercayaan dari orang lain untuk membuat orang lain 
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terkesan dan nyaman. Dapat dipercaya, terpercaya, atau kredibel 
merupakan harga dari sebuah diri untuk dinilai dihadapan orang lain. 
semua itu merupakan hasil dari konsistensi manusia dalam 
mengungkapakan kemampuan diri dan pengoptimalan potensi serta 
sikap yang ditampilkan manusia itu berkaitan dengan pelaksanaan 
tugas yang diberikan dan diamanahkan kepadanya (Saleh, 2012: 
309).  Kepercayaan didapatkan dengan perjuangan yang maksimal 
dan jalan panjang untuk mendapatkannya. Kepercayaan dihasilkan 
dengan kejujuran dan sifat yang baik ada dalam dirinya.  
Dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 58: 
  ِنإ َ  للّٱ  
ْ
او ُّدَُؤت ن
َ
أ ۡمُُكرُم
ۡ
َأي ِتََّٰنََّٰم
َ ۡ
لأٱ  مُتۡمَكَح اَذوَإِ اَِهلۡه
َ
أ َٰٓ
َ
ِلَإ 
 َۡينَب ِسا لنٱ  ِ ب 
ْ
اوُمُۡك
َ
تَ ن
َ
أ  ِلۡدَع
ۡ
لٱ   ِنإ َ  للّٱ  ِِهب مُكُِظَعي ا  مِِعن ۗٓۦ  
  ِنإ َ  للّٱ   اٗيرَِصب اُۢ َعيِمَس َنَكَ 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat (Depag RI, 2006: 113). 
Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah 
dinyatakan bahwa amanat yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
sesuatu yang diserahkan kepada orang lain untuk dipelihara dan 
dikembalikan bila tiba masanya atau bila diminta oleh pemiliknya. 
Amanah atau kepercayaan merupakan asas dari keimanan. Amanah 
merupakan lawan dari khianat dan sendi utama dalam interaksi 
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social utamanya. Amanah tersebut membutuhkan kepercayaan dan 
kepercayaan itu melahirkan ketenangan batin ang selanjutnya 
melahirkan keyakinan (2000: 457) 
Dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra, Langit 
Kresna Hariadi menggambarkan Gajah Mada memiliki hal yang 
membuat dirinya dipercaya oleh orang lain, terutama oleh 
pemimpinnya.  
Itulah sebabnya meski Gajah Mada belum terlampau lama 
menduduki pangkat bekel, telah mendapatkan kepercayaan untuk 
memimpin pasukan khusus. Pasukan kecil saja, tetapi memiliki 
kemampuan luar biasa. Pasukan itu diberi nama Bhayangkara. 
(Hariadi, 2017: 15) 
Dari penjelasan dalam novel oleh pengarang tersebut, bisa 
menggambarkan bagaimana kepercayaan pihak-pihak lain kepada 
pribadi Gajah Mada. Gajah Mada walaupun masih muda, sudah 
mendapatkan kepercayaan dan tanggung jawab dari pemimpinnya. 
Dari penggalan novel diatas bisa menjadi contoh bagi 
generasi sekarang terutama generasi muda, untuk menjaga segala 
sikap, akhlak dan perilaku yang ia lakukan setiap hari. Karena 
dengan menjaga itu semua, hal yang gampang untuk mendapatkan 
kepercayaan dari orang lain untuk memberikan tanggung jawab 
kepadanya. Tanggung jawab bukan hal yang gampang. Karena 
tanggung jawab dibutuhkan kesabaran, keuletan dan sikap yang baik 
untuk menjaganya. 
 
 
 
127 
 
 
 
7) Tolong Menolong 
Tolong menolong merupakan suatu kewajiban yang harus 
dipenuhi oleh seorang manusia terhadap manusia lainnya. Karena 
dengan tolong menolong itulah akhlak sesama manusia terbentuk. 
Sehingga muncul akibat dari tolong menolong yaitu keharmonisan 
dalam bermasyarakat. Tolong menolong bukan sekedar hanya kata-
kata tetapi harus dijalankan secara langsung dengan perbuatan. 
Dalam Al-Qur’an di jelaskan dalam surah Al-Maidah ayat 2: 
 . . .  
َ
َعَل 
ْ
اُونَواَعَتَو ِ  ِب
ۡ
لٱ  َو  َّٰىَوۡق لتٱ  
َ
َعَل 
ْ
اُونَواَعَت 
َ
لَِو ِۡمث ِ
ۡ
لۡٱ  َو  ِنََّٰوۡدُع
ۡ
لٱ  
 َو 
ْ
اوُق  تٱ   َ  للّٱ   ِنإ َ  للّٱ  ُديِدَش ِباَقِع
ۡ
لٱ  
…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya (Depag RI, 2006: 141). 
Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah 
menyatakan bahwa maksud dari ayat itu merupakan prinsip dasar 
dalam menjalin kerjasama dengan siapa saja, selama tujuannya 
adalah untuk kebaikan dan ketakwaan kepada Allah Swt (2001: 13). 
Gajah Mada dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra 
dijelaskan memiliki sifat tolong sebagai manusia dengan 
menggunakan dialog antar tokoh. Berikut adalah penggalan yang 
menerangkan mengenai sifat tolong menolong yang dimiliki Gajah 
Mada. 
“Jika demikian,” Panjang Sumprit menjawab,” kumohon Kakang 
Bekel yang menyampaikan kepada para Tuan Putri agar mengerti. 
Bertempur sampai mati adalah hal yang amat gampang. Sebaliknya, 
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menyampaikan hal-hal seperti yang Kakang Bekel maksud itu 
kepada para Tuan Putri adalah pekerjaan yang amat sulit. Tolong 
Kakang Bekel saja.” 
Bekel Gajah Mada tersenyum. Gajah Mada tidak keberatan 
memenuhi permintaan itu. (Hariadi, 2017: 51) 
Dari penggalan novel diatas menggambarkan mengenai 
kerendahan hati Gajah Mada untuk membantu menolong anak 
buahnya yang merasa kesulitan dalam melaksanakan tugas yang 
sulit baginya. Dimintai tolong demikian, Gajah Mada tidak marah 
kepada anak buahnya, malah ia memakluminya karena memang itu 
pekerjaan yang lumayan sulit bagi prajurit yang berkedudukan 
dibawahnya. 
Dari penggalan novel dan penyataan diatas bisa menjadi 
contoh bentuk tolong menolong bisa ditujukan kepada siapa saja. 
Baik keluarga, tetangga, atasan kita, bahkan bawahan kita yang 
kadang sering menjadi pelampiasan amarah jika salah 
menerjemahkan perintah kita. Tolong menolong adalah sebuah hal 
yang bisa membuat persaudaraan sesama manusia menjadi lebih erat 
dan terus menerus terjalin. Karena hanya dengan sesama manusia 
kita saling tolong menolong. Dari ayat diatas Allah Swt. juga 
memerintahkan kepada kita sesama muslim untuk saling tolong 
menolong dalam kebaikan dan bagi muslim pantang untuk 
menolong dalam keburukan. Itu juga yang dilakukan oleh Gajah 
Mada terhadap anak buahnya, dia menganggap itu adalah menolong 
orang lain dalam kebaikan bagi keamanan keluarga kerajaan. 
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8) Sopan 
Sopan adalah sikap yang beradab baik laku, tutur kata, 
pakaian dan sebagainya (Poerwadarminta, 2018: 1140). Sopan 
santun berada dalam adab sebagai manusia, terutama kepada orang 
lain yang lebih tua atau yang dihormati. Sopan santun bermaksud 
untuk membuat orang menjadi lebih terhormat secara sikap dan 
perbuatan.  
Dalam surah Luqman ayat 14: 
اَنۡي  صَوَو  َنََّٰسن ِ
ۡ
لۡٱ  ُه ُّم
ُ
أ ُهۡتَلََحَ ِۡهي َِلَّٰ َِوبۥ  ُهُلََِّٰصفَو ٖنَۡهو َّٰ
َ
َعَل اانۡهَوۥ  
 ِن
َ
أ ِۡينَمَعَ ِفِ ۡرُكۡشٱ   
َ
ِلَإ َۡكي َِلَّٰ َِولَو ِلَ ُيرِصَم
ۡ
لٱ  
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu (Depag RI, 2006: 581) 
Dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra, 
digambarkan oleh Langit Kresna Hariadi bahwa Gajah Mada juga 
memiliki sikap Sopan santun terhadap yang lebih tua, pemimpinnya, 
sesama prajurit dan orang lain yang baru dikenalnya. Berikut antara 
lain penggalan novel yang menegaskan sikap sopan santun yang 
dimiliki tokoh Gajah Mada. 
“Apakah aku diizinkan untuk menyampaikan sebuah pendapat?” 
bertanya Bekel Gajah Mada. (Hariadi, 2017: 75) 
Dari pertanyaan Gajah Mada tersebut, secara tersirat 
pengarang menjelaskan bahwa sopan santun Gajah Mada ketika 
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akan memberikan sebuah pendapat, ia bertanya terlebih dahulu. Ini 
menunjukkan sisi kesopanan Gajah Mada. 
Di bagian lain novel, Langit Kresna Hariadi menjelaskan 
bagaimana sikap Gajah Mada terhadap orang yang belum 
dikenalnya. Langit Kresna Hariadi juga secara langsung menyatakan 
bahwa Gajah Mada adalah orang yang ramah seperti di bawah ini.  
“Selamat siang Kisanak,” sapa Gajah Mada dengan ramah. 
“Kami sedang menempuh perjalanan jauh ke Madiun,” Bekel Gajah 
Mada berkata. “Kebetulan sekali kami melihat Kisanak 
menurunkan beberapa butir kelapa. Kalau kisanak tidak keberatan, 
kami ingin membeli beberapa kelapa yang masih muda. Apakah 
Kisanak keberatan?” (Hariadi, 2017: 443) 
Dari penggalan novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra 
diatas, menjelaskan kesopanan untuk bertanya terlebih dahulu 
apakah kelapa yang dipetik oleh seseorang itu boleh dibeli. Ini 
adalah akhlak yang sopan dari pembeli kepada penjual yang belum 
dikenalnya. 
Pernyataan dan penggalan novel diatas bisa menjadi 
gambaran bagi generasi sekarang bagaimana bersikap sopan santun 
kepada seorang pedagang. Walaupun kita mempunyai pangkat 
tinggi, hendaklah bersopan santun dalam membeli. Akhlak-akhlak 
seperti inilah yang bisa memanjangkan tali silaturahmi dengan 
masyarakat sekitar. Dengan bertransaksi secara baik maka lebih 
banyak orang akan memberikan respek yang baik pula kepada kita. 
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9) Tanggung Jawab 
Tanggung jawab merupakan suatu tugas atau kewajiban 
untuk melakukan atau menyelesaikan tugas dengan penuh kepuasan 
yang harus dipenuhi seseorang, dan memiliki konsekuensi terhadap 
hukuman (Yaumi, 2014: 72). Tanggung jawab terjadi secara sadar 
bagi manusia dan sudah berada dalam kodrati manusia yang menjadi 
separuh hidupnya.  
Dalam Al-Qur’an surah Ash-Shaffat ayat 102: 
ا  مَلَف  ُهَعَم َغََلب َۡع  سلٱ  َق ِفِ َّٰىَر
َ
أ ٓ ِ
 
ِنّإ  َنُبَّٰ َي َلا ِماَنَم
ۡ
لٱ  َكَُبَۡذ
َ
أ ٓ ِ
 
نّ
َ
أ 
 َف ۡرُظنٱ  َِتب
َ
أ ََٰٓي َلَاق ۚ َّٰىََرت اَذاَم ۡلَعۡفٱ  ِنإ ِٓنُّدِجَتَس  ُرَمُۡؤت اَم 
 َٓءاَش ُ  للّٱ  َنِم َنِيِبَّٰ  صلٱ  
Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku 
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia 
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-
orang yang sabar" (Depag RI, 2006: 641). 
Dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra, Gajah 
Mada digambarkan oleh Langit Kresna Hariadi memiliki tanggung 
jawab dalam mengemban tugas sebagai Bekel Pasukan 
Bhayangkara. Berikut diantaranya contoh sikap tanggung jawab 
yang dimiliki Gajah Mada dalam novel.  
“Kalian tetap berada di sini,” lanjut Bekel Gajah Mada, “aku akan 
memimpin Bhayangkara mempertahankan pintu gerbang.” 
(Hariadi, 2017: 131) 
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Dari pernyataan tokoh Gajah Mada dalam novel tersebut, 
menggambarkan bagaimana keinginan yang besar untuk 
bertanggung jawab dari seorang Gajah Mada. Gajah Mada 
memimpin sendiri perlawanan terhadap prajurit Ra Kuti, karena ia 
merasa bertanggung jawab. Walaupun akan menyebabkan Gajah 
Mada kehilangan nyawanya. 
Di penggalan lain novel, Langit Kresna Hariadi juga secara 
tersirat melalui penjelasan pengarang dalam novel menceritakan 
rasa tanggung jawab yang dimiliki Gajah Mada. 
Berbagai hal ditimbang-timbang dengan seksama karena Bekel 
Gajah Mada merasa dipundaknyalah kelangsungan hidup Majapahit 
saat ini berada. (Hariadi, 2017: 331) 
Gajah Mada dalam pernyataan pengarang novel diatas, 
merasa memang dirinyalah yang harus memperbaiki Majapahit. 
Gajah Mada merasa dia yang dikemudian hari harus memajukan 
tanah airnya ini.  
Dari beberapa penggalan novel dan pernyatan diatas, 
menegaskan bagaimana seorang anak buah, pemimpin, harus 
bertanggung jawab terhadap apa yang terjadi terhadap atasannya. 
Dia harus menyelamatkan rajanya yang merupakan simbol 
negaranya agar terus ada pemerintahan yang sah. Disisi lain, Gajah 
Mada juga bertanggung jawab terhadap para anak buahnya yang 
menjadi pasukan Bhayangkara untuk terus menjadi pasukan khusus 
pelindung kerajaan. Gajah Mada harus terus memotivasi mereka 
agar tak kenal menyerah dalam menyelamatkan negara. Hal ini 
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menjadi penegasan bagaimana besarnya tanggung jawab, baik 
sebagai anak buah maupun sebagai pemimpin. Haris memiliki 
dedikasi dan kerendahan hati agar tanggung jawab itu terlaksana 
dengan baik. 
 
10) Menyenangkan Orang Lain 
Menyenangkan orang lain menjadi sangat penting bagi 
manusia untuk melanggengkan kehidupan sosial sesama manusia. 
Jika manusia bisa membuat manusia lainnya menjadi senang maka 
ia telah melaksanakan kehidupan sosial sesama manusia dan taat 
kepada Allah Swt. sekaligus dalam satu kegiatan. Menyenangkan 
seseorang adalah berbuat baik kepada orang lain tanpa harus 
mengeluarkan harta yang banyak. Misalnya hanya dengan memuji 
dengan apa adanya, maka ia telah melakukan perbuatan baik yang 
menyenangkan bagi orang lain. 
Dalam Al-Qur’an surah Al-Isra’ ayat 23: 
 ِ بَو ُها
 ِيإ ٓ
 
ِلِإ 
ْ
آوُدُبۡعَت 
 
لِ
َ
أ َكُّبَر َََّٰضَقَو ِۡني َِلَّٰ َو
ۡ
لٱ   نَغُلۡبَي ا  ِمإ ۚاانََّٰسِۡحإ 
 َكَدنِع ََبِك
ۡ
لٱ  اَمُهۡرَهۡنَت 
َ
لَِو ٖ
 ف
ُ
أ ٓاَمُه
 
ل لُقَت ََلَف اَمُه َِكِل ۡو
َ
أ ٓاَمُهُدَح
َ
أ 
 اٗمِيرَك 
ٗ
لَِۡوق اَمُه
 
ل لُقَو 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
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mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia 
(Depag RI, 2006: 387). 
Dibawah ini contoh beberapa penggalan novel Gajah Mada: 
Makar Dharmaputra yang memuat mengenai kebisaan Gajah Mada 
untuk menyenangkan orang lain. 
“Tuanku,” jawab Gajah Mada, “hamba jujur harus mengatakan 
bahwa pendadaran yang dialami para prajurit Bhayangkara tidak 
ada artinya kalau dibanding dengan apa yang Tuanku lakukan saat 
ini. Hamba harus mengatakan, Tuanku telah lulus menjadi pasukan 
Bhayangkara dengan baik.” (Hariadi, 2017: 411) 
“Tidak Tuanku,” jawab Gajah Mada tangkas. “Yang dialami para 
Bhayangkara selama pendadaran adalah dalam bentuk rekayasa. 
Sebaliknya, yang Tuanku alami benar-benar nyata. Tuanku mampu 
meloloskan diri dari kepungan pasukan Rakrian Kuti. Tuanku 
mampu menahan diri dengan baik meski mereka menginjak-injak 
tubuh Tuanku.” (Hariadi, 2017: 411) 
Dari dua pernyataan diatas menjelaskan, bagaimana Gajah 
Mada menyenangkan Jayanegara atas apa yang telah Jayanegara 
lalusi ketika mereka berdua menyamar untuk menghindari kejaran 
Ra Kuti dan kawan-kawan. Gajah Mada bertanggung jawab untuk 
menyenangkan Jayanegara atas apa yang telah Jayanegara alami 
dalam penyamaran yang telah mereka lakukan. 
Dari dua penggalan kalimat yang diucapkan tokoh Gajah 
Mada tersebut bisa menjadi referensi bahwa menyenangkan orang 
lain itu perlu. Menyenangkan orang lain tidak harus mengeluarkan 
sesuatu yang mahal dan sulit. Dengan menyenangkan dengan 
sebuah kalimat yang halus, bisa menjadikannya mendapat sebuah 
kebaikan atas kesenangan orang lai terhadap sikap kita kepadanya. 
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11) Bijaksana  
Bijaksana adalah sikap di mana seseorang selalu 
menggunakan akal budinya, tajam dalam berfikir dan menggunakan 
pengetahuan dan pengalamannya (Poerwadarminta, 2018: 156). 
Bijaksana berbeda dengan adil, bijaksana adalah penyesuaian hak 
dan kewajiban sedangkan adil adakah menyamakan hak dan 
kewajiban.  
Dalam Al Baqarah ayat 269: 
 ِتُۡؤي  َةَمِۡك
ۡ
لَٱ  َتُۡؤي نَمَو ُۚٓءاََشي نَم َةَمِۡك
ۡ
لَٱ  ۗاِٗيرثَك ا ٗۡيرَخ َِتو
ُ
أ ۡدَقَف 
 
ْ
اُولْو
ُ
أ ٓ
 
ِلِإ ُر
 
ك  َذي اَمَو ِبََّٰب
ۡ
ل
َ ۡ
لأٱ  
Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang 
Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah 
dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang 
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah) 
(Depag RI, 2006: 56). 
Syekh Muhammad Abduh dalam Tafsir Al-Azhar 
menjelaskan bahwa maksud dari hikmah disini adalah akal yang 
diberikan Allah. Akal disini menjadikannya sebagai alat penimbang 
antara perbuatan yang perlu pemikiran panjang dan mana yang 
langsung bisa dipahami. Jika akal sudah dipahami maka, keragu-
raguan menjadi hilang dan mampu membedakan mana yang hak dan 
mana yang batil (2015: 539). 
Penggambaran tokoh Gajah Mada dalam novel Gajah Mada: 
Makar Dharmaputra secara eksplisit oleh Langit Kresna Hariadi, 
terutama melalui dialog antar tokoh. Dibawah ini merupakan 
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beberapa penggalan contoh yang memuat bagaimana bijaksananya 
Gajah Mada dalam mengahadapi segala sesuatu.  
“Keberadaan Tuanku Jayanegara untuk sementara tetap berada di 
istana amatlah penting. Jika sampai tersiar kabar Tuanku 
Jayanegara meloloskan diri dari istana, hal ini menyebabkan prajurit 
yang bertempur kehilangan semangat. Jika para prajurit yang 
berperang itu mengetahui Sri Baginda masih berada di dalam istana, 
mereka akan bertempur seperti orang yang sedang kesetanan. Jika 
kita menghitung istana benar-benar sudah tidak bisa dipertahankan 
lagi maka pengungsian Sri Baginda terpaksa harus dilakukan.” 
(Hariadi, 2017: 131) 
Dari penggalan novel diatas, menjelaskan bagaimana 
bijaksananya Gajah Mada dalam mengambil keputusan. Karena 
semua keputusan ditangannya ia memanfaatkan sebaik-baiknya agar 
para prajurit Majapahit yang berpihak pada Wangsa Rajasa untuk 
berjuang sekuat tenaga untuk melindungi Jayanegara. Gajah Mada 
berkeputusan untuk menunda pengungsian Jayanegara untuk 
menambah semangat para prajurit Majapahit. 
 “Kita bertahan di sini Tuanku,” jawab Gajah Mada, “tentu tidak ada 
yang mengira, Raja Majapahit bersembunyi di ladang jagung ini. 
Jika hari telah gelap, barulah kita tinggalkan tempat ini. Untuk 
sementara kita akan beristirahat di sini.” (Hariadi, 2017: 220) 
Contoh penggalan novel yang kedua ini, menjelaskan cerdas 
dan Bijaksananya Gakah Mada untuk melakukan penyamaran 
dengan bertahan di ladang jagung yang tidak diperkirakan oleh 
musuh. Dengan hal tersebut, tentulah musuh akan mengira 
Jayanegara dan dirinya sudah jauh dari pusat kota Majapahit. 
Pemikiran demikian, bukan hal yang mudah untuk memikirkan dan 
melakukannya. 
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Dari berbagai pernyataan dan penggalan novel diatas 
menjelaskan pentingnya memiliki sikap bijaksana dalam 
melaksanakan tugas. Bijaksana bisa menyelamatkan seseorang dari 
kesalahan dalam mengambil keputusan. Bijaksana membuat 
seseorang lebih berhati-hati dan cermat dalam melangkah. Seperti 
itulah Gajah Mada, ketika dalam keadaan sempit sekalipun, ia tetap 
berfikir jernih dan bijaksana agar rajanya tidak berada dalam 
bahaya. 
 
2. Akhlak Seorang Negarawan Sebagai Pesan Moral Tokoh Gajah Mada 
dalam Novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra 
Setelah membaca novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra, setiap 
orang memiliki perspektif berbeda dalam memahami apa yang disampaikan 
penulis dalam cerita novel tersebut, terutama pada tokoh Gajah Mada yang 
menjadi tokoh utama dalam cerita novel tersebut. Penulis juga memberikan 
perspektif yang berbeda dalam membuat cerita dalam novel tersebut. Secara 
umum, setelah menganalisis akhlak yang terdapat pada tokoh Gajah Mada 
dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra, akhlak yang paling banyak 
dimunculkan oleh pengarang novel adalah mengenai bagaimana Gajah 
Mada berakhlak kepada sesamanya, dirinya sendiri maupun negaranya. 
Tetapi dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra yang sering muncul 
adalah bagaimana Gajah Mada mengatasi keadaan yang sulit dalam 
menghadapi pemberontakan yang terdapat di kerajaan Majapahit saat itu. 
Karena garis besarnya novel itu menceritakan bagaimana Gajah Mada 
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menjalani tugasnya sebagai pasukan Bhayangkara yang bertugas untuk 
mengawal keselamatan keluarga kerajaan.  
Tapi hal yang menarik dalam akhlak yang disajikan pengarang novel 
Gajah Mada: Makar Dharmaputra adalah tentunya membungkus tokoh 
Gajah Mada sedemikian rupa sehingga menghipnotis pembaca bahwa Gajah 
Mada bukan hanya tokoh sejarah, tetapi merupakan seorang negarawan 
yang memiliki berbagai macam akhlak pribadi yang menarik danpatut untuk 
dijadikan tuntunan bagi para pelaku dan pegawai negara, generasi muda dan 
bahkan para politikus. Penggambaran bahwa Gajah Mada merupakan 
seorang yang selalu melaksanakan tugas sebaik-baiknya, taat terhadap 
pimpinannya, mampu bekerja dalam keadaan tertekan, bijaksana dalam 
memahami sesuatu merupakan sikap yang bertolak belakang dengan para 
pejabat sekarang.  
Yang menarik selanjutnya adalah keterkaitan antara akhlak yang 
terdapat dalam ajaran agama Islam dan akhlak yang ada dalam budaya Jawa. 
Gajah Mada merupakan seorang suku Jawa yang menjunjung tinggi 
berbagai nilai kehidupan Jawa yang sangat teratur dan berkeadaban tinggi. 
Banyak sekali nilai-nilai Jawa yang berbanding lurus dengan berbagai 
macam nilai akhlak dalam ajaran Islam. Maka salah jika budaya Jawa itu 
bertentangan dengan ajaran Islam, tetapi tidak semua budaya Jawa itu 
bertentangan dengan ajaran Islam, seperti yang ada dalam akhlak tokoh 
Gajah Mada: Makar Dharmaputra. Sehingga jika ada seseorang yang 
merupakan suku Jawa dan beragama Islam tidak melaksanakan nilai-nilai 
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Jawa yang merupakan budaya leluhurnya, mungkin dia juga tidak 
melaksanakan nilai-nilai ajaran Islam yang dianutnya.  
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil kajian yang telah penulis lakukan yang berkaitan dengan nilai 
akhlak pada tokoh Gajah Mada dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra 
karya Langit Kresna Hariadi dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra karya Langit Kresna 
Hariadi terkandung berbagai macam akhlak yang bisa diteladani. Dalam 
novel tersebut bisa diklasifikasikan menjadi tiga akhlak utama yang 
kemudian memuat berbagai macam akhlak yang lebih spesifik. Pertama, 
akhlak terhadap diri sendiri yang memuat berbagai macam hal yang 
berkaitan dengan akhlak diri tokoh Gajah Mada seperti, cerdas, disiplin, 
kerja keras, optimis, dan terus belajar. Kedua, akhlak terhadap negara yang 
berkaitan dengan kecintaan dan Ketaatan tokoh Gajah Mada terhadap 
negerinya seperti, bela negara dan taat pada pemimpin. Ketiga, akhlak 
terhadap sesama yang berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat tokoh 
Gajah Mada dalam mengarungi kehidupan sehari-harinya seperti, 
khusnudzon, tabayyun, pemohon maaf, jujur, berterima kasih, dapat 
dipercaya, tolong menolong, sopan, tanggung jawab, menyenangkan orang 
lain, dan bijaksana. 
2. Dalam novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra karya Langit Kresna 
Hariadi tersebut bisa dijadikan pijakan bahwasannya tokoh legendaris 
Indonesia perlu dibangkitkan dengan memunculkan hal-hal positif yang 
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bisa menjadi pelajaran bagi generasi selanjutnya. Bahwasannya banyak hal 
yang bisa menjadi contoh terutama mengenai akhlak yang mungkin generasi 
sekarang tidak menggubris hal-hal yang sepele seperti ini. 
3. Dari novel Gajah Mada: Makar Dharmaputra bisa menjadi pengetahuan 
bahwa budaya dan akhlak Jawa itu berbanding lurus dengan akhlak yang 
ada dalam ajaran agama Islam. Karena dari contoh tokoh Gajah Mada 
tersebut banyak sekali akhlak yang ternyata juga ada dalam ajaran agama 
Islam yang bisa menjadi referensi bahwa akhlak Jawa dan akhlak dalam 
Islam itu tidak berbeda jauh. 
 
B. Saran-saran 
Dari kesimpulan diatas, penulis memberikan beberapa saran yang 
diharapkan menjadi dasar konstruktif terhadap pengembangan pendidikan di 
Indonesia, khusunya pendidikan akhlak. 
1. Pendidikan akhlak pada tokoh Gajah Mada dalam novel Gajah Mada: 
Makar Dharmaputra kiranya bisa mejadi rujukan dan bisa diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari baik dalam pembelajaran maupun kehidupan 
bermasyarakat. 
2. Perlu menjadi pertimbangan bagi pendidik untuk menyarankan peserta 
didiknya untuk membaca referensi ataupun bahan bacaan yang ringan 
seperti novel tetapi memiliki kandungan bacaan yang bisa memuat berbagai 
macam pelajaran di dalamnya. Dengan langkah konkret misalnya dengan 
menyediakan bahan bacaan tersebut di perpustakaan sekolah, sehingga para 
peserta didik lebih leluasa dalam membacanya. 
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